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BERITA ACARA REKONSILIASI REALISASI ANGGARAN TA.2023
Nomor: 0% / TL /AKT/2024

Pada hariini  Selasn tanggal Tiga belas bulan Februari tahun Dua Ribu Dua
Puluh Empat telah diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan Realisasi Anggaran antara Dinas
Pertanian dan Perkebunan Aceh kode (3.27.0.00.0.00.01), yang selanjutnya disebut
Pengguna Anggaran (PA), dengan Pejabat Pengelolaan Keuangan Aceh (PPKA), yang
selanjutnya disebut Bendahara Umum Aceh (BUA).

Pengguna Anggaran menyampaikan dokumen sebagai bahan rekonsiliasi, berupa:

1. Saldo Kas dan Bank per 31 Desember 2023 Rp0,-

2. Laporan Realisasi Belanja periode Januari s.d Desember Tahun Anggaran 2023 dengan
nilai Rp 196.014.238.994,64 (setelah dikurangi pengembalian belanja)

3. Laporan Realisasi Pengembalian Belanja periode Januari s.d Desember Tahun
Anggaran 2023 dengan nilai Rp 451.956.949,- (Pengembalian Belanja LS dengan nilai
Rp 17.568.083,- dan Pengembalian UP Rp 434.388.866,-)

4. Laporan Realisasi Pendapatén periode Januari s.d Desember Tahun Anggaran 2023
dengan nilai Rp 400.423.788,99

5. Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan periode Januari s.d Desember Tahun
Anggaran 2023 dengan nilai Rp 0,-

6. Sisa UP/GU/TU yang belum disetor s.d 31 Desember 2023 (Kas pada Bendahara
Pengeluaran SKPA) adalah Rp 0,-

7. Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember Tahun Anggaran 2023 dengan nilai
Rp 0,-

8. Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan per 31 Desember Tahun Anggaran 2023
dengan nilai Rp 0,- '

9. Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember Tahun Anggaran 2023
dengan nilai Rp 0,-

Anggaran berdasarkan SP2D dan STS yang disampaikan atas nama Pengguna Anggaran
yang diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Berbasis Akrual Pemerintah Aceh.
Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan kedalam Berita
Acara Rekonsiliasi ini dengan dilampiri Laporan Hasil Rekonsiliasi yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara Rekonsiliasiini.

Kesalahan/ketidakcocokan data yang tertuang dalam laporan Hasil Rekonsiliasi ini, akan
dijadikan dasar perbaikan terhadap data dan laporan Pengguna Anggaran dan Bendahara
Umum Aceh.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dilaksanakan.

An. Bendahara Umum Aceh, An. Pengguna Anggaran,
9“7 Kepala Bidang Akuntansif Pejabat Penatausahaap Keuangan,

(Hasnanda Ma, SE, M. Si.Ak) Didi yiddin, SE)
NIP.19770301 200604 2 003 NIP. 19720222 200801 1 001




KATA PENGANTAR

‘ Sesuai. dengan amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, Qanun

~Aceh Nomor 10 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Qanun Aceh Nomor 1 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Keuangan Aceh, serta Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2022 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Aceh Tahun Anggaran 2023 dan Qanun Aceh Nomor 4 Tahun 2023 tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Tahun Arggaran 2023, maka dengan ini Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh

- menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh
Tahun 2023 berupa Laporan Keuangan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh. , '

S Laporan Keuangan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh terdiri dari Laporan Realisasi

~Anggaran (LRA), Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Neraca, dan Catatan atas
Laporan Keuangan (CaLK), yang disusun dan disampaikan sebagai media pertanggungjawaban anggaran

- serta telah dikonversikan sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan.

- Laporan Keuangan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh Tahun Anggaran 2023 ini disampaikan
- kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan dan sebagai
7 bahan evaluasi. Laporan Keuangan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh disusun _dan disajikan
~ berdasarkan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 52 Tahun 2021 ‘t'entang'S,istkem dan Prosedur Pengelolaan
',,‘,Keu;a‘r;gay_n'Ac‘éh dan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 55 Tahﬁn_ZOZl teatang Kebijakan Akuntansi

~ Pemerintah Aceh, dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar

_ Akuntansi Pemerintahan dan Peraturan enteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang

~ Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah.

- dalam melaksanakan tugas-tugas penyelenggaraan pemerintahan.

_ " "Dalam;'I.,a_ponm]Keuanga_nfDim‘s. Pertanian dan Perkebu.nan Aceh ’Tahun;Ahg'gaxan 2023, dapat
 diketahui ,ki‘r:lé'rjga}ke:ix‘anga,n{DinasP_eijtanian dan Perkebunan Aceh sebagai satu kesatuan dari perangkat
~ Pem erintah Acch baik pengelolaan pendapatan maupun serapan belanja untuk mendanai program dan
kegiatan yang telah direncanakan. Selain itu juga dapat diketahui posisi dan kondisi keuangan Dinas -
. gPé‘rt,a'nia'nldan Perkebunan Aceh yaitu operasional, aset, kewajiban dan ekuitas selama satu tahun
: k"anggarén berkenaan. , e : - T : S

i - Demikian laporan keuangan ini disusun sebagai salah satu wujud transparansi dan akuntabilitas
~ keuangan. Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh terus berupaya untuk menyajikan laporan keuanga?n
'yang benar-benar bermanfaat bagi para pemangku kepentingan (stakeholders) sehingga terwujud sistem ;

- tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Semoga Allah S.W.T senantiasa memberkati kita

31 Desember 2023
NA ANGGARAN {%/

fiugaimah, MP) .

0917 199203 2 003
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PEMERINTAH ACEH ~
DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN

Jla TP, Ny‘\k Makam No. 24 Telp. (0651) 7552041; Fax (0651) 7555324
B'\nda Aceh 23125

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

: Laporan K.eu.angan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh yang terdiri dari (a) Laporan
- Realisasi An.ggaran (LRA); (b) Laporan Operas1ona] (LO), (¢ Laporan Perubahan Ekuitas (LPE);

(d) Neraca; dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) Tahun Anggaran 2023 sebagaJmana terlampir

addlah tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendahan intern yang

L memada1 dan 1smya telah menya)lkan informasi pelaksanaan anggaran, posisi keuangan dan

catatan atas laporan keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntan51 Pemenntahan

‘Banda Aceh, 31 Desember 2023

PENGGUNA ANGGARAN}

NIP. 19660217 199203 2 003



PEMERINTAH ACEH
SKPD : 3.27.0.00.0.00.01. - DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH
LAPORAN REALISAST ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN DESEMBER 2023 DAN 2022

v - Dalam Rupiah ;
kodt.a ‘ Ot Jumiah Realisasi % Realisasi
Rekening ralan Anggaran . 2023 2029
1 . g X 3 4 . 5 . 6
i, S PENDAPATAN DAERAH : 900,098,120.00 400,423,788.99 44,49 609,599,170.50
kil PENDAPATAN ASLI DAERAH 900,098,120,00 400,423,788.99 Cagae| T 609,599,170.50
PR (PAD) R ! T NS I
102, | Retribusi Daerah 500,098,120.00 334,248/420.00| 66,84 | 453,008,120 o0
1.1.02.02, ) Retribusi Jasiaa Usaha ' ) o 500,098,12000 ------------- 3 34 248420 oo] 66,84 ............. 453,098 120 00
4.1,02.02.01. Retiibusi Pemakaian Kekayaan s 29087812000 | 162,99842000 | se0a | 243,878,120.00 |
Coeiono| Daerah R
AL 02‘02.06.‘ Retribusi Tempat Per nqmapan/ 40,050,000.00
‘. ~rov | Pesanggrahan/vila: T RIS AP T
- 4 1 02 02 11, ' Retribusi Penjualan Produk5| s 169,170,000.00
g GohorefUsahabaerah o
4. 1 04 i | Lair-lainPAD yang-sat’ ... . s e 400,000,000.00
‘51.1.0,4.11‘. = mPendapatanDt.ndaatas Sl

19,937,939.00 : 56,900,282.00
Keterlambatan Peiaksanaan . ’
ool Pekerjaans S e e
~z.1;()<x.L1f.0,L. i Penddpatan Denda ams : o R * ~.:19;937,939.00
: i) Keterlambatan Pelaksanaan
| Pekerjaan 1 -

1 569028200

o hioste. PendmpstanBtup L aeoone0000 | e | il '9556‘5475‘9 50 |
e ‘_j4.1.:0,4t;l:r>.01."“ o ,Pendapatan Bl.UD L o 400,000,00000 “‘99 600 768.5 30“
ke BE ‘;Afum ga'gggu o ©212,313,160,979.00
B | BELANJAOPERAST | 186,917,756,345.00
5401 | Belanja Pe Pegwwa; : ‘, e " L 70284183, '343‘66"
Ckieten e *Belan]a Gaji tan Tumangan ASN S B 39,062,214,309.00
51010100 | Bcldnjcl Gajl pokok ASN 30,350,891,966.00
5080102 | Belanja lun)dngan Keluarga. AS N ' ) 2 848,216,797.00
r>.I.v()1A()‘1 ,}()3, ; V Belan)d Tun]rmgdn Jabatan ASN B . 417 620 000.06
k“}.LU‘! .01.04. i Be an]a I’un)dnqan F'mgsnonal EE 1,233,993,90000
. Gl JASN el
3.1.0‘1.0,1 .05. Bclanh Tunjangan'Fungsional 1,010,024;500.00
.......... UM ASN Co e e
5:1.01, 01 06.7 - Beldnja runjanrdn Beras ASN ’ w1702 961 460.00 -
5.1.00.01.07. - | Belanja Turjangan e ER 95,404, 779,00
R R o PR/ Tunjangan Khusus ASN |
b.1.01.01.08; Belanja’ Pembulatan Gaji ASN : 1,625,036.00
3 i"di 0109, - ] éébhj’é Turan jéix{lhéh'kés'ét{étéﬁ """"""" 2,043,163,616. do
.................. ASN L e
5:1.01.01.10 “.Belanja Iuran Jaminan, Kecelakaan 67,936,960 00
..................... KequSN
S 1.01.01:11 Belanja Iuran Jamman Kemat:an 190,375, 342 00
s AN e
5.1 01.02 Belanja Tambahan Penghas«lan 28,210,611,034.00
.................. ASN. o
. 1 01.02:01 Tambahan Penghasxlan =
.................... QQFG?SQFKBUPAQDQUK?O?.ASN..‘.,.._,.
5.1:01.02.02, Tambahan Penghasilan k i -
; berdasarian Tempat Bertugas
SRR CEASN e B ) | e e
5.1:01:02.03.7 7.7 ~Tambahan Penghasilan g : 7, 383 543, 000 00 wy, 353,343, 000 00 99,59 : 1 089,420, 000 00
| berdasarkan KondisiKeria ASN .} b ) e
[5.1.01.02.05. Tarmbahan Penghaslhn ; B 20, 827 068, 034 00" 20 787, 901 618 00 99,81 23, 704 666,382. 00
' berdasarkan Prestasi Kerja ASN. ...
S ; , 2 e Permendagri 13
Bl PEMERINTAR ACET S : : : : : o




Datari-Rupiah

Kod
. ,:, : , Jumilah Realisasi % .
Rekening Uraian Anggaran 2023 Realisas
9 2022
1 2 3 4 5 6
‘ 5,1.01.03. Tambahan Penghasilan 1,481,338,000.00 1,480,597,500.00 99,95 875,900,000.00
berdasarkan Pertimbangan
........... ‘Objektif Lainnya ASN. S AR
5.1.01.03, 7.+ | Belanja Honorarium i 1,308,538,000.00 1,307,797,500.00 | 9994 | 710,300,000.00 |
5.1.01.-93.93.4 L Belanja. Jasa Pengelolaan»BMD 1172,800,000.00 172,800,00000 | 100,00| 165600 'o‘o‘o’ 00
5.1.01,99, ‘Belanja Pegawai BLUD 600,000,000.00 | T J T
b1.01.99.99. - ‘Belanjapeqawa{étuo ©600,000,000.00 | T A A
5102, “Belaiya Barang dan s N 116 ,663,593,002.00 | 111,649,976,154.14 | 70| 220,048,408,208.36
61,0201, Belanja Barang o 79,222,641,930.00 78,101,988,601.00| ogsg | 172,691,150,823.00
b.L.0201.0L, Belanja Bararig Pakai Habis - 79,222,641,930.00 78,101,988,601.00| ogso | 172,688,900,823.00 |
'5.1.,02,0}1 02 , ’Belun]a Barﬁnq Tak Habxs Pakdn E R N A I 2 250,000 00 |
BLo202. Belanja Jasa 19,719,582,796,00 19,258,934,735.00 | 9766 | 28,686,898,412.00
pe1.02.02.01. 4 Belanja Jasa Kantor 7 17,204,653,696.00 | 17,021,476,140.00 | ogoa | 24,114,496,602.00 -
5.1.02.02.02. Belanja Turan Jamlrmn/;se,umnsl 57,780,000.00 5477062500 eaze| 200,613,375.00 |
pLoze2e. | _Beianjw Sewa Tanah B - m20000000 | T 2220000000 10000 | T
5.1.02.02.04. - Belanja Sewa Peralatan dan 302,771,200.00 293,133,00000| 9682 | " 107,450,150.00 |
LT Y Mesin S B ST FE SR S
5.1:02.02.05. Bclanja Sewa Gedunq dan 2,091,338,000.00 1,826,948,000.00 87,36 3,654,424,000.00
: il - Bangunai . N UL s MUY ST DU PR
b.1:02.02,07. .. Beldl'ljd Sewa Aset Trlrap Lamnya 10 089 900 00 9,657,000.00 95,71 -
5.1.'02..021(')8; - ' Belan)a )asa Konsulhmy - L e B 3 42594 >?‘8.5' OO
,,,,,,,, £ Konstruksi: .
IS, 1 02 02 09 Belanja Jasa Konsultan5| Non - - i 150 000,000.00
................. Konstruksi - .
5.1 02,02,'12 ‘Belanja Kursus/Pelat:han 30 750,000,00 30,750,000.00 100,00 117; 320,000. OO
e Sosialisasi, Bimbingan Teknis serta
Pendidikan dan Pelatihan. ... .l b
Belanja Pemeliharaan 4; 126 078, 509 00 14,100,162, 570 .00 99,37 5,581,520,515.36
| Belanja PeEnenharééh éér'aiatan' o "3‘ éézi '834 55'7'66 """""""" 3 3555 béé;ééé bb """" 9023 | 4 '6'5'6' Séé Iié 00 |
danMesin L b 0 b e
Belanja Pemehharaan Gedung 6”9 674, 654_ 00 679 546 902 00 99:98 900,167,989.36
................... danBangunan o Lo e e
- p1.02:03:04 Belan]a Pemehharaan Jalan; 81,569.000.00 81,569,000.00 100,00 24, 84/ 350. 00
510204 Ceoes | 12 56'3',955,?4'56 00 |
5.1.02.04.01. - | “Belarja Perialanan Dinas Dalam 11,163,631,517.00 10 053,264,095 0of enps| 12,963,957,458:00
S Negeri o e S e e L s e
.1.02.05. Belanja Uang dan/atau Jasa 131,658,250:00 130,358,250. 00 99,01 124 88’1,000 00
T untuk Dibertkan kepada Pihak
b | Ketiga/Pinak LainyMasyarakat | b
B.1:02:05.01. - Belanja Uang yang leenkan i 131, 658 250:00 130,358, 250 00 99,01 124,881, 000 00
kepada Pihak Ketiga/Pihak .
Sl LaifyMasyarakat' . O I T s DUARE It e TS R o
5.1.02.99: Belanja Barang dan ]asa BLUD 2,300,000, 000 00 5,267,813.14 0,23 B
1029999, Belarija Barang dan Jasa BLUD .2,300,000,000,00 267,813.14 0,23 :
52. | seLamsamopaL T U 25,305,404,634.00 14,865,051,24150 | 58,53 11,939,175,077.13
5.2.02 Betanja Modal Peraiatan dan [T 9,808,018, '724%;'()(') """"" 5,388,531,410.00 | Se0q | 2,603,652, 590,00
o SMesin e e e
£.2.02,01 Belarija Modal Alat Besar 181,000,000.00 179,248,350.00 99.03 -
6.2.02.01.03. | Belatia Modal Alat Banty 181,000,000.00 179,248,350.00| 99,03 :
52,0202, | Belanja Modal Alat Angkutan - - E 1151000,000, 00
5.2.02.0201. | Belanja Modal Alst Angkutan - - = 115,000,000.00
Lol fDanatBermotor s oo e el
B.2.02,03. Belanja Modat Alat Bengkel dan 72,312,024.00 64,709,120.00 89,49 24 309,000 00
ORI CAlat Uk Do e el Do e e s e e e e
-15.2.02:03.02, Belanja’ Modal Alot Benqkel Tak - ~ R 11 322 000 00
‘ P BC'ITICJIn b et v e e e G e el e e e L e e e e e i e e e W e e e e e s v e e sl e L S s e L]
15:2.02:03.03. Belanja Mocal Alat Ukur - 72,312,024.00 64,709,120.00| 89,49 12,987, 000.00
B2 04. ’ B(—‘ldl)]d Modal Aldt vemnman o 6,286,650,898.00 2,102,030,000.00 | 33,44 _kso,444,ooo.00 ,

m PEMER!NT/\H/\C[II
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5.2.02.10.01,
5.2.021002.

5.2.02.1‘5

)2021)03.
5203

B2t
':5.‘;;03;6101.»
 ba2osoto2.
oo

- b20i0tor

5.2.04,02.06.
paos.
'b.2.05.08.
7 05.08.01

5.2.05.99,

Belanja Modal Unit Alat
Labaratorium

Belanja Modal Peralatan

Komputer - SRR
Belan]a Modal Alat Keselamatan

Kerja LT
BL|dan Modal Alat SAR

Belan] Ja Modal Gedunq dan
Bangunan::

' ’B£’|dnJP1 Madat Bangunan Gedung

'Belanja Modal Jaian dan,
i _Jembalan

Belan)a Modal Aset Tetap Lamnya

Bf-lanja Modal Aset Tidak -~
Berwujud =
Belanja Madal Aspt Tidiak

1 “Berwujud

Belanja Modél Aset r(=Lap Lamnyd
BLUD:

5.7:05:99:99: Bc'lunja Modal Aset Fcl.ap Lamnya 5,894,363,678.00 “ - -
S CBLUD L Rt L e TR e
SURPLUS/(DEFISIT) (211,413,062,859.00) (195,613,815,205.65) 92,53 (303 637 632,997.99)

Dafam Rupiah
kode . :
i Junilah Realisasi % i
Rekening Uraian Realisasi
; ; Anggaran 2023 2022
1 2 , 3 4 5 6
j.?."()k"z‘_(M‘()l.‘ ' Belatja Modal Alat Pengolahan 6 286 650 898.00 2,102,030,000.00 33,44 80,444,000.00
Bi202.05, Belanjn Modal Alat Kantor dan 806,034,500.00 | 780,513,540.00 | 9,83 | 1,145,224,490.00 |
S Rumah Tangga C e b
6.2.02.05,01. Belanja Modal-Alat Kartor 57,000,000.00 56,541,560.00 99,20 187,190,000.00
5.2.02.05.,02. Belanja Modal Alat Rumah 8450000 | Fog aiss000 | 9,57 919,684,490.00
CTangga: e A P IREEEAESCE RN U S SNESITS IO
5.2.02.05 .03, Belanja Modal Meja dan Kursa 17,850,000,00 17,850,000.00 100,00 38,350;000.00
__________________ Kerja/Rapat Pejabat -~ -~ .
5.2. 02 06. Belanja Modai Alat Studio, 269,019,850.00 258,685,400.00 96,16 339,704,500.00
.................. Komunikasi, dan Pemancar . = | - :
5.2, 02 06. 01 Belanja Modal Alat Studio
5. 2 02 66' 02 yyyyy Bélan]a Modéi Al'a't Korﬁunil(as] »»»»»
520208, - | Belanja Modal Alat Laboratorium

PEMERINTAHACEW -
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PEMERINTAH ACEH

DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH

LAPORAN OPERASIONAL

AUntuk_‘Tahu’n Yang Berakhir Sampai Dengan 31 Desember 2023 dan 2022

{Dalam rupiah)

~  berdasarkan Kondisi Kerja ASN

Kenaikan /
URAIAN 2023 2022 Penurunan (%)

. 5 1 2 . 3 4 5
KEGIATAN QPERASIONAL 0.00 0.00 RpQ 0,00
PENDAPATAN DAERAH-LO 400,401,182.51 611,358,074.61 -Rp210.956.892 -34,51

PENDARATAN ASLIDAERAH (PAD)-L.O 400,401,182.51 611,358,074.61 -Rp210.956.892 » -34,51
Retribusi Daerah-1.O 334,225,813.52 454,857 ,024.11 -Rp120.631.211 -26,52
" Retribusi Jasa Usaha-LO 334,225,813.52 454,857 024.11 -Rp120:631.211 -26,52
Retribusi Pemakaian Kekayaan 182,975,843.52 245,637,024.11 ‘Rp82.661.211 © -33.65
Daerah-LO ; ’
“Retribusi Tempat Penginapan/ 36,420,000.00 40,050,000.00 -Rp3.630.000 -<9.,06
Pesanggrahan/Vila-1.0 :
Retribusi Penjualan Produk& Usaha 134.830,000.00 169,170,000.00 ~Rp34.340.000 20,30
Daerah- LO e 5 : o
Lam lain PAD yang Sah-LO 66,175,368.99 156,501,050.50 -Rp90. 325,682 57,72
‘ -Pendapatan Denda atas Keterlambatan 18,937,939.00 56,900,282.00 -Rp36.962.343 64,98
F’elaksanaan Pekerjaan-LO o o T :
_ Pendapatan Denda atas Keterlambatan 18,937, 939-00 56,900,282.00 -Rp36.962.343 64,96
Pelaksanaan Pekerjaan-LO ‘ , ' f , :
 Pendapatan dari BLUD-LO | | 46,237,429.99 99,600,768.50 - -Rp53.363.33d  -53,58
Pendapatan dari BLUD-LO : 46 237,429, 99 , 99,‘6@0,768{50 -Rp53.363.339  -53,58"
: -‘JUMLAH‘PENDAPATA_N ASL} DAERAH 400,401,182.51 611,358,074.61 -Rp210.966.892 - —34,51
= (PAD)-LO - ~ ' ' :
; B‘EBA‘N_D‘A‘E'RAH : 191,644,820,050:51 307,775,600,176.81 -Rp116.130.780,126 =377
2 BEBAN OPERASI '191,631,235,530:51 .306,700,369,280.81 ~Rp115,069_.133.750 k-37,52
L Beban'PegéWai : 69,499,211,599.00 | 72,250,648,883.00|  -Rp2.760.437.284  -3,82
‘Beban Gajl dan Tunjdngan ASN - 39,877,369,481.00 41,118,183,726.00{  -Rp1.240.814.248  -3.02
Beban Gaji Pokok ASN 30,345,592,200.00 31,322,708,948.00 -Rp977.116.748 -3,12
X » Beban Tunjangan Keluarga ASN : 2,823,956,524,00' 2;,897,881,737.00] : -Rp73.925:218 42,55
 Beban Tunjangan Jabatan ASN 412,860,000.00 447,785,000.00 -Rp34.925.000  -7.80
 Beban Tunjangan Fungsional ASN 1,217,86'2,500:00 1,217,304,000.00 "Rp558.500 ~0.08
- Beéban Tunjangan Fungsional Urmum ASN 1,003,135.000.00 1,072,920,000.00 —,Rp69.785,00’0 , 6,50
Beban Tunjangan Beras ASN 1,693,976,220.00 1,754,302,080.00 -Rp60.325.860 3,44
Beban Tunjangan PF’h/TunJangan 90,145.601.00] +.99.504,231.00 ‘Rp9.358.630 = 941
Khusus ASN S e : ' S
~Beban Pembula,t_ah Gaji ASN 386,466.00 {102,737.00 “Rp16.271 ~4,04"
Beban luran Jaminan Kesehatan ASN 2,040,489,567.00 2,047,846,563.00 -Rp7.356.994  -0,36
- Baban luran Jaminan ‘Kecielékaan'Kerja 62,241,287.00 64,382,028:00 -Rp2.140.741 - 23,33
ASN ~ 1 : ‘
Beban furan Jaminan Kematian ASN 186,724,116.00 193,146,402.00 .~Rp6.:422.288 =333
‘Beban Tambahan Penghasnlan ASN 28,141,244,618.00 30,265,565,157.’00 -Rp2:124.320.539 -+ 7,02
" Beban Tambahan Penghasilan ' 0.00 5,079,478,775.00 -Rp5.079.478.775  -100,00
 berdasarkan Beban Kerja ASN o .=
. Beban Tambahan Penghasilan 0.00 392,000,000.‘00 -Rp392.000.000 +100,00
berdasarkan Tempat Berttigas ASN 1 . S o e
Beban Tambahan Penghasilan 7,353,343,000,00| 1,089,420,000.00 Rp6.263.923.000

574,08




(Dalam rupiah)

3,556,200,386.30

3,301,615,263.92

Rp256.585.127

Kenaikan /
URAIAN 2023 2022 Penurunan (%)
T o 3 R
Beban Tarmbahan Penghasilan 20,787,901,618:00 23,704,666,382.00} . -Rp2.916.764.764 -12.30
berdasarkan Prestasi Kerja ASN
E Beban Tambahan Penghasilan 1,480,597,500.00 875,900,000.00 Rp604.697.500 69,04
berdasarkan Pertimbangan Objektif ' ' ,
Lainnya ASN .
Beban Honorarium 1,307,797,500.00 710,300,000.00 Rp597.497.500 84,12
Beban Jasa Pengelolaan BMD 172,800,000.00 165,600,000.00 Rp7.200.000 4,35
Beban Barang dan Jasa 111,643,193,804.14 219,399,071,511.00| -Rp107.755.877.707]  -49.11
Beban Barang 78,134,671,968.00 172,682,561 ,221.00 -Rp94.547.889.253 -54,75
. Beban Barang-Pakai Habis 78,134,671,968.00 172,680,311,221.00 -Rp94.545.639.253 -54,78
v _-Beban Barang Tak Habis Pakai k 0.00 2,250,000.00 -Rp2.250.000 -100,00
Beban dasa 19,224,736,921.14 28,376,009,306.00 -Rp9.151.272.385 32,25
Beban_‘Jasa Kantar: 16,987,278,296.14 24,146,201,781.00 -Rp7.158.923.485 -2965
‘Beban luran Jaminan/Asuransi 54,770,625.00 200,613,375.00 -Rp145.842.750 ¥72,7O
k Beban Sewa Tanhah 22,200,000.00 0.00 Rp22.200.00d 0,00
" Beban Sewa Peralatan dan-‘Mesin . 283,133,000.00 107,450,150.00 Rp185:682:850 - 172:81
o ‘Bebari Sewa Gedung dan Bangunan 1,826,948,000.00 3,654,424,000.00 -Rp1.827.476.000 -50,01)-
Beban Sewa Aset Tetap Lainnya 9,657,000.00 ' 000 Rp9:857.000 . 0.00
Beban Jasa Kensultansi Non Konistruksi 0.00 ©150,000,000.00 -Rp150.000.00Q . ‘-‘100,00
1 Beban Kursus/_Pelatlhan, Sosialisasi, 30,750,000.00 117,320,000.00 “Rp86.570:000 27379
i Bimbingan'TeknkiStserta’Pendidikan dan ‘ ' .
Pelatihan ; ; B L
: Beban Pemeliharaan - 4,100,162,570.00 5,251,662,526.00 --Rp1.161.499:95¢ . --21,03
Beban Pemeliharaan Pemlatan dan 3,339,046,668.00 4,656,505,176.00 “Rp1.317.458.508 -08.2d
" Mesin ' - f :
S Beban' Pemehharaan Gedung dan 679,546,902.00 570,310,000.00 Rp109.236:902 19,18
" Bangunan " L ‘ ‘ : ' o
Beban Pemeiiharaan Jalan, Jaringan, dan 81,569,000.00 24,847,350.00 Rp56.721:650: -+ 22828
‘Irigasi ) e : . Lo
Bebari Perjalanan Dinas 10,063,264,005.00 12,063,857,458.00 -Rp2:910.693:36 - =22,44
Beban Perjalanah Dinas Dalam Daerah 10,053,264,095.00 '12,963,957,458“00 “Rp2:810.693.36 . -20.45
--Beban Uahg dan/atau Jasa untuk Diberikan. 130,358,250.00 124,881,000.00]. Rp5.477.250 4,39
,kepada Pihak Ketiga/Pihak ! am/Masyarakat : . : : : :
Beban Uang yang Diberikan kepada 130,358,250.00 124,881,000.00 Rp5.477.250 4,39,
: Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat . : ‘
Beban Penyusutan dan Amortisasi 10,488,830,127.37 15,041,648,886.81 -Rp4.5652.818.759 - - -30,27]
' »B,'ebar’] Penyusutan Peralatan dan Mesin 5,065,804,282.83 9,654,643,742.82 ~Rp4.588.839.460 AT S
Beban Penyusutan Alat Besar 126,394,264.29 126,830,214.29 -Rp435.9‘50 k -0,34
‘ Beban Penyusitan Alat Angkutan 1,491,910,556.00 1,885,740,256.00 ~ -Rp393.820.700  -20,8§
 Beban Penyusuten Alat Bengke! dan Alat , 321,401,016.10 - 292,957,216.10 'Rp28443800 9,71
Ukur = s : .
‘Beban Penyusutan Alat Pertanian 203,129,432.75 4,204,940,682.75 -Rp4.001.811.25¢1. - ~-95,17)
- Beban Penyusutan Alat Kantor dan 1,097,161 856.00 1,617,370,476.00| “Rp520.218.620 =32,19
- Rumah Tangga ' i |
Beban Penyusulan Alat-Studio, 7192,823,781.20 165,679,781.20 Rp27:144.000 16,38
Komunikasi, dan Pemancar ‘ :
“Beban Penyusutan Alat Kedokteran dan - 12,005,400.00 12,005,400.00 Rpd 0,00
Kesehatan ' , o
‘Beban Peryusutan Alat Labcratorivm 504,187,058.75 354,651,023.75} - Rp149.535‘.135 42,16
Beban Penylisutan Komputer 1,116,800,917.74 994,467,792.73 Rp122.333.129 - 12,30
Beban Penyusutan Gedimg dan Banguhan .

7,77




~ (Dalarn ruplaty)

i, VP

203 2003

S . ) Kenaikan /
: URA]AN 2023 2022 Penurunan (%)
= (I 2 3 4 5
Beban Penyusutan Bangunan Gedung 3,275,174,881.68 3,022,559,736.88 Rp252.:615.145 8,36
‘Beban Penyusutan Monumen 29,861,840.00 29,861,840.00 Rp0 0,00
-.Beban-Penyusutan Tugu Titik 253,163,664.62 249,193,687.04 Rp3.969.978 1,59
.. Kontrol/Pasti
Beban:Penyusutan Ja!an Jaringan dan 876,950,810.54 1,160,159,712.38 ~Rp283.208.902 24,41
Irigasi
- Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 505,359,777.00 798,457.603.00 -Rp293.097.826 ~36.71
Beban Penyusutan Bangunan Air 242,663,414.73 235,684,438.06 Rp6.978.977 2,96
Beban Penyusutan Instalasi 44,484,764 .49 44,069,264.50 Rp415.500 0,94
Beban Penyusutan Jaringan ‘ 84,442,854.32 81,948,406.82 Rp2.494.448 3,04
-Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 10,891,586.89 10,233,106.88 Rp658.480 6,43 '
. -Beban Penyusutan Aset Tetap Dalam 10,891,586.89 10,233,106.88 Rp658.480 6,43
Renovast -~ -+ . )
Beban Penyusutan Aset Lain-iain 976,883,060.81 914,987,080.81 ‘Rp61.986.000 6,77
. Beban Penyusutan Aset Lain-lain ~ .".976,983,060.81 914,997,060.81 Rp61,986.000 8,77
: ' - JUMLAH BEBAN OPERASI 191 ,631,235,53051 306,700,369,280.81 -Rp116.069.133.750 =37,52
POS LUAR BIASA ‘ : 0.00{ ~000] RpG 0,00
 DEFISIT NON OPERASIONAL-LO 0.00| 1,000,791,500.00|  -Rp1.000.791.500 -100,00)
Defisit Penjualan/Pertukaran/PeIepasanAset o 0.00 1,000,791,500.00 -Rp1.000.791.500  -100,00
‘Non Lancar-LO : S e i '
- Defisit Penjualan BMD yang Tldak o - 000 877,853,500.00] -Rp677.853.500  -100,00
* Dipisahkan-LO b S pi S
Defisit Penjualan Peralatan dan Mesin-LO. : O.QO o ’ 677,853,500.00 S -Rp677.853.500 ++100,00
Defisit Tukar Menukar BMD yang Tdak 0.00 322,938,060.00 -Rp322.938.00’0 +100,00
Dipisahkan-LO : L : S
- Defisit Tukar Menukar Peralatan dan 0.00 322,038,000.00 +Rp322.938.00¢ 100,00} -
‘Mesin-LO : e L
JUMLAH DEEISIT NON 0.00 1,000,791,500.00 -Rp1.000.791:500 -100,00
OPERASIONAL-1.0 -
BEBAN LAIN-LAIN . 13,584,520.00 74,439,396.00 -RpB0.854.876] - -81,75
Beban Lain-lain 13,584,520.00 74,439,396.00 -Rp60.854.876) 81,75
Beban Lain-lain 13,584,520.00 ~74,439,396.00 “Rp60.854.876( 81,75
‘Beban Lain-lain 13,584,520.00 74439,396.00|  -Rp60.854.878 8175
JUMLAH BEBAN LAINQLAIN 13,584,520.00 74,439,396.00| -Rp60.854.876 81,7
JUMLAH BEBAN 191,644,820,050.51 307,775,600,176.81 -Rp116 130.780.126  -37,73
SURPLUS/DEFISIT LO (191,244,418;868.00 (307,‘164,242,102.20 g Rp115.919.823.234 ©a37,74
Desernber 2023
\GGARAN ?(



PEMERINTAH ACEH -
3.27.0.00.0.00.01. - DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH
 LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
- Untuk Periode yang Berakhir Sampai dengan 31/Des/2023 DAN 2022

URAIAN 2023 2022
I_EAK»inta_s ________ o v 494.366.703.641,29 490,898,467,354 .45
RKPPKD T 195.654.784.8622,50| 303,737,233.767.49
Suplus/DefisitLo e (191.244.418.868,00)  (307,164,242.102.20)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBUAKANIKESALAHAN T oo T o
MENDASAR T R T TS T T U RSSO UUURURSY EETRS
Koreksi/Penyesuaian Aset Tetap 0,00 11,582,587,503.00
KoreksifPenyesuaian Penyusutan T (88.844.51580)  (4,631,142,881.45)
KoreksilPenyesuaian Penyusutan Aset Lain-Lain Tahun Laly | oo T (56,200,000.00)
JUMLAH EKUITAS AKHIR 498.688.225.079,90{ 494,366.703.641,29

ttanian dan Perkebunan Aceh}/




PEMERINTAH ACEH

3.27.0.00.0.00.01. - DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH

NERACA
PER 31Desembei2023 DAN

2022

Halaman 1 dari 4

' Jum‘lah (Rp)
Uraian 2023 ' 2022
| 1 2 3
ASET ' 503.376.394.990,51

ASET.LANCAR
Kas dan-Setara Kas
Kas diBLUD
Kas di BLUD
Persediaan
Barang Pakai Habis
Bahan ' )
Alat/Bahan Untuk Kegiatan Kantor
Obat@batan
’ PerSediaan, unmk'Dijuallbisérahkan
ASET TETAP . e
kTanah
y : kTana’h
Tanah Persil
', o Tanéh N‘on Persil
: "b,Lap"a,hgari '
‘ o F?;e,rélétan‘dan ,Mgsin‘
. ‘.‘,"A,lat‘vsﬂe’s'ar
- Alat Bantu :
i 'Ala_,t,Angkﬁtan ’
AlatAngkutan Darat Bermotor
Alat Bengkel dén Aiat Ukur:
CoAlat Beﬁgkel Bermesin
Alat Bengkel Tak Betmesin
“Klat Ukur
Alat Pgrtaﬁian
“Aldt Péngolahian
Alat-Kantor dan"Rvum_a,h Tangga
: ‘Alat-Kan‘tor '
Alat Rumah Tangga :
Meja dan'Kursi KerjalRapat Pejabat
Alat Studio, Komunikasi, dén P’emaﬁcar
Alat Studio o
Alat Kormunikasi
 Peralatan Pemancar
Alat Kedokteran dan Kesehatan
Alat Kedokteran '
Alat Kesehamn,UmUm

Alat Laboratorium

Unit Alat Laboratorium -

9.572.773.998,98
8.435.333.294,98
8.435.333.204,98
8.435.333.294,98
1.137.440.704,00
1.137.440.704,00
219.547.500,00
243.563.600,00
378.729.604,00
285.600.000,00
448.653.466.403,13
280.997.151.190,60
280.997.151.190,50
© 253.079.208.029,50
24.285.435.401,00
 3632.507.760,00 |
230.733.921.648,90
473367237500
4.733.672.375,00
29.054.445.472,00
29.054.445.472,00
4.480.286.763,00
1.234.310.161,00
2.504.921.977,00
741.054.625,00
141.189.958.105,00
141.189.958.105,00
26.905402.565,60
6.941.842.312,00
18.339.755.963,00
1.623,804.300,00
1.908.230.906,00
1.791.085.906,00
'115.245.000,00
1.900.000,00
136.323.505,00
101.447.000,00 |
34.881.605,00
 8.373.772.994,00 :
8.250.229,994,00

- 438.953.695551,35 |

141.189.958.105,00

494.570.320.859,69
9.564.487.659,13
8.394.363.678,13
8.394.363.678,13
8.394.363.678,13
1.170.123.931’,00
1170.123.981,00
112.126.600,00
201.242.766,00
561.154.615,00
295.600.000,00

280.997.151,180,50
280.997.151.190,50
253.079.208.029,50
24.285.435.401,00
3:632.507.760,00
225.608.529.758,90
4.554.424.025,00
4.664:424.026,00
29.054.445.472,00 ,
29.054.445.472,00 '
4.249.316,763,00 | '
1.2,2(;.540.161 ;00
2.504.921.977,00
517.854.625,00 |

141.189,968.105,00 [
25.915.344.025,00
6.684.080.752,00 |
17.625.305.973,00
1,606.954.300,00
‘ 1.772.510.906,00
,1.555.365.906,06 i
115.245.000,00.
1.900.000,00
136.328.505,00
101.447.000,00
34.881350"5,0'('1 ‘
5.786.562.994,00
5.«662.619.594,00




Halaman 2 dari 4
Uraian Jumiah (Rp) ‘
2023 2022
1 2 3

Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 36.550.000,00 36.550.000,06
’Alat Peraga Praktik Sekolah §2.653.000,00 52.853.000,00
Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan 34.340.000,00 34.340.000,00
Alat Persenjataan 107.900.000,00 107.900.000,00
Persenjataan Non Senjata Api 57.900.000,00 57.900,000,00

: Algt Khusus Kepolisian
Komputer -
Komputer Unit
Peralatan Komputer
Alat Keselamatan Kerja -
Alat Peli‘ndung'
‘Alat-sar
Alat Kekrja Penerbangan
-AlatPeraga
; (Al_atkPeraga.Pglatihan dan Percontohan
Rambu-ramby »
‘Ranj&bu-r,ambu Lalu Linta;Darat
fi,Gedunbg‘dban é,angunan :
Bgngunan Gedung
- 'Bangunai Goduhg Tompat Kerja . - :
. __B,m_\gur.man}.Geduné Tempat’Ting’gél
o VMOn(:m_ei] : b_ L ;
= ‘Z.Caﬁ“di/Tugq Peringatan/Prasasti
l‘ngu,‘T‘iti’k Kontr.ol/Pa,sti '
“;T_u"guITanda Batas . ’
O Jalan, Jari’n'gan,_ dan trigasi
3 ~Jalan :davn Jembatan i
CJalan L
Jer'nbagan
Bangunan Air
. Bangunan Ai: Irigasi’
Bangunan Pengairan Pasang Surut

Bangunan:Pengaman Sungai/Pantai dan Penanggulangan Béencana
Alam 5
/Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah

’ Bangunan Air Bersib/Air Baku
/Bangunan Air Kotkor
lnstalasi> '
Instalasi-Air Bersih/Air Baku
Instalasi Gardu Listrik
nstalasi Pe,rfahanan
Jaringan :
Jaringan AirMinum
- Jaringan Listrik
’ Aset 'I"e,tayp Lainnya
Bahan Perpustakaan

Bahan'Perpustakaan Ter‘cetak

50.000.000,00
13.508.625.913,90
11.475.490.843,90
2.033.135.070,00
281.148.050,00
9.442.298,00
224.705.752,00
47.000.000,00
14.400.000,00
14.400.000,00
39.750.000,00
39.750.000,00
177.042.981.664,65
162.643.907.497,99
145.267.673.947,99
17‘376.233.550;00
1.493.092.000,00
1.493.092.000,00
12.905.982.166,66
12.905.982.166,66
30.023.453.006,12
16.797.333.523,66
13.187.339.491,01

3.609.994.031,75

.8.929.764.267,2¢
3.574.824.242,92
131.850.000,00
126.530.000,00

3.712.894.168,28
1.267.406.‘052,00
©7117.265.804,00
1.677.437.110,00

330.727.310,00

1.268.909.800,00 |

77.500.000,00
2.619.218.105,26

2.093.937.505,26 |

626.280.600,00
2.896.081.629,31

1.520.597.285,00 |
1.520.597.285,00

149.301,398.472,08
132.437.640.088,08

50.000.000,00
12.407.440.913,90
10.421.155.843,90
1.986.285.070,00
281.148.050,00

© 9.442.298,00
224.705.752,00
47.000.000,00
14.400.000,00
14.400.000,00
39.750.000,00

' 39.750.000,00
163.490.094.406,74

16.863.858.384,00
1.493.092,900,00
1/493.092.000,00 |
12.!":95.6:(.)‘3..934’,66
12.695.603.934,66
29.487.707.056,12
16;583.499.773;66 -
12.973.208.741,91
3.609.994.031,75
8.720.394.967,20 |
3.574.824.242,92

131.850.000,00

125.530.000;00
3.503.524.868,28
1.267.400.052,00
| 117.266.804,00
1.664.672.110,00

318.262.310,00
£ 1.268.909.800,00 |

77.500.000,00 |
2.519.440.205,26 |
2.093-937-505,26

,425.5,02‘.700,0‘6 '
12.996.081,629,31
1.620.697.286,00

1.620.597.285,00




Halaman 3 dari4
Uraian. Jumlah (Rp)
2023 2022
1 2 3

Barang Bercorak Keseman/Kebudayaan/ Ofahraga 2.000.000,00 2.000.000;00
Barang Bercorak Kesenian 2.000.000,00 2.000.000,00
Hewan 928.905.000,00 $28.905.000,00
Ternak ) 928.905.000,00 928.905.000,00
Aset Tetap-Dalam Renovasi 544.579.344,31 5§44.679.344,31

- Asot Tetap Daﬂam RonoQasi
Konstruksi Dalam Pengerjaan
Konstruksi Dalam Pengerjaan
‘ Konstruksi Dalam'Péngerjaan
Akumulasi Penyusutan .
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin
Akumulasi Penyusutan Alat Besar
Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan
: Akumulasi Penyusutan Alat Bengkel'dan Alat Ukur ;
'Akumulasx Penyusutan Alat. Pertaman ]
Y‘AkumuIaSI Penyusutan Alat Kantor dan Rumati Tangga
Akumulasi Penyusutan Alat Studlo, Komumkasn, dan Pemancar
" bAkumulam Penyuqu‘ran Alat Kedokteran dan Kesehatan
L Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium

i \’ Akumulasl Penyusutzn Alat Persanjataan :

; Akumulasu Penyusutan Komputer

enyusutan Alat Keselamalnn Kerja

“Akumulasl Penyusuxan Alat Peraga
Akumulasl Penyusutan Rambu-Rambu
. AkUmulasu Penyusutan Gedung dan Bangunan
. Akumu_lasn P,enyusutan Bangunan Gedung
Aku,m'ulési Pgnyusut'an Monumen
A};umu(asl vPehyusuta n Tugix Tanda Ratas
Akumulasi Penyusutan Jalari, Jarin’gan, dan Irigasi
Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan
Akumulasi Penyusutan Bangunan Air - v
. Akumulasi Periyusutan Instalasi
Aku;nvulasi Penyusutan Jaringan ‘
Akumulasi Panyusutan Aset Tetap Lalhnya
Akumulasi" Penyusutan Aset Tetap Dalam Renovasi
“ASET LAINNYA ‘
Aset Tidak Berwujud
Aset Tidak Berwujud
: Aset'Tidak Berwujud..
Aset LGn lain
-Aset Lam—laln

Aset Lau:m-laln :

Aset Tetap yanig Tidak Digunakan Dalam Operasional Pemerintah. -

: Akumutasi ~Amortisasi'Aksetk Tidak Berwujud '
Akumula_si A_rﬁbrtisasi Aset Tidak Berwujud

: Akumulasi Amortisasi Aéet Tidak Berwujud :

544.579.344,31

0,00

0,00

0,00
(273.140.122.736,35)
(217.813.353.237,92)
(4.385.256.503,58)
(23.535.475.215,50)
(3.878.749.943,30)
{140.987.728.672,25)
(25.003.875.627,00)
(1.431.969.043,60)

_ (124.3_23.105,00)
(5.884.441 ._566,50)

: (10?.9‘06.000,_00’)

- (12.138.336.571,19) |

(281.148.050,00)

 (14.400.000,00) [ -
(39.750.000,00) [

(40.191.769.490,11)

(37.160.419.667,55) |

(240.392.520,00)
{2.790.957.302,56)
{15.103.642.207,66)

(11.761.194.138,285) |

(1.826.647.705,45)
(439.318.314,33)
(1:076.481.048,63)
(31:367.800,66)
(31.357.800,66)
45.150.154.588,40
2,688.231.000,00
2.688.231.000,00
2.6A8.231.000,00
43.096.654,588,40
43.098.654.588,40
6.545.249.983,00

36.551.404.605,40 |

-(634.731.000,00)
(634.731.000,00)
(634.731.000,00)

544.579.344,31
4.537.558.376,41
4.537.558.376,41
4.537.558.376,41
(268.063.426.866,53)
(212.747.548.955,09)
(4.258.861.239,29)
(22.043.564.659,50)
(3.557.348.927,20) |
(140.784.599.239,50)
(23.906.723.771 00)|
 (1.239.145.262,40)
| (12517.705,00) |
(6.380.254.447,75) |
107.900. o\é"o 00)

(021 535 853, 45;\

(281 148,050 00)|
‘(147490.0;)@,;09)
-(38.750.000,009 | - .

 (40.191.769.490,11)|

(37.160.410.667,56) |
'(240.392’.520,09;. ‘

: '(25790.95?.302,56)
(15.103:642.207,66)
(11.761.194.139,25)
(1.826.647.705,45)
‘(4,39.'319.‘31#,'33) :
(1.076.481.048,63)
(20,466,213;77)
(20.466.213,77)
46.052.137.649,21
2.613.231.000,00
2.613.231.000,00

2.613.231.000,00}
44.073.637.648,21|

44.073.637.649,21
6.545,240. 983 oo’ ‘
37.528.387,666,21
(634.731,000,00)
 (634.731.000,00)

(634.731.000,00)




Halaman 4 dari 4
Uraian Jumlah (Rp)
2023 2022
1 ‘ 2 3
JUMLAHM ASET 503.376.394.990,51 494.570,320,859,69
KEWAJIBAN v 164.174.197,88 203.617,218,40
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 164.174.197,88 203.617.218,40
Pendapatan Diterima Dimuka 11.748.633,88 11.726.027,40
Sétoran Kelebihan Pembayaran Dari Pihak ] 11.748.633,88 11.726.027,40 |
: Setoren Kelebihan Pembayaran Dari Pihak Il 11.748.633,88 11.726.027,40
U,t_a_ng Belanja 152.425.564,00 191.891.191,00
“Utang BelanjégBarang dan Jasa 152.425.564,00 191.891.1'91 ;00
Utang Belanja Jasa 152.425.564,00 191.891.191,00
JUMLAH KEWAJIBAN 164.174.197,‘88 203.617.218;40
EKUITAS ‘ ‘ 1508.278.025.075,4;6 494.366.703.641,29
EKUITAS 508.278.025.075,46 494.366.703.641,29
Ekuitas" 312.623.240.252,96 . 190.629.469.873,80
‘Ekuitas - 494.366.703.641,29 497.793.711.976,00
Ekuitas’ 494.366.703.641,29 490.898;467354,45 5
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesatahan Mendasqr » 0,00 6.895,244.621,55
Surplus/Defisit-LC ' (181.743.463.388,33) {307.164.242.102,20)
Surplus/Defisit-Lo (181.743.463.388,33) (307.164.242.102,20) |
Ekuitas untisk Dikonksolkidasi’kan 195.654.784.822 50 '3034737{233.767,49 ‘
RK PPKD 195.654.784.822,50 /303.737.233.767,49
RK'PPKD o S : 1”9,5.‘654.784;82'2,50 303.737.233.767,49 |
- JUMLAR EKUITAS DANA :

508.276.025.075,46 |

494.366.703:641 291

JOMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA]

508.442.199.273,34

T 494.570.320.859,69

.uAQa\Anggarayanengguna Barang ?{
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E. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

BAB1
PENDAHULUAN

1:1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

- Sesuai dengan azas umum.péngeloiaan keuangan daerah yang ditetapkan dalam Peraturan

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, dan Peraturan
Gubernur Aceh Nomor 52 Tahun 2021 ten

ntang Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Aceh,
bahwa Keuangan Aceh dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efektif,
efisien, ekonomis,  transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan azas keadilan,
kepatutan, dan manfaat untuk masyarakat.

Sebagai upaya perwujudan good governance serta taat azas, maka pelaporan keuangan
pemerintah seharusnya menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan
dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan, baik keputusan ekonomi, sosial, maupun
politik dengan menyediakan informasi yang berkaitan dengan keuangan. ‘
Maksud penyusunan laporan keuangan ini adalah wujud pertanggungjawaban SKPA kepada
Gubernur Aceh dalam menjelaskan kinerja penyelenggaraan pemerintahan kepada masyarakat atas
- penggunaan keuangan 'dae@h dalam rangka pelaksanaan ‘otonomi  daerah dan penyelenggaraan
- operasional pemerintahan, hal tersebut menjadi tolak ukur Kkinerja - pemerintahan untuk
~ dipertanggungjawabkan pada setiap akhir tahun anggaran. Pertanggungjawaban ini bukanlah semata-
mata dimaksudkan sebagai upaya untuk menemukan kelemahan pelaksanaan SKPA melainkan untuk

¥ \\e:l‘ \(S

tahan.

’ I ”’\‘,laku’zehtita's akuntansi mempunyai kewajiban untuk \me’l'a\pprkan tipéyavupayafyai;g
telah dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan program dan kegiatan dalam tahun
‘angga;if'a;d 2023 untuk kepentingan: R : :

a f."Ak\u'rvi(taibilitas, g
L Mempér:tanggungjawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang
- dipercayakan kepada SKPA entitas pelaporan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
~ secara periodik. ¢ . -
: Membantu para pengguna untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan suatu entitas pelaporan
- dalam periode pelaporan sehingga memudahkan fungsi perencanaan, pengelolaan dan
pengendalian atas seluruh aset, kewajiban dan ekuitas dana pemerintah untuk kepentingan
‘masyarakat. ' : ' '
¢ Transparansi Ll ; : : ‘ ;
Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan
- pertimbangan bahwa masyarakat memiliki ~hak untuk mengetahui secara terbuka dan
‘menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang
dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang-undangan.
A Keséimbaxigan Ailtargeﬁérasi (Jizterge'ne:aﬁoﬁ equity) | -
; "Mer'n,banm para pengguna dalam _meﬁgétﬁhﬁi; kecukupan penerimaan pada ‘per'iode pelapqran ,
untuk membiayai seliruh pengeluaran yang dialokasikan dan apakah generasi yang akan
. datang diasumsikan akan ikut menanggung beban pengeluaran tersebut.
: . Tujuan penyusunan laporankeuanganxm zgdé%éh,menyajikaﬁ'informasi,méngenai posisi
keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan SKPA yang secara spesifik tidak hanya
~ bermanfaat bagi para pemangku kepentingan dalam membuat dan mengevaluasi keputusan

5

an k\zi’.i.igza's},f;ranspara.nsi, efisiensi, efektifitas, serta fungsi pengawasan DPRA terhadap ]alannya e



12 Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

- mengenai alokasi sumber daya tapi juga berguna dalam pengambilan keputusan serta menunjukkan
akuntabilitas SKPA atas sumber daya yang dipercayakan dengan:

4. Menyediakan informasi mengenai kecukup

: an penerimaan periode berjalan untuk membiayai
seluruh pengeluaran; '

- Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh sumber daya ekonomi serta
pengalokasiannya dengan anggaran yang ditetapkan dan peraturan perundang-undangan;
¢.. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam
- kegiatan SKPA serta hasil-hasil yang telah dicapai;

d.  Menyediakan informasi mengenai - pendanaan  seluruh program dan kegiatan yang
- dilaksanakan oleh masing-masing SKPA dan mencukupi kebutuhan kasnya;
e.  Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi SKPA, berkaitan dengan sumber-
- sumber penerimaannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang;
f. " Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi ketiangan SKPA, apakah mengalami
~ - kenaikan atau penurunan, sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan. -
~ ‘Hal-hal dimaksud dapat dilihat dari posisi pendapatan, beban, belanja, transfer, dana
- cadangan, pembiayaan, aset, kewajiban, ekuitas dan arus kas SKPA.

Maka berdasarkan ketentuan peraturan perundangan yang ada, Laporan Keuangan SKPA

: ini'jdisusunfsebagai Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBA Tahun Anggaran 2023. _
~ Akuntansi berbasis akrual sebagai pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan telah diterapkan pada Tahun 2015. Dampak
~ kumulatif yang disebabkan oleh perubahan penerapan akuntansi berbasis akrual disajikan pada
~ Laporan Perubahan Fkuitas dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. s

jf7'1~._i*Undang-Unddng Nomor 17 Tahun 2003 _te_rit:iﬁg[,Kéuahgan Negara (Lembar'an' Negara
. Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

9 ,‘, Undang—Undyan_g Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Négara (Lembaran Negara

: "tahyun 2004Nonior 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4355); | k

3.  Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 téntang Pemeriksaan, Pengelolaan dan
Tanggungjawab Keuangan Negara (2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara,Republik,

Indonesia Nomor 4400); , : ‘ | ' ’ - ,

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan aﬁta’ra‘Pemeri‘ntah ,

~ Pusat dan Daerah (Lembaran Negara'Republik Indonesia Tahun 2004 nomor 126,‘T arﬁb‘ahan

~ Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); : .
5. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh (Lembaran Negara
' Repyubl‘i,k Ind‘o'n’esia‘ Tahun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
~ Nomor 4633); : ' k ’ e e
- 6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaga Negara
~ Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)
‘ sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Ui;dang—Undang Nomor 2
Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah :Daéfah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246,
Tambahan Negara Nomor 5589) sebag:iimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 ientan’g perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daer:ah', (Lemb‘éranNega'ra Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58)

7 - Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan AntarakPemerihtah Pusat
~ Dan ‘Pemerin‘téhan"Da'erah (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4);



; Peram ran Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana Perlmbangan (Lembaran Negara
“Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4575)

Peraturan Pemerintah  Nomor 56 Tahumn- 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara

B Republik Indonesia Nomor 4576);

11.
12
13,

14.

~15.
16
Milik Daerah (Berita Negara Repubhk Indonesm Tahun 2016 Nomor 547);

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah (Lembaran Negara Republik

‘Indonesia Tahun 2()()5 Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4577);

Peraturan Pemonmah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kmer)a Instansi

Pemerintah (Lombaran Negara Republik  Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);
- Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara

- Republik Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2011 tentang Pinjaman Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia i
Nomor 5912);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

k( l'ambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781); :
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Barang '

: ,Qanun Aceh Nomor 1 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Keuangan Aceh (Lembaran Daerah

T Nang,groe Aceh Ddrussalam Tahun 2008 Nomor 01, Tambahan Lembaran Daerah Nanggroe Aceh
o 'Darussalam Nomor 11) sebagaimana telah diubah dengan Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2014

18

20
21

Ly

tentang Perubahan atas Qanun Aceh Nomor 01 Tahun 2008 ‘;entang Pengelolaan Keuangan Aceh
(Lembaran Aceh Tahun 2014 Nomor 11, Tambahan Lembaran Aceh Nomor 70);

Qanun Aceh Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Barang Milik Aceh (Lembaran Aceh
Tahun 201 8 Nomor 3)

19,

Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2022 tentang Anggaran Pendapatan dan Belan]a Aceh T ahun
/\.ng,gja ran 2023 (Lembaran Aceh Tahun 2022 Nomor 6) dan Qanun Aceh Nom01 4 Tahun 2023
tentang Peruba han Anggaran Pendapatan dan Belanja Tahun Anggaran 2023 (Leinbaran'Aceh -

‘Tahun 2023 Nomor 9).

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 52 Tahun 2021 tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan ,
Keuangan Aceh (Berita Daerah Aceh Tahun 2021 Nomor 51); ' ’
Peraturan Gubernur Aceh Nomor 46 Tahun 2022 tentang Kebijakan Akuntansi Pemermtah '

Aceh (Bema Daerah Aceh T ahun 2022 Nomor 46); , :
Peraturan Gubernur Aceh N omor 47 Tahun 2022 tentang Slstem Akuntan31 Pemerlnmh Aceh ;

. (Bema Daerah Aceh Tahun 2022 Nomor 47)

a 23. Peraturan (xubernur Aceh Nomor 16 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Keuangdn BLUD’

o (Benm Daerah Aceh Tahun 2022 Nomor i %



- 1.3. Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan

- Penyusunan Catatan atas Laporan Keuangan SKPA Tahun Anggaran 2023 terdiri dari:

‘Babl
 Babll

Bab III

Bab 1V

Pendahuluan

Memuat pen]elasan mengenai maksud dan tyjuan penyusunan laporan keuangan,
peraturan perundang-undangan yang berlaku sebagai landasan hukum penyusunan
laporan keuangan, dan sistematika isi catatan atas laporan keuangan.

‘ Ekonomi Makro, Kebijakan Keuangan dan Pencapaian Taxget Kinerja APBA

Memuat pen)elasan mengenai asumsi makro ekonomi dan kebijakan keuangan yang

- mendasari pertyusunan laporan keuangan, serta indikator pencapaian target kinerja APBA

berupa indikator program dan kegiatan yang dilaksanakan pada tahun pelaporan.

- Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan

Memuat ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja, berupa gambaran realisasi pencapalan

efektifitas dan efisiensi proglam dan kegiatan yang dilaksanakan.
Keb1]akan Akuntansi dan Penerapannya

Memuat 1niormas1 tentang entitas akuntansi, basis akuntansi yang mendasari penyusunan

, f_laporan keuangan, basis pengukuran atas penyusunan pos-pos laporan keuangan, serta
~keb1]akan akuntansx yano telah dlterapkan dan kebuakan akuntans1 yang belum
- dlterapkan ’
- Bab v - Pen]elasan Pos Pos Pelaporan Kenangan

 Memuat informasi tentang rincian dan pen]elasan atas akun dalam Laporan Realisasi

- Ang,garan (LRA) Laporan Operasmnal (LO); Laporan Perubahan Ekmtas (LPE) dan

~Bab'VI.

 BabVIL

Neraca

Penjelasan Informasi~1nfonnasi Non Keuangan

- Kewajiban kontijensi merupakan suvatu keadaan, kondisi atau situasi yang belum

memiliki kepastian yang berdampak kepada kondisi Feuangan SKPA yang baru

 terselesaikan dengan terjadi atau tidak terjadinya satu atau leblh pensmwa di masa

yang akan datang
Penutup

Memuat Lll’dldn penutup yang dapat berupa kesunpulan pentmg tentang laporan
kcuangan ‘



2.1

BABII

‘ 'EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN

TARGET KINERJA

Ekonomi Makro

Penyajian hasil indikator makro  hasil pembangunan dapat dijadikan bahan dalam
mengevaluasi kinerja makro pembangunan dan dapat digunakan sebagai masukan dan
pertimbangan apakah kebijakan-kebijakan publik yang dijalankan selama ini telah sesuai
dengan yang diharapkan.

Pencapaian indikator hasil pembangunan yang didapat disajikan dalam laporan
keuangan tahun 2023, bersumber dari data BPS Provinsi Aceh. Capaian indikator makro hasil
pembangunan didasarkan pada data yang disajikan oleh BPS Provinsi Aceh.

211 “Pe'rtanian‘

Salah satu subsektor pertanian adalah tanaman pangan. Subsektor ini mencakup

A tanaman padi (padi sawah dan padi ladang), jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu dan ubi
jalar. Luas panen padi tahun 2022 adalah 276.622.14 Hektar. Berdasarkan data statistika

terakhir, luas panen jagung tahun 2015 adalah sebesar 205.125 ton dan luas panen kedelai

~adalah sebesar 47.910 ton. Sedangkan luas panen kacang tanah, ubi kayu dan ubi jalar pada
-tahun 2014 mengalami penurunan masing- masing sebesar 19,76 persen, 10,75 persen, dan
- 17,46 persen dibandingkan tahun 2013. -

o 'P,rkoduksi tanaman sayuran pada tahun 2017 mencapai 2.225.028 kuintal. Produksi cabai

~ rawit memberikan kontribusi paling tinggi yaitu sebesar 24,18 persen dari total produksi

- tanaman sayuran, kemudian disusul cabe besar dan kentang masing-masing sebesar 23,84
persen dan 21,55 persen.. Sedangkan komoditi sayuran yang relatif rendah memberikan
- kontribusi adalah semangka dan bawang merah. Sedangkan komoditi buah-buahan yang

memberikan kontribusi tertinggi adalah pisang mencapai 44,77 persen atau 67.308 ton,
kemudian disusul durian sebesar 14,13 persen atau 21.240 ton serta rambutan dengan

~ persentase sebesar 13,02 persen atau 19.567 ton.

Sub sektor perkebunan juga merupakan salah satu motor penggerak pertumbuhan

ekonomi di Aceh, yang diharapkan akan mampu meningkatkan pendapatan petani sekaligus

melepaskan petani dari kemiskinan. Sub sektor Komoditas Perkebunan telah memberi
sumbangan yang sangat berarti terhadap Perekonomian Nasional dan Daerah, karena mampu
membuka peluang kerja yang cukup luas bagi masyarakat, disamping jtu komoditas

- perkebunan merupakan andalan bagi Pendapatan Nasional dan Devisa Negara Indonesia.

Koritribﬁ,si sub sektor perkebunan Aceh, selama periode tahun 2010 s/d 2015 terhadép,' -

perekonomian  nasional semakin meningkat dan diharapkan dapat memperkokoh:
‘Pembangunan Perkebunan secara menyeluruh. Komoditi khusus tanaman. Karet, Kelapa,
- Kelapa Sawit, Kopi, dan Kakao, (5K), dan Pala, Lada, Nilam, Cengkeh, Tebu (PLNCT) menjadi
~andalan tanaman perkebunan karena animo masyarakat dalam mengembangkan komoditi
tersebut cenderung meningkat, kontribusi sub sektor dalam komoditi andalan perkebunan

 mengalami peningkatan dan secara perekonomian harga menguntungkan petani di

bandingkan komoditas lainnya.

Data: BPS tahun 2017 menunjukkan, luas tér;ﬁm tanaman karet perkebunan rakyat

129660 ha dengan produksi yang dihasilkan 66.671 ton, kelapa 101.642 ha dengan produksi
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62,832 ton, kelapa sawit 234.479 ha dengan produksi 437.292 ton, kopi 123.749 ha dengan

~produksi 68.493 ton, serta luas tanam tanaman kakao perkebunan rakyat 101.230 ha dengan

- hasil produksi mencapai 39.296 ton.

Kebijakan Keuangan

Kebijakan keuangan Pemerintah Aceh, dalam hal ini pada Dinas Pertanian dan

- Perkebunan Aceh mencakup kebijakan-kebijakan di bidang pengelolaan penerimaan dan

penyetoran pendapatan serta pengelolaan pengeluaran/belanja. Di bidang penerimaan, target
~yang ditetapkan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh pada Tahun 2023 adalah sebesar
Rp 900.098.120 (Sembilan Ratus Juta Sembilan Puluh Delapan Ribu Seratus Dua Puluh
Rupiah). Target ini menurun sedikit jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu

- sebesar Rp 993.000.000,- (Sembilan Ratus Sembilan Puluh Tiga Juta Rupiah). Target

penerimaan yang paling besar diharapkan berasal dari pendapatan retribusi jasa usaha berupa .
retribusi pemakaian kekayaan daerah, retribusi tempat penginapan/pesanggrahan/villa, dan
~retribusi. penjualan produksi usaha daerah, serta lain-lain pendapatan yang sah berupa

- pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan pekerjaan dan pendapatan BLUD. -
- Sedangkan di bidang pengeluaran, anggaran belanja yang ditetapkan pada tahun 2023 adalah

Rp 212.313.160.979 (Dua Ratus Dua Belas Milyar Tiga Ratus Tiga Belas Juta Seratus Enam

~ Puluh Ribu Sembilan Ratus Tujuh Puluh Sembilan Rupiah). Anggaran belanja ini mengalami
- pel}umnan -

jika dibandingkan  dengan  tahun sebelumnya  yang  mencapai |

~ Rp314.507.337.825, (Tiga Ratus Empat Belas Milyar Lima Ratus Tujuh Juta Tiga Ratus Tiga

- ;,',. 2‘.3  ,' ,,, ‘Indikator.Pénc"‘:apaian’Targét anerj:i

~ Puluh Tujub Ribu Delapan Ratus Dua Puluh Lima Rupiah) setelah DPA- perubahan.

- Dalam r,_angkaTuSahé’pencapaian' target kinerja pada tahun anggéran ‘2023, Dinas

~'kf"Pérténian dyan"'Perykebunan,Aceh[iﬁemﬂiki 6 program, dimana masing-masing program

tersebut terdiri dari beberapa kegiatan.

Program/Kegiatan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh yang bersumber dari dana

- APBA tahun anggaran 2023 adalah sebagai berikut:

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi
~* Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
- - Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
- Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD L e
- Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD ' L
“e Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
- Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN |
. Kegiatén Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
o Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
' - Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan ’
s Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah L -
i Penyedi.aan Kompbnen’ Instalasi Ijistr&/Penerangan Bangunan Kantor
G ”Penyedia‘an Bahan Logistik Kantor | e
- Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan : ;
- Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Pe‘rundaﬁg—undaﬁgan '
- Penyelenggaraan Rapat KoordiiiaSi dan Konsultasi SKPD |
e K.egiat.an Pengadaan Baf;irig Milik<Dae;?ah Penunjang 'Um,san‘ ‘Peme‘rintah Daerah
,Pengadaan:Ge‘dung Kantor atau Bangunan Lainhya o ‘ :
- Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya
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* Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

- - - Penyediaan Jasa Surat Menyurat
e Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
- Penyediaan Jasa Peralatan dan Peflengkapan Kantor
e Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor :
o Kegiatan Pemeliharaan Baraﬁg Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
~ Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
- Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
e Kegiatan Penmgkatan Pelayanan BLUD
| - Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD
2) Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
e Kegiatan Pengawasan Peredaran Sarana Pertanian
- Pengawasan Sebaran Pupuk, Pestisida, Alsintan, dan Sarana Pendukung Pertanian
- Koordinasi dan Sinkronisasi Pengawasan Peredaran Sarana Pertanian -
o Keglatan Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman
e PLngelolaan Penerbitan Sertifikat Benih
 '- Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih/Bibit Homkultura
- Pengawasan Mutuy, Penyediaan dan Peredaran Bemh/Bﬂnt Tanaman Pangan
o Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Bemh/B1b1t Perkebunan : e
chlatdn Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, dan Mlkro:_ S
Orgamsme Kewenangan Provinsi |

o Pengembangan dan Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu SDG Tumbuhan dan;'\,“ "

i '3) Program Penyedman dan Pengembangan Prasarana Pertanian

A _' ® Keglatan Penataan Prasarana Pertanian
=~ Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan Pengelolaan Ialan Usaha Tani
- KOOI'dlIldbl, Smkromsasl dan Pelaksanaan Pengelolaan Jaringan Irigasi di ngkat
: Usaha Tani S _
- Koordinasi, Sinkronisasi dan Penataan Prasarana Pendukung Pertaman Lamnya
4) Pro;,rd m Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertaman
~* Kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertaman Provinsi

- Pengendalian Orgdmstne Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan,
Homkultma dan Perkebunan

_5) Program Perizinan Usaha Pertanian :
‘ * Kegiatan Penerbltan Izin Usaba Pertaman yang Keg1atan Usahanya dalam Daerahf
Kabupaten/ Kota ‘ :
- Pembinaan dan ngawasan Penerapan Izin Usaha Pertaman :
- 6) Prog,z am Penyuluhan Pertanian :
" * Kegiatan Pengembangan Ketenagaan Penyuluhan Pertanian
- Kerja Sama Pengembangan Kompeten51 Penyuluh Pertanian Swadaya dan Swasta ,
° Kegxat.m Pengembangan Penerapan Penyuluhan Pertanian
= Pelaksanaan Penyuluhan dan Pemberdayaan Petani
chmtan Pengembangan Kapasnas Kelembagaan Ekonomi Petam Berb331s Kawasan
- Pembentukan dan Penguatdn Kelembagaan Koorporam Petam
, Pendampmgm Mana;emen Koorporam Petam :
o Pembontukan dan Penyelenggaraan Sekolah Lapang Kelompok Tam
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3.1.

BAB III
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja

No ‘ Uraian | Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Persentase

. : . , , - ' (%)
1 | Pendapatan ' 900.098.120 400.423.788,99 44,49
2 | Belanja 212313160979 | 196.014.238.994.64 92,32

" Dari sisi penerimaan, target anggaran pendapatan yang ditetapkan pada tahun 2023

adalah sebesar Rp 900.098.120,- jumlah ini menurun jika dibandmgkan target pendapatan

~ tahun sebdumnya Sedangkan realisasi pencapaxan target pendapatan hanya berkisar 44,41%,

yang ‘berasal dan pendapatan retr1bus1 jasa usaha berupa retribusi pemakalan kekayaan k
. daerah rcmbus1 tempat pengmapan/pesanggrahan/vﬂla, dan retribusi penjualan produksi
- usaha dauah, ~serta lain-lain pendapatan yang sah berupa pendapatan denda atas

- keterlambatan pelaksanaan peker)aan dan pendapatan BLUD

n

Reallsam pendapatan BIUD pada tahun 2023 hanya berkisar 1156% dlaklbatkanf,"

k ,‘,k,kbanyaknyd alsmtan dalam kondm yang tidak optimal dan tldak bisa dlsewakan terutama
L berhubungan dengan kemsakdn komponen penggerak rotavator

Dam sisi pen geluaran, target anggaran belanja yang ditetapkan pada tahun 2023 adalah
sebesar Rp 212.313.160.979,- Jumlah ini menuran jika dibandingkan target belanja tahun

: 'sebelumnya yang ber)umlah Rp 314.507.337.825,- setelah perubahan. Sedangkan realisasi
E pencapamu target bel.m]a berklsar 92.32%. '

- Realisasi bt‘ldn]d BIL UD pada tahun 2023 hanya berkisar 0,23% yang merupakan belanja

v )asa Bank (pajak) Sec]angkan yang lain tidak dlreahsasﬂcan sama sekali.

f ‘ 'Hambatan dan Kendala yang Ada dalam Pencapalan Target yang Telah Dltetapkan

Secara umum, pada tahun 2023 tidak ada hambatan dan kendala yang signifikan dalam

| realisasi anggaran, akan tetapi dengan adanya revisi di alhir tahun anggaran agak berdampak'
-pada tidak maksimalnya k,xner}a di lapangan sehingga ada beberapa target yang tidak tercapai.
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‘entitas akuntansi dan entitas pelaporan keuangan.

~ atau peristiwa terkait,

BABIV
KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN PENERAPANNYA

Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi, aturan-
aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh entitas pelaporan dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi mencakup entitas akuntansi dan
entitas pelaporan keuangan, basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan,
dasar pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan, dan penerapan kebijakan akuntansi
berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam standar akuntans; pemerintahan.

Entitas Pelaporan Keuangan
Dalam sistem akuntansi pemerintahan daerah ada 2 entitas penyelenggara yaitu

Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan pengguna anggaran, pengguna barang
dan oleh karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan

i 'umuk digabungkan pada entitas pelaporan. Entitas Akuntansi pada Pemerintahan Aceh
- adalah Satuan Kerja Perangkat Aceh (SKPA) yang berada di lingkup Pemerintah Aceh.

Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas

_akuntansi yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan wajib menyampaikan
_ laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

~ Dalam upaya untuk meningkatkan akurasi dan validitas laporan keuangan yang

~disusun oleh setiap SKPA sebagai entitas akuntansi, maka SKPKA selain berfungsi sebagai
- entitas akuntansi juga bertindak sebagai PPKA selaku entitas pelaporan yang
- menyelenggarakan akuntansi dan pelaporan keuangan untuk masing-masing SKPA. Secara
~ periodik, SKPKA melakukan rekonsiliasi dengan setiap SKPA atas laporan keuangan SKPA.
- Agar hasil rekonsiliasi yang kemudian disusun sebagai laporan keuangan dapat memenuhi
~ standar sesuai ketentuan yang berlaku, maka pedoman teknis yang mengatur akuntansi serta
laporan pertanggungjawaban pelaksanaan APBA Pemerintah Aceh khususnya tahun-
 anggaran 2023 telah diatur pada lampiran Peraturan Gubernur Aceh Nomor 55 Tahun 2021
- tentang Kébijakan Akuntansi Pemerintah Aceh dan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 52
~ Tahun 2021 tentang Sistem dan Prosedur Keuangan Aceh. ca

Laporan keuangan yang - dihasilkan sébagai- dokumen pertanggtmgjawaban

| pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja berupa Laporan Realisasi Anggaran (LRA),
- Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Catatan atas Laporan

Keuangan.

Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan ’ ~
~ Basis akuntansi yang digunakan dalam Laporan Keuangan ini adalah basis akrual

(accrual basis) yaitu basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa itu .
~terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.

Basis l’,eﬁgu’kuran, dan Pengakuan yang Mendasari Penyu’sunanLapqraii Keuaﬁgan k

Pengakuan dalam akuntansi adalah proses penetapan terpenuhinya kriteria
- pencatatan suatu kejadian atau peristiwa dalam catatan akuntansi sehingga akan menjadi

bagian yang melengkapi unsur aset, ~kewéjiba1’1,, ekuitas dana, pendapatan, belanja dan

~pembiayaan, sebagaimana termuat pada Lap(f;ran,’Kéuangan. Pengakuan diwujudkan dalam
- pencatatan jumlah uang terhadap Dos-pos laporan keuangan yang terpengaruh oleh kejadian
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Aset diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh oleh
pemerintah Aceh dan mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan handal.

- Sejalan dengan penerapan basis akrual, aset dalam bentuk piutang atau beban
dibayar di muka diakui ketika hak atau klaim untuk mendapatkan arus kas masuk atau
manfaat ekonomi lainnya dari entitas lain telah atau tetap masih terpenuhi, dan nilai klaim
tersebut dapat diukur atau diestimasi. : :

- Aset dalam bentuk kas yang diperoleh Pemerintah Aceh antara lain bersumber dari
pajak, retribusi, hasil pemanfaatan kekayaan, transfer, dan setoran lain-lain, serta
penerimaan pembiayaan. Aset tidak diakui jika pengeluaran telah terjadi dan manfaat
. -ekonominya dipandang tidak mungkin diperoleh pemerintah setelah periode akuntansi

“berjalan. ‘ : ’
Untuk dapat diakui sebagai aset tetap, harus dipenuhi semua kriteria sebagai

berikut:

Berwujud;

- Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan;

~ Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal:

Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas;

Tidak dimaksudkan untuk diserahkan kepada masyarakat atau pihak ketiga;

~ Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan; =~
- Merupakan objek pemeliharaan atau memerlukan biaya/ongkos untuk dipelihara; dan

Foorhe s o

. Nilai rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuk pembelian barang
- tersebut memenuhi batasan minimal kapitalisasi aset tetap yang telah ditetapkan.
'Pyengaku‘an Kewajiban | , ' . k
, ~ diakui jika besar 'ken‘mngkinan, bahwa péngeluaran sumber daya ekonomi akan '
 dilakukan atau telah dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban yang ada sekarang, dan
perubahan atas kewajiban tersebut mempunyai nilai penyelesaian yang dapat diukur dengan
- andal. Kewajiban diakui pada saat dana pinjaman diterima atau pada saat kewajiban timbul.
~ Pelaporan keuangan untuk tujuan umum harus menyajikan kewajiban yang diakui
_ jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber daya ekonomi akan dilakukan atau
telah dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban yang ada sampai saat ini, dan perubahan
atas kewajiban tersebut mempunyai nilai penyelesaian yang dapat diukur dengan andal.
| Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal Kewajiban dalam mata uang asifig
dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. Penjabaran mata uang asing
menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal neraca. o
| Pengakuin,Pendapatan~LO ’ :

. Diskui pada saat timbulnya hak atas pendapatan tersebut atau ada aliran masuk
sumber daya ekonomi. e ~ : : '
Pengakuan Pendapatan-LRA

" Diakui pada saat kas diterima di Rekening Kas Umum Aceh :
Pengakuan Beban

~ Diakui pada saat timbulnya kewajiban, terjadinya konsumsi aset, ‘atau terjadinya

~ penurunan manfaat ekonomi atau potensijasa

. Pengakuan Belanja

Diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas Umum Aceh atau entitas
pelaporan.Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran pengakuannya terjadi pada

saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh unit yang mempunyai

fungsi perbendaharaan. Beban diakui pada saat timbulnya kewsjiban atau pada saat
© diperoleh manfaat. o ;
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Pengakuan Investasi

_ Diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:
(@) Kemungkinan manfaat ekonomik dan manfaat sosial atau jasa potensial di masa yang
akan datang atas suatu investasi tersebut dapat diperoleh Pemerintah Aceh; atau
(b)  Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai (reliable).
- Pengukuran Unsur Laporan Keuangan
R Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan
. setiap pos dalam laporan keuangan Pengukuran pos-pos dalam  laporan keuangan
- menggunakan nilai perolehan historis. Aset dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas
atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut.
Kewajiban  dicatat sebesar nilai nominal Pengukuran pos-pos laporan keuangan

menggunakan mata uang rupiah.Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi
terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah,

; - Keandalan Pengukuran, kriteria pengakuan pada umumnya didasarkan pada nilai
uang akibat peristiwa atau kejadian yang dapat diandalkan pengukurannya. Namun ada
kalanya pengakuan didasarkan pada hasil estimasi yang layak. Apabila pengukuran
berdasarkan biaya dan estimasi yang layak tidak mungkin dilakukan, maka pengakuan
transaksi - demikian diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan. Penundaan
~pengakuan suatu pos atau peristiwa dapat terjadi apabila kriteria pengakuan baru terpenuhi
- setelah terjadi atau tidak terjadi peristiwa atau keadaan lain di masa mendatang
Pengukuran Aset adalah sebagai berikut:
a)  Kas dicatat sebesar nilai nominal; '
~ b) Investasi jangka pendek dicatat sebesar nilai perolehan; - e
- ¢) Piutang dicatat sebesar nilai nominal dan disajikan sebesar nilai bersih yang dapat
v ~ direalisasikan (zer realizable value) : co : L
~d)  Persediaan dicatat sebesar: ' :
(1) Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian;
~(2)  Biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;
(3)  Nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti persediaan hewan dan
| tanaman yang dikembangbiakan. S i
- Investasi jangka panjang dicatat sebesar biaya perolehan termasuk biaya tambahan
lainnya yang terjadi untuk memperoleh kepemilikan yai_lg" sah atas investasi tersebut. '
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan.Apabila ‘penilaian aset tetap dengan
*~ menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada
nilai wajar pada saat perolehan. T : i
Selain tanah dan konstruksi dalam pengerjaan, seluruh aset tetap dapat disusutkan
sesuai dengan sifat dan karakteristik aset tersebut Asest Tetap Zainmya berupa hewan,
~ tanaman, buku perpustakaan tidak dilakukan penyusutan secara periodik, melainkan
- diterapkan pen’ghapusan pada saat aset tetap lainnya tersebut sudah tidak dapat digunakan
ataumati. k ' : i i
 Aset moneter dalam mata uang asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang
- -rupiah. Penjabaran mata uang asing menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal
" neraca. S e o e
S Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut dikurangi
- akumulasi penyusutan. Apabila terjadi kondisi yang -memungkinkan pénilaian kembali,
“maka aset tetap akan disajikan ,de,ngan penyesuaian pada masing-masing akun aset tetap dan
- ekuitas. ' ‘ R i ‘ : S
 Pengukuran Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal.Kewajiban dalam mata uang

~asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. Penjabaran mata uang asing

- menggunakan kurs tengah bzink"sentrﬁl;pgdﬁ'@ﬁng@l neraca. o S :
~ Nilai nominal atas kewajiban mencerminkan nilai kewajiban pemerintah Aceh pada
 saat pertama kali transaksi berlangsung seperti nilai yang tertera pada lembar surat utang
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pemerintah. Aliran ekonomi setelahnya, seperti transaksi pembayaran, perubahan penilaian
dikarenakan perubahan kurs valuta asing, dan perubahan lainnya selain perubahan nilai
pasar, diperhitungkan dengan menyesuaikan nilai tercatat kewajiban tersebut.Penggunaan
nilai nominal dalam menilai kewajiban mengikuti karakteristik dari masing-masing pos.
Suatu transaksi dengan pertukaran timbul ketika masing-masing pihak dalam

transaksi tersebut mengorbankan dan menerima suatu nilai sebagai gantinya.Terdapat dua
-arus timbal balik atas sumber daya atau janji untuk menyediakan
- transaksi dengan pertukaran, kewajiban diakui ketika satu pihak menerima barang atau jasa
 sebagai ganti janji untuk memberikan uang atau sumber daya lain di masa depan. .

sumber daya. Dalam

Kejadian yang diakui Pemerintah Aceh adalah kejadian-kejadian yang tidak
didasarkan pada transaksi namun kejadian tersebut mempunyai konsekuensi keuangan bagi
pemerintah Aceh karena pemerintah Aceh memutuskan untuk metrespon kejadian tersebut.
Pemerintah Aceh mempunyai ‘tanggung jawab luas untuk menyediakan kesejahteraan

~ publik. Untuk itu, Pemerintah Aceh sering diasumsikan bertanggung jawab terhadap satu
~kejadian yang sebelumnya tidak diatur dalam peraturan formal yang ada. Konsekuensinya,
- biaya yang timbul dari berbagai kejadian, yang disebabkan oleh entitas non Ppemerintah

Aceh dan bencana alam, pada akhirnya menjadi tanggung jawab pemerintah Aceh. Namun

‘biaya-biaya tersebut belum dapat memenuhi definisi kewajiban sampai pemerintah Aceh

secara formal mengakuinya sebagai tanggung jawab keuangan pemerintah Aceh atas biaya

yang timbul sehubungan dengan kejadian tersebut dan telah terjadinya transaksi dengan

pertukaran atau tanpa pertukaran. ;
Pengukuran investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga, dicatat sebesar

‘biaya perolehan. Biaya perolehan investasi meliputi harga transaksi investasi itu sendiri
- ditambah komisi perantara jual beli, jasa bank dan biaya lainnya yang timbul dalam rangka
. perolehan tersebut. : ’

Pengukuran investasi jangka panjang yang bersifat permaneﬁ misalnya penyertaan

modal Pemerintah Aceh, dicatat sebesar biaya perolehannya meliputi harga transaksi
Jinvestasi itu sendiri ditambah biaya lain yang timbul dalam rangka perolehan investasi
tersebut. - , ' ‘

Apabila investasi jangka panjang diperoleh dari pertukaran aset pemerintah, maka
nilai investasi yang diperoleh pemerintah adalah sebesar biaya perolehan, atau nilai wajar

“investasi tersebut jika harga perolehannya tidak ada.

- Harga perolehan investasi dalam valuta asing harus dinyatakan dalam rupiah 'd‘engan

- menggunakan nilai tukar (kurs tengah bank sentral) yang berlaku pada tanggal transaksi.

~ Pengungkapan Lengkap (Full Disclosure)
- Laporan keuangan menyajikan secara lengkap informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna;"l nformasi yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan dapat ditempatkan

- pada lembar muka (oo the face) laporan keuangan atau Catatan atas Laporan Keuangan.

< ‘Penérapan Kebijakan Ak’untansi,Be‘r‘kajtan dengan Ketentuan yang Ada dalam Standar

- Akuntansi Pemerintah

 Definisi: L o f :
- Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat digunakan

 Akuntansi Kas dan Setara Kas

untuk membiayai kegiatan Pemerintah Aceh yang sangat likuid ‘yang siap
~ dijabarkan/dicairkan menjadi kas serta bebas dari risiko ’perub‘ahan nilai yang
signifikan. Kas meliputi seluruh uang yang wajib dipertanggungjawabkan dan -
dilaporkan dalam neraca, serta saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat ditarik
~atau digunakan untuk melakukan pembayaran. , : o
- Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap dijabarkan
- menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan. Investasi disebut
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setara kas apabila investasi dimaksud mér'np
(tiga) bulan dari tanggal perolehannya.

Klasifikasi:

s de dan Sewra Kas d1klaslf1k331kan sebaga1 berlkut:

unyai masa jatuh tempo kurang dari 3

Kode ' . ¢
Uraian Akun Kewenangan
.Rekening | . _ SKPA | SKPKA
1.1.01 Kas dan Setara Kas
1.1.01.01 Kas di Kas Daerah Kas di Kas Daerah - y
1.1.01.02 - | Kas di Bendahara Pendapatan Yang Belum Disetor ke ) J
| Penerimaan Rekening Kas Umum Aceh )
SRR Kas di Bank Persepsi v -
. O‘I 03 Kas di Bendahara Sisa Pengisian Kas UP/GUfTU
Pengeluaran ' v )
Potongan PFK di SKPA yang Belum N
Disetor . 2
R Jasa Giro Yang Belum Disetor y <
11.01.04 | Kas diBLUD Kas Tunai BLUD -
e Kas di Bank BLUD .
Potongan PFK di BLUD yang Belum J
Disetor i
| Potongan Non Pajak Yang Belum Dnsetor N -
Uang Muka Pelayanan BLUD A <
: ’ : Uang Transitoris BLUD , Sl -
14.01.05 Kas 'Dana BOS Kas Dana BOS N -
" 11.01.07 | Kas Lainnya Kas Lainnya B -
1.1.01.08 Setara Kas Deposito (kurang dari 3 bulan) ¥ y
Surat Utang Negara/Obhgasn (kurang dari q
3 bulan)

= Kasdan setara kas yang dikuasai dan di bawah tanggung jawab BUA terdiri dari:
L ~a. Saldo rekening Kas Umum Acebh, yaitu saldo rekenmg pada bank yang dltetapkan ‘
oleh Gubernur untuk menampung penerimaan dan pengeluaran.
b. Setara kas, antara lain berupa surat utang negara (SUN)/obhga31 dan dep051to
kurang dari 3 bulan, yang dxkelola oleh BUA.

Pm;,ukuran

= Kas dicatat sebesar - mlal nommal Nilai nommal artinya d1sa]1kan sebesar nilai
' mpmhnya

(e de dalam bentuk valuta asing dJkonversn men}adl ruplah menggunakan kurs tengah
' bank sentral pada tanggal neraca.
,Penya]xan dan Pengungkapan‘ ‘
S | : - Kas dan Setara Kas dlsajlkdll dalam Laporan Arus Kas dan dalam neraca sebagal bagmn -
i : ‘ ~ dari aset lancar sesuaj. klasxﬁkasl kas dan setara kas.

Mutasi antar pos- pos kas dan setara kas udak dunformasxkan dalam laporan keuangan
karena kegiatan tersebut merupakan baglan dari manajemen kas dan bukan
_merupakan bagian dari akt1v1tas 0peras,1, mvestas1, pendanaan dan transnons pada
Laporan Arus Kas ' f
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Akuntansi Piutang -

Definisi;

Piutang adalah hak Peme

Penyisihan piutang tak tertagih adalah taksiran mla1 piutang yang kemungkinan tidak
dapat diterima pembayarannya dimasa akan datan

dan/atau entitas lain.

~ Klasifikasi:

Piutang diklasifikasi sebagai berikut :

rintah Aceh untuk menerima pembayaran dari entitas lain
- termasuk wajib pajak/bayar atas kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Aceh.

g dari seseorang dan/atau korporasi

‘Kode
Rekening

Uraian Akun

Kewenangan

SKPA

SKPKA

1.1.03 | Piutang Pajak Aceh

Piutang Pajak Kendaraan Bermotor

v

Piutang Bea Balik-Nama Kendaraan Bermotor

Piutang Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor

Piutang Pajak Alr Permukaan

v
N
N

Piutang: Pajak Rokok

Piutang Opsen Pajak Mineral Bukan Logam dan
Batuan

1:.1.04 Piutang Retribusi
: Aceh '

Piutang Retribusi Jasa Umum

Piutang Retribusi Jasa Usaha

Piutang Retribusi Perizinan Tertentu

1.1.05 Piutang Hasil
SE Pengelolaan
Kekayaan Aceh
Yang Dipisahkan

Piutang Bagian Laba yang Dibagikan Kepada
Pemerintah Daerah (Deviden) Atas Penyertaan

|Modal pada BUMA

1.1.08 Piutang Lain-Lain
PAA Yang Sah

Piutang Hasil Penjualan BMA Yang Tidak
Dipisahikan

Piutang Hasil Selisih Lebit Tukar Menukar BMA
lYang Tidak Dipisahkan

[Piutang Hasil Pemantaatan BMA Yang Tidak

Dipisahkan

Piutany Hasil Kerja Sama Daerah

Piutang Jasa Giro

Fiutang Hasil Pengelolaan Dana Bergulir

PR N N A

Piutanig Pendapatan Bunga

Piutang Penerimaan atas Tuntutan Ganti

[Kerugian Keuangan Daerah

Pititang Pendapatan Denda atas Kelerlambatan

Pelaksanaan Pekerjaan

Piutang Pendapatan Denda Pajak Aceh -

Piutang Pendapatan Denda Retfibusi Aceh

Piutang Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jamin'én

Piutang Pendapatan dari Pengembalian

Piutang Pendapatan BLUD

Ll e el e [

|Piutang Pendapatan Denda Pemanfaatan BMD
“lvang Tidak Dipisahkan

|Piutang Pendapatan Hasil Pengelolaan Dana
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. Kewenangan
Uraian Akun g

Rekening SKPA | SKPKA

Bergulir

n : , : Piutang Pendapatan Berdasarkan Putusan
Pengadilan (Inkracht)

’ S : : . Piutang Pehdapatan Denda atas Pelanggaran
Peraturan Daerah

Piutang Pendapatan Zakat, Infaq, Shadaqah, dan
Wakaf

1.1.07 Piutang Transfer Piutang Dana Perimbangan

Pemerintah-Pusat - IPiutang Dana Insentif Daerah.(DID) -

Piutang Dana Otonomi Khusus dan Tambahan

Infraé,truktur

1.1.08 Piutang Transfer Piutang Bagi Hasil

Antar Daerah Piutang Bantuan Keuangan R

1:1.09 i Piutang Lainnya Bagian Lancar Tagihan Jangka Panjang -

Bagian Lancar Tagnhan F’mjaman Jangka
Panjang

- Baguan Lancar Tag;han Pemualan Angsuran o -

|Bagian Lancar Tuntutan Ganti Keruglan Daerah/ -

Uang Muka : b g

: "'1.“.:{1\,;\1,0 - \l?fen‘)}is'ihan Piutang | Penyisihan Piutang Pendapatan

Penyisihan Piutang Lainnya

111 1 i ’,Bfélanja Dibayar Beban Pegawai Dyibayar‘dimuké

o e o s L | dimuka Beban Barang Dibayar dimuka

Beban Jasa Dibayar dimuka

Beban Pemerliharaan Dibayar dimuka

P R DT IR P e T
;

Beban Lainnya

e Piutang Pemerintah Aceh dlhhat dari sisi peristiwa yang menyebabkan timbulnya
- piutang dibagi atas:

a. Pungutan ;
‘Piutang yang timbul dari perlstlwa pungutan, terdiri atas:
1) Piutang Pajak Aceh;
- 2) Piutang Retribusi Aceh;
. 3) Pmlang Pendapdtan Asli Aceh Lamnya.

b. '.Porlkdt‘m :
- Piutang yang timbul dari perlstlwa penkatan, terdm atas:
1) Pemberian Pinjaman;
2) Penjualan;
~3) Kemitraan;
~ o ot ~ 4) Pemberian fasilitas;
S , , SR "I’ransaksi Dibayar Dimuka :
‘ ’ ¢ Transfer dmar Pcmenmahan :
o Piutang yang lebul dari pcnstlwa transfer antar pemermtahan, terdm atas:
1) Piutang Dana Bagl Has:l ‘
2) Plutang Dana Aloka51 Umum,
3) Piutang Dana A1ok331 Khusus, S
4 Plutang Dana Otonomx KhuSUS, o
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5) Piutang Transfer Lainnya;
~6) Piutang Kelebihan Transfer.
d.  Tuntutan Ganti Kerugian
Piutang yang timbul dari peristiwa tuntutan ganti kerugian, terdiri atas:
1) - Piutang yang timbul akibat Tuntutan Ganti Kerugian terhadap Pegawai Negeri
Bukan Bendahara;
2) Piutang yang timbul akibat Tuntutan Ganti Kerugian terhadap Bendahara.
e.  Transaksi Dibayar Dimuka
Dalam hal terdapat perikatan antara Pemerintah Aceh dengan pihak ketiga, yaitu
penyediaan jasa yang terkait dengan kinerja yang disepakati untuk suatu periode
- waktu tertentu, dimana Pemerintah Aceh harus melakukan pembayaran lebih
dahulu tetapi prestasinya pada akhir periode pelaporan belum diserahkan,
maka selisih pembayaran yang belum diserahkan prestasinya tersebut pada

akhir “periode pelaporan dapat diakui sebagai hak menagih dengan akun Biaya
Dibayar Dimuka. '

Pengakuan:

- Peristiwa-peristiwa yang menimbulkan hak tagih, yaitu peristiwa yang timbul dari
- pemberian pinjaman, penjualan, kemitraan, dan pemberian fasilitas/jasa, diakui

5y sebagai piutang dan dicatat sebagai aset di neraca,

Piutang diakui pada saat terjadinya pengakuan hak untuk ~menagih piutang, yaitu
. dengan dokumen surat ketetapan tentang piutang atau dokumen yang dipersamakan
_ dengan surat ketetapan tentang piutang dan/atau dokumen surat penagihan yang :

sudah diterbitkan tetapi belum dilunasi. = S

- Peristiwa yang menimbulkan hak tagih berkaitan dengan TP/TGR, ‘harus dldukung o
_ dengan bukti SK Pembebanan/SKP2K/SKTJM/ Dokumen ya’hg'rdipe;Samgkzgn,"_"yangHu ,
- menunjukkan bahwa penyelesaian atas TP/TGR dilakukan dengan cara damai (di luar

~pengadilan).  SK Pembebanan/SKP2K/SKTIM/Dokumen ~ yang  dipersamakan
~ merupakan surat keterangan tentang pengakuan bahwa kerugian tersebut menjadi
- tanggung jawab seseorang dan bersedia mengganti kerugian tersebut. Apabila

. penyelesaian TP/TGR tersebut dilaksanakan melalui jalur pengadilan, pengakuan

piutang baru dilakukan setelah ada surat ketetapan yang telah diterbitkan oleh
instansi yang berwenang. ' ‘

- Pengukuran: L e
Piutang dicatat sebesar nilai nominal dan disajikan sebesar nilai bersik yang dapat
“ direalisasikan (net realizable value). : ‘

Piutang dalam bentuk mata uang asing dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang
rupiah menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal neraca. :

- Piutang disajikan sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value).

Nilai bersih yang dapat direalisasikan adalah selisih antara nilai nominal piutang

‘dengan penyisihan piutang. o

Penggolongan kualitas piutang merupakan salah satu désar untuk menentukan

‘besaran - tarif penyisihan piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan dengan

mempertimbangkan jatuh tempo/umur piutang dan perkembangan upaya penagihan
yang dilakukan oleb Pemerintah Aceh. Kualitas piutang didasarkan pada kondisi -
piutang pada tanggal pelaporai}. i



- Persentase pe

nyisihan piutang berdasarkan jenis dan umur piutang sebagai berikut:

Kualitas/Umur Piutang
No. Jenis Piutang Lancar Kurang Lancar Diragukan Macet
(0,5%) (10%) (50%) (100%})
1 Plutang Pajak (se/f, assessment) <1Thn =1s.d2 Thn >2sd5 Thn >5Thn
2 Piutang Pajak (official assessnient) <1Thn =15d2Thn >25d5 Thn >5Thn
o . -Plutang Bukan Pajak Khusus Untuk
3 " Objek Retribusi < 1bulan 21sd3bulan  >3ed12balan > 12 bulan
Bel
o 1 bulan 1 bulan 1 bulan
dilakukan terhita ik terhi ok hi
4 Piritang Bukan Pajak Selain Retribusi pelunasan . ng‘se]a e m.mg.se]a te_l Hiung
: . : o surat tagihan surat tagihan sejak surat
sampai tanggal - .
. pertama kedua tagihan ketiga
jatuh tempo

Penyisihan piutang tidak tertagih  dihitung menurut persentase ‘masing-masing

~ kualitas piutang setelah dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan.
Penyisihan dilakukan setiap bulan tetapi pada akhir tabun baru dibebankan. Nilai

- penyisihan piutang tak tercagih tidak bersifat akumulatif tetapi diterapkan setiap akhir
- periode anggaran sesuai perkembangan kualitas piutang. o

Penyaj lan dan Pengmlgkapah:

Piutang disajikan dalam neraca sebagai bagian dari aset lancar sesuai klasifikasi

piutang. o : | e |
Piutang yang telah dihapusbukukan tetap harus dipelihara pencatatannya secara
ekstracomptabel. e : L '
~ Akuntansi Persediaan
Definisi: ‘

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional Pemerintah Aceh, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan
kepada masyarakat. :

Klasifikasi:

Persediaan diklasifikasikan sebagai berikut:

: : Kewénangah
Kode Uraian Akun = .

Rekening' : SKPA

SKPKA

11012 Persediaan

. Persediaan Barang
Pakai‘Habis

[t.1.12.01 Bahan

Suku cadarig

Alat/bahanuntuk kegiatan :
kantor

Obat-obatan

| Persediaan untuk
dijual/diserahkan

P T T
L}

Persediaan untuk tujuan
strategis/berjaga-jaga

Natura dan Pakan

| Persediaan Penelitian

"Léz‘ 2
1

F‘ersediaan Dalam Proses
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‘Ko‘de ) Kewenangan
Rekening| Fraian SKPA |SKPKA
+1.1.12.02 Barang I‘Ldakhab1s Komponen N -
Pakai -
Pipa y -
1.1.12.03 Barang Bekas Komponen Bekas dan Pipa Bekas . |

"~ = Persediaan mencakup barang atau perlengkapan yang dibeli dan disimpan untuk
' digunakan, misalnya barang habis pakai seperti alat tulis kantor, barang tak habis

pakai seperti komponen peralatan dan pipa, dan barang bekas pakai seperti komponen
‘bekas. :

Dalam suatu transaksi keuangan dimana pengeluaran yang dilakukan pemerintah
Jditujukan untuk tujuan cadangan strate

gis/berjaga-jaga, barang-barang yang diperoleh

diakui sebagai persediaan. Sebagai contoh pemerintah membeli bahan bakar minyak
sebagai cadangan energi dan membeli beras untuk cadangan pangan. Begitu juga
dengan hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat,
misalnya sapi, kuda, ikan, benih padi dan bibit tanaman.

-+ Persediaan dapat terdiri dari;

a. Barang Konsumsi;
b, Amunisi; -
' ¢. Bahan untuk pemelibaraan;
d. Suku cadang;
‘¢. Persediaan untuk tujuan strategis/tujuan berjaga-jaga;
. Pita cukai dan leges;
g Bahan baku;
h. Barang dalam proses/setengah jadi; ‘ : ‘
“i. Tanah/bangunan untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat; dan
j.  Hewan dan tanaman untuk dijual/diserahkan kepada masyarakat.
- Pengakuan:
- Persediaan diakui pada saa:

- & Potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh Pemerintah Aceh dan mempunyai

nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal;

'b. Diterima atau hak kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya berpindah.
- Persediaan bahan baku dan perlengkapan yang dimiliki proyek swakelola dan
- dibebankan pada akun konstruksi dalam pengerjaan, tidak diakui sebagai persediaan.
- Persediaan dalam kondisi rusak atau usang tidak diakui sebagai persediaan dalam

_neraca, tetapi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

- Pengakuan Beban Persediaan: : ;
- Penghitungan beban persediaan dilakukan dalam rangka penyajian laporan
- operasional, ‘

- - Beban persediaan dicatat sebesar pemakaian persediaan (use of goods).
- Terdapat dua pendekatan Pengakuan Beban Persediaan, yaitu:

a.

b.

Pendekatan aset ‘ : ,
Beban persediaan diakui ketika persediaan. telah dipakai atau dikonsumsi.

Pendekatan = aset digunakan untuk persediaan-persediaan ‘yang maksud

penggunaannya untuk selama satu periode akuntansi, atau untuk maksud berjaga-

* jaga, antara lain adalah persediaan obat di rumah sakit, persediaan di sekretariat

SKPA.

Pendekatan beban.

Beban persediaan diakui pada saat setiap pembelian persedisan. Pendekatan'
‘beban digunakan untuk persediaan-persediaan yang ~maksud penggunaannya

untuk waktu yang segera/tidak dimaksudkan untuk sepanjang satu periode,
~ antaralain adalah persediaan untuk suatu kegiatan. : '
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‘Selisih Persediaan:
- Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik,
sering terjadi selisih persediaan antara catatan persediaan menurut pengurus barang
- atau catatan persediaan menurut fungsi akuntansi dengan hasil stok opname. Selisih
persediaan dapat disebabkan karena persediaan hilang, usang, kadaluarsa, atau rusak.
-+ Jika selisih persediaan dipertimbangkan sebagai suatu jumlah yang normal, maka
‘ selisih persediaan ini diperlakukan sebagai beban.
Jika selisih ‘persediaan dipertimbangkan sebagai suatu jumlah yang abnormal, maka
selisih persediaan ini diperlakukan sebagai kerugian daerah.
- Pengukuran:

Biaya perolehan persediaan meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya
Jpenanganan dan biaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan pada perolehan
persediaan. Potongan harga/rabat, dan lainnya yang serupa mengurangi biaya
perolehan. - B
Harga pokok produksi persediaan meliputi biaya langsung yang terkait dengan
persediaan yang diproduksi dan biaya tidak langsung yang dialokasikan secara
 sistematis berdasarkan ukuran-ukuran yang digunakan pada saat penyusunan rencana
kerja dan anggaran. :

- Penyajian dan Pengungkapan: :
- Persediaan disajikan dalam neraca sebagai bagian dari aset lancar sesuai klasifikasi
_persediaan. : T L L
- - Hal-hal yang harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan terkait
_dengan persediaan adalah: o ' o
 a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan;
 b. Penjelasan lebih- lanjut ,pefse-diaan, _seperti barang atau perlengkapan yang
: digunakan dalam pelayanan;y"ma'sya'rakat, barang atau perlengkapan yang
digunakan dalam proses produksi, barang yang disimpan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat, dan barang yang masih dalam proses produksi
- yang dimaksudkan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat; dan
. Jenis, jumlah, dan nilai persediaan dalam kondisi usang atau rusak.
; Akuntansi Investasi
- Definisi: | i ,
- Investasi merupakan aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomik
. seperti bunga, deviden dan royalti, atau manfaat sosial, sehingga dapat meningkatkan
- kemampuan Pemerintah Aceh dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Investasi
merupakan instrumen - yang dapat digunakan oleh Pemerintah Aceh untuk
" memanfaatkan surplus anggaran untuk ‘memperoleh pendapatan dalam jangka
panjang dan memanfaatkan dana yang belum digunakan untuk investasi jangka
- pendek dalam rangka manajemen kas. S o '
~Klasifikasi:

- Investasi diklasifikasikan sebagai berikut:

Kode o ' ' L Kewenangan

Uraian Akun o
Rekening ’ , : SKPA | SKPKA |-
11,02 Investasi Jangka Investasi dalam Saham o e \J
L Pendek

Investasi dalam Depcsito : v i

Investasi dalam Surat Utang Negara (SUN) .
Investasi dalam Sertifikat Bank Indonesia (SBI) :

Investasi dalam Surat Perbendaharaan Negara (SPN)

Investasi Jangka Pendek BLUD o

ARl A

Investasi Jangka Pendek Lainnya e -
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~b. Investasi Jangka Panjang o
Investasi jangka panjang merupakan investasi yang pencairannya memiliki jangka
waktu lebih dari 12 bulan. Investasi jangka panjang dibagi menurut sifatnya,
yaitu: 3 et

1) Investasi Jangka Panjang Non Permanen |
- Investasi jangka panjang non permanen merupakan investasi jangka panjang
yang dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan atau suatu waktu
- akan dijual atau ditarik kembali.
2) Investasi Jangka Panjang Permanen : :

' Investasi jangka panjang permanen merupakan investasi jangka panjang yang
dimaksudkan untuk dimiliki = secara berkelanjutan  atau tidak untuk
diperjualbelikan atau ditarik kembali. ‘ /

Pengakuan:

Kode K
Rekeniin Uraian Akun Srenangan
; ing ‘ ' » SKPA | SKPKA
1.2.01 Investasi Jangka Investasi kepada Badan Usaha Milik Negara . N
Panjang Non Investasi kepada Badan Usaha Milik Aceh (BUMA) - V
Permanen
Investasi dalam Obligasi - N
Investasi dalam Proyek Pembangunan - ¥
Dana Bergulir - N
1.2.02 Investasi Jangka Penyertaan Modal
Panjang Permanen - v
Investasi-Pemberian Pinjaman Daerah - v

Investasi diklasifikasikan berdasarkan jangka waktunya, yaitu investasi jangka pendek
dan investasi jangka panjang.

d.

Investasi Jangka Pendek

Investasi jangka pendek merupakan investasi yang memiliki karakteristik dapat
segera diperjualbelikan/dicairkan dalam waktu 3 bulan sampai dengan 12 bulan.
Investasi jangka pendek biasanya digunakan untuk tujuan manajemen kas dimana
Pemerintah Aceh dapat menjual investasi tersebut jika muncul kebutuhan akan
kas. Investasi jangka pendek biasanya beresiko rendah. Investasi Jangka Pendek
berbeda dengan Kas dan Setara Kas. Suatu investasi masuk klasifikasi Kas dan
Setara Kas jika investasi dimaksud mempunyai masa jatuh tempo kurang dari 3

~ bulan dari tanggal perclehannya.

- Investasi diakui saat terdapat pengeluaran kas atau aset lainnya apabila memenuhi
kriteria sebagai berikut: : '

a. Memungkinkan Pemerintah Aceh memperoleh manfaat ekonomis dan manfaat

sosial atau jasa potensial di masa depan; atau

b. Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai/andal -

(reliable).

' Pen’gﬁkuran:

Pengukuran investasi yang diperoleh dari nilai aset yang disertakan sebagai investasi,

~dinilai sebesar biaya perolehan, atau nilai wajar investasi tersebut jika harga
_ perolehannya tidak ada. :

Pengukuran investasi yang harga perolehannya dalam valuta asing harus dinyatakan

dalam rupiah dengan menggunakan nilai tukar (kurs tengah bank sentral) yang
berlaku pada tanggal transaksi. | : , :

- Penyajian dan Pengungkapan:

Investasi jangka pendek disajikan dalam neraca sebagai bagian dari aset lancar sesuai
klasifikasi investasi. - : '
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In'yestasi jangka panjang disajikan dalam neracé sebagai bagian dari investasi jangka

panjang yang kemudian dibagi ke dalam investasi nonpermanen dan investasi
permanen sesuai klasifikasi investasi. :

Definisi;

- Dana bergulir kme_rupakan dana yang dipinjamkan untuk dikelola dan digulirkan

kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan ekonomi rakyat dan tujuan lainnya.

. Klasifikasi:

Dana Bergulir yang disisihkan Pemerintah Aceh dalam rangka pelayanan masyarakat,
dimasukkan dalam kelompok investasi jangka panjang non permanen.

Alokasi anggaran untuk Dana Bergulir dimasukkan sebagai Pengeluaran Pembiayaan
pada DPA-PPKA, dan aset yang diperoleh dari Pengeluaran Pembiayaan tersebut
merupakan bagian dari investasi Jjangka panjang non permanen. Penagihan kembali

- dana bergulir dimasukkan sebagai Penerimaan Pembiayaan, apabila dimaksudkan
~ akan digulirkan kembali, '

i Pengakuan:

! ‘Realisasi pengeluaran untuk dana bergulir dicatat jika telah terjadi pengeluaran
i definitif ‘d'a'r.i Rekening Kas Umum Aceh yang ditandai dengan dikeluar_kannya;SPZD{ .
- Dana Bergulir disalurkan oleh Pemerintah Aceh kepada masyarakat dan dikembalikan
~ kepada Pemerintah Aceh untuk selanjutnya digulirkan kembali kepadé'masyaf,ékat. .

o Dana Bergulir dialokasikan pada pos Pengeluaran Pembiayaan dan péﬁag'ihannya\pada”y |

- pos Penerimaan Pembiayaan. Dana tersebut dilaporkan sebagai Investasi Dana
- Bergulir pada neraca Pemerintah Aceh. PGS
~ Apabila dana yang disalurkan kepada masyarakat melalui SKPA dan menggunakan

nomenklatur “Dana Bergulir”, namun secara substansi dana tersebut tidak memenuhi

~ karakteristik dana bergulir, maka pada neraca tidak dapat dikategi)rikan sebagai
Investasi Dana Bergulir. : . :
v Pengembalian dana kepada pengelola dana bergulir dapat dilakukan dengan cicilan
~ atau pengembalian sekaligus. - -

Dana bergulir yang ditarik dari masyarakat dapat terdiri dari dua unsur yaitu dana

 yang berasal dari pinjaman pokok dan pendapatan berupa bunga atau bagi hasil.

Besaran cicilan pokok yang dibayar oleh ‘masyarakat adalah sebesar pinjaman dana
yang diterima dengan memperhitungkan jangka waktu pengembalian. :

Pengukuran:

Pemerintah Aceh mencatat adanya perolehan aset berupa dana bergulir sebesar
perolehan atau pengeluaran pembiayaan. - '

- Pemerintah Aceh secara periodik harus melakukan peﬁy‘eSuaian terhadap dana

bergulir se’hingga’ nilai dana bergulir yang tercatat di neraca menggambar’kan; nila
bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value). | |

tertagih dan dana bergulir yang diragukan tertagih.

Dana Bergulir Diragukan Tertagih merupakan jumlah dana bergulir yang tidak dapat

- Dana bergulir dapat dihapuskan jika dana bergulir tersebut benyar;beknar' sudah tidak

tertagih dan penghapusannya mengikuti ketentuan yang berlaku.

- Penyajian dan Pengungkapan:

Dana Bergulir disajikan dalam neraca sebagai bagian dari aset sesuai klasifikasi dana
bergulir. 2 n o

~ Penyajian dana bergulir di neraca berdasarkan nilai yang dapat direalisasikan

dilaksanakan dengan mengurangkan perklraan dana bergulir 'difagiﬂtan tertagih darl ;
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dana bergulir yang dicatat sebesar harga perolehan, ditambah dengan perguliran dana
yang berasal dari pendapatan dana bergulir ,
‘- Pendapatan hasil dari pengelolaan dana bergulir yang diterima oleh Pemerintah Aceh
disajikan sebagai Lain-Lain Pendapatan Yang Sah-LO dan Lain-Lain Pendapatan Yang
Sah-LRA.
Akuntansi Aset Tetap
2 Definisi: |

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan
untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan, dalam kegiatan Pemerintah
Aceh atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Klasifikasi:

- Aset Tetap diklasifikasikan sebagai berikut:

Kode Kewenangan
’ Uraian Akun J

| Rekening SKPA | SKPKA

-1.3.01 Tanah v Tanah Persil

<

Tanah Non Persil

Lapangan ‘
Tanah BLUD
1.3.02 : Peralatan'dan mesin Alat Besar

Alat Angkutan
Alat Bengkel dan Alat Ukur
Alat Pertanian

| Alat Kantor dan Rumah Tangga -

Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar

Alat Kedokteran dan Kesehatan

Alat Laboratorium

Alat-Persenjataan -

Koinputer

| Alat Eksplorasi

Alat Pengeboran

Alat Prbduksi, Pengolahan, dan Pemurnian

Alat Bantu Eksplorasi

Alat Kese|amatan Kerja

Alat Peraga

- Peralatan ProSes/Produksi

Rambu-rambu

Peralatan Olahraga

1303 Gedung dan Bangunan Banguhan Gedung -

Monumeh

Bangunan'Menara

Tugu Titik Kontrol/Pasti -

mv1.3.04 0 Jalan, jaringan danirigasi -+ - Jalan dah Jembatan

‘Barigunan Air

Instalasi

Jaringan -

| 1305 | AsctTetaplainnya | Bahan Perpustakaan

| Barang Bercorak Keseniah/Kebudayaan/f_O,Iahrag'a‘

Hewan

‘<z"<<<.’;<¢<<;4<<<<4'¢<<<—4<<<<<<¢<<<<<
= = ' = ‘ : ,
T

| Biota Perairan

5%
c;\ g3




Re'l((::?ng Uraian Akun S:(;v;ena::(;:m
Barang Koleksi Non Budaya \J -
S Aset Tetap Dalam Renovasi N -

1.3.06 Konstruksi Dalam Konstruksi Dalam Pengerjaan

Pengerjaan ) v )
‘ '1 .3.07 Akumutasi Penyusutan | Akumulasi Penyusutan Peratatan dan Mesin + -
Akumulasi Penyusutan Gedung‘dan Bangunan N -
Akumulasi Penyusutan Jalan, Jaringan dan Irigasi ¥ -
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya < -

Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh dengan
maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap
dipakai. Termasuk dalam klasifikasi tanah ini adalah tanah yang digunakan untuk
gedung, bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan. ' '
Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat elektronik,
inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan dalam kondisi
siap pakai. ‘

Gedung dan ba’ng'uiian mencakup seluruh gedung dan béngunanf yang diperoieh :

- dengan maksud untuk diypaka’i, dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam
 kondisi siap dipakai. 7 ' 5 S ,
 Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh

~ Pemerintah Aceh serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah Aceh dan dalam

kondisi siap dipakai.

- “ Aseptetap lainnya mencakup aset tetap yangy.tidakdapat dikelompo’kkan ke dalam
kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan

operasional Pemerintah Aceh dan dalam kondisi siap dipakai. ;

Aset yang termasuk dalam kategori Aset Tetap Lainnya adalah koleksi
' - perpustakaan/buku dan non buku, barang bercorak kesenian/ kebudayaan/olahraga,
hewan, ikan, dan tanaman. Termasuk dalam kategori Aset Tetap Lainnya adalah Aset

Tetap-Renovasi, yaitu biaya renovasi atas aset tetap yang bukan miliknya, dan biaya

_ partisi suatu ruangan kantor yang bukan miliknya.

- Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam proses

~. pembangunan namun pada tanggal laporan keuangan belum selesai seluruhnya. ,
Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional Pémerintah Aceh tidak

- memenuhi definisi aset tetap dan harus disajikan pada pos aset lainnya sesuai dengan

nilai tercatat,
Penyusutan merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat
disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.

Pengakuan:

- Aset Tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat diperoleh dan

nilainya dapat diukur dengan handal. ,
~ Apabila Aset Tetap berasal dari pembelian/penggadaan (APBA) maka pengakuan aset

“tersebut diakui pa‘dak saat SP2D telah diterbitkan dan telah ada" berita acara serah’

terima.

- Apabila perolehén aset tetap belum didukung dengan bukti secara hukum
© dikarenakan masih adanya suatu proses administrasi yang diharuskan, seperti

pembelian tanah yang masih harus disélesaikan proses jual beli (akta) ‘dan sertifikat
kepemilikannya di instansi b‘erwenang, maka aset tetap tersebut harus diakui pada saat

terdapat bukti bahwa penguasaan atas aset tetap tersebut telah betpindah, misalnya

telah terjadi pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik
sebelumnya. . ' '
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_ Tanah:

*1’a11a}1 dapat diperoleh melalui pembelian, pertukaran aset, hibah/donasi, dan lainnya.
Tanah yang diperoleh melalui pembelian dilakukan melalui mekanisme pelaksanaan
kegiatan yang dianggarkan dalam belanja modal. '

Tanah yang digunakan/dipakai oleh instansi Pemerintah Aceh yang berstatus tanah
wakaf tidak disajikan dan dilaporkan sebagai aset tetap tanah pada neraca Pemerintah
Aceh, melainkan cukup diungkapkan secara memadai pada Catatan atas Laporan

- Keuangan (CaLK).

Peralatan dan Mesin:

- Peralatan dan mesin dapat diperoleh melalui pembelian, pembangunan, pertukaran

aset, hibah/donasi, dan lainnya.

Peralatan dan Mesin yang diperoleh melalui pembelian dan pembangunan dilakukan
melalui mekanisme pelaksanaan kegiatan yang dianggarkan dalam belanja modal.
Pengakuan Peralatan dan Mesin dapat dilakukan apabila terdapat bukti bahwa

- hak/kepemilikan telah berpindah, dalam hal ini misalnya ditandai dengan berita acara

serah terima pekerjaan, dan untuk kendaraan bermotor dilengkapi dengan bukti
kepemilikan kendaraan.

Geduhg dan Ban.gu.nan: : , ,

. - Gedung dan Bangunan dapat diperoleh melalui pembelian, pembangunan, pertukaran
 aset, hibah/donasi dan lainnya, ’ ' - T
_Gedﬁng dan Banguuan yang diperoleh melalui pembelian dan pembangunan

- dilakukan melalui mekanisme pelaksanaan kegiatan yang dianggarkan dalam belanja

~modal. o i ‘ , '

~ Perolehan iVGedung dan Baﬁgundn pada' umumnya dﬂakukén dengan membangun

sendiri (swakelola) maupun melalui kontrak konstruksi.

Gedung dan Bangunan tidak mencakup tanah yang diperoleh untuk pembangunan
~gedung dan bangunan yang ada diatasnya, Tanah yang diperoleh untuk keperluan

dimaksud dimasukkan dalam kelompok tanah.

- Jalan, Irigasi dan Jaringan:

Jalan, lIrigasi dan Jaringan dapat diperoleh melalui pembelian, pembangunan,
hibah/donasi, dan lainnya. : ;

Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan dilakukan melalui mekanisme pelaksanaan
kegiatan yang dianggarkan dalam belanja modal. »
Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan pada umumnya dengan pembangunan baik
membangun sendiri (swakelola) maupun melalui kontrak konstruksi, :
Jalan, Irigasi dan Jaringan diakui pada saat. jalan, irigasi, dan jaringan telah diterima

~atau diserahkan hak kepemilikannya dan/atau pada saat penguasaannya berpindah

serta telah siap dipakai. -
Jalan, Irigasi dan Jaringan tidak mencakup tanah yang diperoleh untuk pembangunan
Jalan, irigasi dan Jaringan yang ada diatasnya. Tanah yang diperoleh untuk keperluan o

dimaksud dimasukkan dalam kelompok tanah.

- Aset Tetap Lainnya:

Aset Tetap Lainnya, selain Aset T etap-Renovasi, pada umumnya diperoleh melalui
pembelian atau perolehan lain seperti hibah/donasi. . ,
Aset Tetap Lainnya yang diperoleh melalui pembelian dilakukan melalui mekanisme ’
pelaksanaan kegiatan yang dian‘ggarkar‘i dalam bel’anja modal. e :

Aset Tetap Lai,nynyav diakui pada saat Aset Terap Lainnya telah ’,diteriyryna'ata’iu
_ disérahkan hak kepemilikannya dan/atau pada saat penguasaannya berpindah serta
telah siap dipakai. e - ~ '
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| - Pengukuran:

Tanah:

Aset Tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian Aset Tetap dengan

menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai Aset Tetap

‘didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.

‘Komponen biaya perolehan Aset Tetap adalah sebagai berikut:

Jenis Aset Tetap Komponen Biaya Perolehan

‘| Tanah

o Biaya perolehan tanah -meliputi biaya pembebasan tanah, biaya- yang
dikeluarkan dalam rangka remperoleh hak seperti biaya perolehan sertifikat,
biaya pematangan, pengukuran, penimbunan dan - biaya lainnya yang
dikeluarkan sampai tanah tersebut siap pakai.
Perolehan tanah yang. dilakukan oleh panitia pengadaan, termasuk dalam
harga perolehan tanah tersebut adalah honor panitia pengadaan/pembebasan

tanah, belanja barang dan belanja perjalanan dinag dalam rangka perolehan
tanah tersebut.

Peralatan dan Mesin Biaya perolehan peralatan dan mesin meliputi. -barga pembelian, - biaya

pengangkutan, biaya instalasi, serta biaya langsung lainnya ntvk memperoleh
dan mempetsiapkan sampai peralatan dan mesin tersebiit siap digunakan.

Gedung dan:Bangunan - s Biaya perolehan  gedung dan - bangunan  melahyi - swakelola meliputi ‘biaya |
S ‘ langsung untuk tenaga kerja, bahan baku dani biaya tidak langung termasuk
pereticanan, pengawasan, perlengkapan, teraga listrik, . sewa peralatan dan
~semua biaya lainnya seperti biaya pengurusan IMB, notaris, dan pajak.
¢ - Biaya perolehan gedung dan bangunan melahii -kontrak kontiuksi meliputi

nilai kontak, biaya perencanaan, ‘pengawasan, petizinan, jasa’ konstltan dan
pajak, : : :

Jalan; Irigasi danJaringan. - Biaya perolehan atau biaya konstruksi jalan irigasi dan jaringan meliputi- nilai:/

| kontrak, biaya perencanaan dun pengawasan, biaya perizinan, biaya konsultan,
biaya'pembongkaran diatas tanah yang diperuntiikkan untik pembangunan jalan
dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan, irigasi dan jaringan tersebut
siap pakai. B . .

Aset Tetap Lainnya e ‘Biaya perolehan-Aset Tetap Lainnya melalui swakelola, misalnya untuk Aset
Tetap Renovasi; meliputi biaya langsung untuk tetiaga kerja, bahan baku dan
biaya - tidak langsung termasuk - biaya perencanaan, - pengawasan, sewa
peralatan, biaya perizinan, jasa konsultan dan pajak.

o ‘Biaya perolehan Aset Tetap Lainnys melalui kontrak meliputi nilai kontrak,
biaya perencanadan;pengawasan, biaya perizinan dan pajak:

Pengukuran aset tetap harus memperhatikan ketentuan nilai satuan minimum

- kapitalisasi aset tetap. Aset tetap berupa . tanah, seluruh nilai  perolehannya

dikapitalisasi sebagai nilai tanah. '

Nilai tanah juga meliputi nilai bangunan tua yang akan dimusnahkan yang terletak
pada tanah yang dibeli tersebut. , ‘ :
Biaya yang terkait dengan peningkatan bukti kepemilikan tanah, misaloya dari status
tanah girik menjadi SHM, dikapitalisasi sebagai biaya perolehan tanah. o
Biaya yang timbul atas penyelesaian sengketa tanah, seperti biaya pengadilan dan

- pengacara tidak dikapitalisasi sebagai biaya perolehan tanah.

Peralatan dan Mesin:

Pengukuran Peralatan dan' Mesin harus memperhatikan ketentuan nilai satuan
minimum kapitalisasi aset tetap peralatan dan mesin. , = :

Untuk keperluan penyusunan neraca awal, nilai wajar untuk peralatan dan mesin
adalah harga perolehan jika peralatan dan mesin tersebut dibeli setahun atau kurang

~dari tanggal neraca awal atau membandingkannya dengan harga pasar peralatan dan

mesin sejenis dan dalam kondisi'yang sama. Apabila harga pasar tidak tersedia maka

digunakan nilai dari perusahaan jasa penilai resmi atau tim penilai yang kompeten

(4ppraisal) dengan memperhitungkan faktor penyusutan. Jika hal tersebut terlalu
mahal biayanya dan memakan waktu lama karena tingkat kerumitan perhitungan
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yang tinggi maka dapaL dipakai standar harga yang dikeluarkan oleh pemerintah
dengan memakai perthungan teknis.

Gedung dan Bangunan:

- Pengukuran Gedung dan Bangunan harus memperhatikan ketentuan nilai satuan
: m1n1mum kap1tahsa51 aset tetap gedung dan bangunan

Ialan, Inga51 dan Jaringan: |

- Pengukuran Jalan, Irigasi dan Jaringan harus memperhatikan ketentuan nilai satuan
minimum kapitalisasi aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan.

« Aset Tetap Lainnya:

- Pengukuran Aset Tetap Lainnya harus memperhatikan ketentuan nilai satuan
~minimum  kapitalisasi aset tetap lainnya. Aset tetap lainnya berupa buku dan
‘perpustakaan serta hewan/ternak dan tumbuhan tidak dikapitalisasi.

Konstruksi Dalam Pengerjaan'

- Jika penyelescuan pengerjaan suatu aset tetap melebihi dan atau melewati satu per1ode
tahun anggaran, maka aset tetap yang belum selesai tersebut d1golongkan dan

dilaporkan sebagai konstruksi dalam pengerjaan sampai dengan aset tersebut selesai
dan s1ap d1paka1

e _\Perolehan Secara Gabungan:

i i Blaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang dlperoleh secara _gabungan

ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut. berdasarkanf'
perbandmgan nilai wajar masing-masing aset yang bersangkutan.

_ PerLukaran Aset:

- Suatu aset tetap dapat diperoleh melalm pertukaran atau pertukaran sebaglan aset

~tetap yang tidak serupa atau aset lainnya. Biaya dari pos semacam itu diukur
 ber dasarkan nilai wajar aset yang diperoleh yaitu nilai ekuivalen atas nilai tercatat aset
yang. dilepas setelah disesuaikan dengan }umlah seuap kas ‘atau setara kas dan '

kewajiban lain yang ditransfer/diserahkan. S

- Suatu aset tetap dapat dlpcroleh melalui pertukaran atas suatu aset yang serupa ‘yang

- memiliki manfaat yang serupa dan memiliki ml:n wajar yang serupa Suatu aset tetap
juga dapat dllcpas dalam pertukaran dengan kepemilikan aset yang serupa. Dalam
keadaan tersebut tidak ada keuntungan dan kerugian yang diakui dalam transaksi ini.

Biaya aset yang baru dlperoleh dicatat sebesar nilai tercatat (canymg amount) atas
- aset yang dilepas. :

Aset Donasi:

- Aset Lctap yang dlperoleh dan sumbangan (donas1) harus dicatat sebesar nilai wajar
L -~ pada saat pcrolehan Perolehan aset tetap dan donasi dlakul sebagai pendapatan
operasmnal : :

o Pengeluaran Setélah Perolehan:

- Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang masa

- manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi dimasa yang akan

- datang dalam bentuk kapasitas, mutu produksl, atau pemngkatan standar kmer]a, -
harus ditambahkan padd nilai tercatat aset yang bersangkutan

. Penimbunan tanah yang chlakukan sntelah tanah siap digunakan dan sudah dibangun

gedungj dmtas t(mah tcrsebut serta tldak menambah manfaat ekonomi tanah, maka
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penimbunan dimaksud tidak menambah nilai tercatat aset tetap tanah yang

‘bersangkutan.

Pembangunan area parkir di atas tanah dan penimbunan tanah yang dimaksudkan
untuk pembuatan taman tidak menambah nilai tercatat aset tetap tanah yang
bersangkutan, melainkan menambah nilai aset tetap gedung dan barigunan.

Pengukuran Berikutnya Terhadap Pengakuan Awal:

Aset Tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut dikurangi

akumulasi penyusutan.
Apabila terjadi kondisi yang memungklnkan penilaian kembali, maka aset tetap akan

disajikan dengan penyesuaian pada masing-masing akun aset tetap dan akun ekuitas.

Penyusutan:

Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai pengurang nilai
tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam laporan operasional.

Metode penyusutan aset tetap yang dipergunakan oleh Pemerintah Aceh adalah
metode garis lurus (straight line method).

Aset Tetap yang tidak menurun kapasitas dan manfaatnya atau bahkan bertambah

~nilainya tidak perlu dilakukan penyusutan, yaitu aset tetap tanah dan konstruksi
- dalam pengerjaan.

Perhltungan penyusutan aset tetap d1mula1 pada awal tahun bemkumya setelah tahun

' perolehan :
Dalam penyusunan neraca Pemermtah Aceh, perhitungan penyusutan aset tetap dapat
k‘dﬂaksanakan secara bertahap menurut jenis aset tetap. Apabila terjadi kondisi yang
, memungkmlran penilaian kembali aset tetap, maka penyusutan chsa]lkan dengan

k _ 'pcnyesuamn pada akun akumuk351 penyusutan aset tetap

- Aset Tetap tidak d1ketahu1 tahun perolehannya, misalnya dJkarenakan aset tetap |

- tersebut merupakan aset lama yang baru terdata dan tercatat pada buku inventaris

- barang, maka belum dapat diperhitungkan penyusutannya namun harus chungkapkan '
~didalam Catatan atas Laporan Keuangan :

- Aset Bersejarah:

3 Asetkbersejar‘ah harus disajikan dalam bentuk unit,:nﬁsvalnya jumlah u’nit‘koleksi yang";
- dimiliki atau jumlah unit monumen, dalam Catatan atas Laporan Keuangan dengan
~ tanpa nilai.

Biaya untuk perolehan, konstruksi, peningkatan, rekonstruksi harus dlbebankan,

~dalam laporan operasional sebagai beban tahun terjadinya pengeluaran tersebut.

Beban tersebut termasuk seluruh beban yang berlangsung untuk menjadikan aset

 bersejarah tersebut dalam konchs; dan lokasi yang ada pada periode ber)alan

Penghenﬁan‘. dan'PeIepasan:

Suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aset secara
permanen dlhentlkan penggunaannya dan tidak ada manfaat ekonomi masa yang akan

‘datang. S
. Aset tetap yang secara permanen dihentikan atau chlepas harus dieliminasi dari neraca
dan dmngkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. ‘
~ Aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif Pemenntah Aceh tidak memenuhi

definisi aset tetap dan harus d1p1ndahkan ke pos aset lamnya sesuai dengan n11a1
tercatatnya ‘ ,
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Penyaj ian dan Pengungkapan:

Aset Tetap disajikan dalam neraca sebagai bagian dari aset sesuai klasifikasi aset tetap.
Laporan keuangan harus mengungkapkan untuk masing-masing jenis aset tetap
sebagai berikut:

a. ' Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat (carrying
amount), ’

- b. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan, (1)

Pénamba.han, (2) Pelepasan, (3) Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika
ada, (4) Mutasi aset tetap lainnya. .

s Informasi penyusutan, meliputi: (1) Nilai penyusutan, (2) Metode penyusutan yang

~ digunakan, (3) Masa manfaat atau tarif penyusutan yaug digunakan, (4) Nilai
tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode. '

d. Laporan keuangan Jjuga harus mengungkapkan: (1) Eksistensi dan batasan hak
- milik atas aset tetap, (2) Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan
‘dengan aset tetap, (3) Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstruksi, (4)
Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap.

¢ Asct bersejarah diungkapkan secara rinci, antara lain nama, jenis, kondisi dan

lokasi - aset dimaksud.

Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaan

Definisi:

 saat akhir tahun anggaran.

~ Konstruksi Dalam vPengerjz_ian,.'adalah aset-aset tetap yang sedang dalam proses

pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun seluruhnya.

- Klasifikasi:

Konstruksi Dalam Pengerjaan diklasifikasikan sebagai berikut:

( : Kewenangan
Re}ﬁz:?ng | : Urai;m Akun sk p?:KA'
13.06 Konstruksi Dalam Tanah Dalam Pengerjaan v -

k Pengerjaan Peraiatan dan Mésin Dalam Pengerjaan ~ ; k -
Gedung }ién B/angl_'x‘nain Délain Pengérjaan , YR
Jalan, Jgringén dan Irigasi Daiam Pengerjaan ¥ -
Aset {lfétép Lainh{;a Dalafri Peng:]e'rjz’aé.ﬁ : v 1 G

‘Konstruksi Dalam P-ér_‘lgérjaa'n mencakup péfalatan dan ’m'esin,- ‘ge_dun‘g dan bangunan,
jalan, irigasi dan jaringan, serta aset tetap lainnya yang proses perolehannya dan/atau
pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum selesai pada

L Peng'akuan:

= Suatﬁ aset berwujud harus diakui sebagai Konstruksi Dalam Pengéx'jéan jika:

defi‘ganas‘et tersebut akan diperoleh; e
‘b. Biaya perolehan tersebut dapat diukur secara andal; dan
c.  Aset térsebut masih dalam proses pengerjaan.

a. Besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yang akan datang berkaitan

1 KonStruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke pos aset tetap yang bersangkutan‘ jika

memenuhi kriteria sebagai berikut: . ‘
a. Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan

'b. Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan perolehan;
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‘Pengukuran:

Konstruksi Dalam Pengerjaan dicatat dengan biaya perolehan, yaitu dicatat senilai
seluruh biaya yang diakumulasikan sampai dengan tanggal neraca dari semua jenis

‘aset tetap dalam pengerjaan yang belum selesai dibangun. Untuk keperluan neraca
~awal, dokumen sumber untuk mencatat nilai Konstruksi Dalam Pengerjaan ini adalah

akumulasi seluruh nilai SP2D yang telah dikeluarkan untuk aset tetap yang

bersangkutan sampai dengan tanggal neraca.

-Nilai konstruksi yang dikerjakan secara swakelola meliputi:
2. biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi;

b. biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat
dialokasikan ke konstruksi tersebut; dan

‘c. biaya lain yang secara khusus - dibebankan sehubungan konstruksi yang

bersangkutan.

Biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan suatu kegiatan konstruksi antara lain
meliputi:

a. biaya pekerja lapangan termasuk penyedia;

b, biaya bahan yang digunakan dalam konstruksi;

¢ biaya pemindahan sarana, peralatan, dan bahan-bahan dari dan ke lokasi

pelaksanaan konstruksi;

: d  biaya penyewaan sarana dan peralatan; v ,
e ‘biaya rancangan dan bantuan tekms yang secara langsung berhubungan dengan

konstruksi.

Biaya- blaya yang dapat dlatnbumkan ke keglatan konstruk31 pada umumnya dan dapat
‘ fdlalol\amkan ke konstruk51 tertenm meliputi:

a. asuransi; ,

b. biaya rancangdn dan bantuan teknis yang tidak secara 1angsung berhubungan
dengan konstruksi tertentu;

c. biaya-biaya lain yang dapat diidentifikasikan untuk kegiatan konstrukm yang
bersangkutan seperti biaya inspeksi.

Nilai konstruksi yang dikerjakan oleh kontraktor melalui kontrak konstruksi meliputi:

a. termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan dengan tingkat
~ penyelesaian peker]aan,

'b. kewajiban yang masih  harus dlbayar kepada kontraktor. berhubung dengan

pekerjaan yang telah diterima tetapi belum dibayar pada tanggal pelaporan;.
¢. pembayaran klaim kepada kontraktor atau pihak ketiga sehubungan dengan
: pelaksanaan kontrak konstruksi.

Jika konstruksi dibiayai dari pinjaman maka biaya pinjaman yang timbul selama masa
konstruksi dikapitalisasi dan menambah biaya konstruksi, sepanjang blaya tersebut

- dapat diidentifikasikan dan dltetapkan secara andal. ,
- Apabila pinjaman digunakan untuk memb1aya1 beberapa jenis aset y‘ang diperoleh
, dalaiﬁsuath periode tertentu, biaya pinjaman periode yarig bersangkutan'dialokasikan
ke masing-masing konstruksi dengan metode rata-rata tertlmbang atas total

pengeluaran biaya konstruksi.

Kontrak konstruksi yang mencakup beberapa jenis pekerjaan yang penyelesalannya

. jatuh pada waktu yang berbeda-beda, maka jenis pekerjaah yang sudah selesai tidak '
~ diperhitungkan_ biaya pinjaman. Blaya pm)aman hanya d1kap1tallsa31 untuk jenis
i peker]aan yang ma31h dalam proses penger]aan
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Penyajian dan Pengungkapan:
- Konstruksi Dalam Pengerjaan disajikan dalam neraca sebagai bagian dari aset tetap.
- Suatu entitas harus mengungkapkan _informasi mengenai Konstruksi Dalam
Pengerjaan pada akhir periode akuntansi:
a. Rincian kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat penyelesamn dan
R T - jangka waktu penyelesaiannya;
o AR - b, Nilai kontrak konstruksi dan sumber pendanaannya;
_c. Jumlah biaya yang telah dikeluarkan dan yang masih harus dibayar;
d. Uang muka kerja yang diberikan;
" e. Retensi.
£ Apabila Kontruksi Dalam Pengerjaan tidak dilanjutkan (dihentikan sementara atau
L v_akan dihentikan permanen) harus dmngkapkan dalam Catatan Atas Laporan
Keuangan. Jika penanggung jawab aset (dalam hal ini adalah. Gubernur)
~mengambil keputusan untuk tidak melanjutkan pembangunan tersebut secara

permanen, maka harus diterbitkan Surat Keputusan Gubernur terkait penghapusan
Kontruksi Dalam Pengerjaan‘

Akuntans1 Dana Cadangan

Deﬁmsl. £ :
- Dana cadangan merupakan dana’ yang dlsmhkan untuk menampung kebutuhan yang
- memerlukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi dalam satu tahun anggaran.
- Klasifikasi:. 4 L
- Dana Cadangan diklasifikasikan sebagai berikut:
4. Dana Cadangan

Kode | ' ) T Ker}enéngan

s » 1 Rekening Uraian Akun

; 1.4;1.01 Dana Cadangan Dana Cadangan Pembangunan Jembatan S

|~ Dana Cadahgan Pembangunan Gedung =

Dana Cadangan Penyelenggaraan Pilkada” - -

v

v

Dana Cadang;m Pembangunan Waduk : . - v
v

v

Dana Cadangan. Penyelenggaraan Pekan Olahraga =
B Naswnal (PON) ;

ik Cadangan Peﬂy'elengg'\raan

Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) = y
Nasional o ; ,. : e
Dst..io PRy S ST " v

il b, : Penerimaan hasil Pengelolaan Dana Cadangan.

Ko Rkt Kewenangan
- Kode Rekening i —————
it SKPA | | - PPKA
IRA | 1O o
4.1.4.03--81 ‘4.03 Penerimaan Jasa Giro | Penerimaan Jasa Giro Dana v : v
’ Cadangan....
41404 | 81404 Pehdzipatan Bunga | Pendapatan Bunga Deposito ....... ERar v
- Pengakuan:

= Dana cadangan dmkul pada saat tcr)adl pemmdahan dana dari Rekemng Kas Umum
 Acehke Rekening Dana Cadangan yang ditandai dengan dlkeluarkannya SP2D.

- Pembentukan Dana Cadangdn dltetapkan dalam Q_anun Aceh yang dldalamny'a :

mencakup 4
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a. Penetapan tujuan pembentukan dana cadangan;

'b. Program dan kegiatan yang akan dibiayai dari dana cadangan;

C. Besaran dan rincian tahunan dana cadangan yang harus dianggarkan dan
ditransfer ke rekening dana cadangan dalam bentuk rekening tersendiri;

«d. Sumber dana cadangan; dan ’

e. Tahun anggaran pelaksanaan dana cadangan.

Pembentukan Dana Cadangan dianggarkan dalam pengeluaran pembiayaan.

Pencairan Dana Cadangan dianggarkan pada penerimaan pembiayaan.

Penggunaan Dana Cadangan dianggarkan pada program kegiatan yang sudah
direncanakan dalam Qanun Aceh.

Pengukuran:

Pembentukan Dana Cadangan diukur sebesar nilai nominal.
Pencairan Dana Cadangan diukur sebesar nilai nominal.
Hasil pengelolaan Dana Cadangan diukur sebesar nilai nominal.

Penyajian dan Pengungkapan: S ‘

- Dana Cadangan disajikan dalam neraca sebagai bagian dari aset.

Penerimaan hasil pengelolaan dana cadangan berupa jasa giro/bunga diperlakukan -

~ sebagai penambah dana cadangan dan dikapitalisasi ke dana cadangan.

Penerimaan hasil pengelplaan,dana cadangan dicatat sebagai Pendapatan-LRA dalam
pos Lain-lain Pendapatan Asli Aceh yang Sah, jasa giro/bunga, dana cadangan, dan

 pos Lain-lkaih,fPen;dap‘atan Asli Aceh yang Sah, jasa giro/bunga; dana cadangan.

~ Definisi:

Akuntansi Aset Lainnya

- Aset Lainnya mempakah aset Pemerintah Aceh yang tidak dapat diklasifikasikan

' Pen.gakuan: :

~ sebagai aset lancar, investasi jangka panjang, aset tetap dan dana cadangan.

“Klasifikasi:

Penerimaan hasil pengelolaan dana cadangan dicatat sebagai Pendapatan-LO dalam

- Aset Lainnya diklasifikasikan sebagai berikut:
Vi k Kewenangan
Kod . .
o e Uraian Akun -
Rekening SKPA PPKA
1.5.1 i Tﬁgihén ja.ligka T 'Tégihan Penjuélan Angsuran : v \/ ‘
| Panjang Tuntutan Ganti Kerugian Daerah o ’ \/
15271 Kernittaan dengan “Sewa ; v . ‘/
Pihak Ketiga - Kerjasama Pemanfaatan Ve o
Bangun Guna Serah v ’ : v .
Bangun Serah Guna - W ¥
153 Aset Tidak Berwujud .| -Géodwill ‘ \/ - “
: | Lisensi dan Frenchise v s
| -Hak Cipta i &
Paten , , s -
Aset Tidak Berwujud Lainnya ’ v -
Akumulasi 'Amortisasi. Aset Tidak Berwujud - v -
154 | Aset Lain-lain Aset Lain-Lain v v

Setiap kelompok as"é‘t lziinnye"x rnem111k1 karakteristik"peﬁgakuan dan pen‘gﬁkuran yang

~ khas, yaitu sebagai berikut:

~a. Tagihan Jangka Panjang
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1) Tagihan Penjualan Angsuran
Tagihan penjualan angsuran menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari
penjualan aset Pemerintah Aceh secara angsuran kepada pegawai/kepala
daerah. Contoh tagihan penjualan angsuran antara lain adalah penjualan
kendaraan dinas dan penjualan rumah golongan I1I.
2) Tagihan Tuntutan Kerugian Daerah v
Ganti kerugian adalah sejumlah uang atau barang yang dapat dinilai dengan
uang yang harus dikembalikan kepada Pemerintah Aceh oleh seseorang atau
badan yang telah melakukan perbuatan melawan hukum baik sengaja maupun
lalaj. '
Tuntutan Ganti Rugi ini diakui ketika putusan tentang kasus TGR terbit yaitu
berupa Surat Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian (SKP2K).
Kemitraan dengan Pihak Ketiga ‘
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan barang milik daerah yang dimilikinya,
Pemerintah Aceh diperkenankan melakukan kemitraan dengan pihak lain dengan
 prinsip saling menguntungkan sesuai petaturan perundang-undangan. Kemitraan
ini dapat berupa:
‘1) Kemitraan dengan Pihak Ketiga - Sewa
Kemitraan dengan pihak ketiga berupa sewa diakui pada saat terjadi petjanjian
- kerjasama/kemitraan, yaitu dengan perubahan klasifikasi aset dari aset tetap
- menjadi aset lainnya kerjasama/kemitraan-sewa. : "

- 2) Kerja Sama Pemanfaatan (KSP) | e e e
 Kerjasama pemanfaatan adalah pendayagunaan Barang Milik Aceh oleh pihak
lain dalam jangka waktu tertentu dalam rangka peningkatan penerimaan
daerah dan sumber pembiayaan lainnya. KSP diakui pada saat terjadi

perjanjian kerjasama/ kemitraan, yaitu dengan perubahan klasifikasi aset dari
- aset tetap menjadi aset lainnya-KSP, R

c. Aset Tidak Berwujud (ATB)

Aset Tidak Berwujud (ATB) adalah aset non-moneter yang tidak mempunyai
wujud fisik, dan merupakan salah satu jenis aset yang dimiliki oleh Pemerintah
Aceh. Aset ini sering dihubungkan dengan hasil kegiatan entitas ~dalam
menjalankan tugas dan fungsi penelitian dan pengembangan serta sebagian
diperoleh dari proses pengadaan dari luar eﬁtitas. Aset tak berwujud terdiri atas:
1) Software : ey
Software yang diakui sebagai ATB memiliki karakteristik berupa adanya hak
 istimewa/eksklusif atas software berkenaan, . :
2) Hasil kajian/penelitian yang memberikan manfaat jangka panjang -
Hasil kajian/pengembangan yang memberikan manfaat jangka panjang adalah
suatu kajian atau pengembangan yang memberikan manfaat ekonomis
~dan/atau sosial dimasa yang akan datang yang dapat diidentifikasi sebagai aset.
3)  Aset Tak Berwujud Lainnya ' ' e
Aset tak berwujud lainnya merupakan jenis aset tak berwujud yang tidak
dapat dikelompokkan ke dalam jenis aset tak berwujud yang ada.
4) Aset Tak Berwujud dalam Pengerjaan ERE
~Terdapat kemungkinan pengembangan suatu asét tak berwuwjud yang
 diperoleh secara internal yang jangka waktit penyelesaiannya melebihi satu
tahun anggaran atau pelaksanaan pengembangannya melewati tanggal
pelaporan. Dalam hal terjadi seperti ini, maka atas pengeluaran yang telah
terjadi dalam rangka pengembangan tersebut sampai dengan tanggal
pelaporan harus diakui sebagai aset tak berwujud dalam Pengerjaan
 (intangible asser - work in progress), dan setelah pekerjaan selesai kemudian
akan direklasifikasi menjadi aset tak berwujud yang bersangkutan.
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d Aset Lain-Lain

~ Aset tetap yang dlmaksudkan untuk d:hennkan dari penggunaan aktif pemerintah
direklasifikasi ke dalam aset lain-lain. Hal ini dapat disebabkan karena rusak
berat, usang, dan/atau aset tetap yang tidak digunakan karena sedang menunggu
proses pemindahtanganan (proses penjualan, sewa beli, penghibahan, Ppenyertaan

modal). Aset lain-lain diakui pada saat dihentikan dari penggunaan aktif
pemerintah dan dlreklamﬁkamkan ke dalam aset lain-lain.

Pengukuran:

- Tagihan penjualan angsuran dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara
penjualan aset yang bersangkutan.
- Kemitraan dengan Pihak Ketiga
a. Sewa
Sewa dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara penjualan aset yang
bersangkutan,
b. Kerja Sama Pemanfaatan (KSP)
- Kerja Sama pemanfaatan dinilai sebesar nilai bersih yang tercatat pada saat
perjanjian atau nilai wajar pada saat perjanjian, d1p111h yang paling objektif atau
- paling berdaya uji.
P o ‘»Aset Tidak Berwujud :

S 'V’Aset tak berwujud diukur dengan harga perolehan, yaltu harga yang harus dlbayar
~ entitas Pemerintah Aceh untuk memperoleh suatu aset tak berwu]ud hmgga siap
i umuk dxgunakan dan mempunyai manfaat ekonomi yang dlharapkan dimasa datang =
. atau jasa potensial yang melekat pada aset tersebut akan mengahr masuk ke dalam
L Jf"ji‘cnutas Pemermtah Aceh tersebut.
- Aset Lam lam : '

: _',"Salah satu yang termasuk dalam kategori dalam aset lain-lain adalah aset tetap yang >

5 dlmaksudkan untuk dihentikan dari penggunaan aktif Pemerintah Aceh dlreklasﬁikam
o - ke dalam aset lam lain menurut nilai tercatat/nilai bukunya. \

Amortlsam

- Terhadap aset tak berwujud dilakukan amortisasi, kecuali atas aset tak berwu]ud yang
- memiliki masa manfaat tak terbatas.

- Amortisasi dilakukan dengan metode garis lurus.
- Amortisasi dilakukan setiap akhir periode.
' Pen‘ydji an dan Pengungkapan:
- Aset Lainnya disajikan dalam neraca sebagm bagian dari aset sesuai klas1ﬁka51 aset
Jainnya. :
- I’Lng,ungkapan Aset Lamnya dalam camtan atas laporan keuangan, sekurang— ,
- kurangnya harus diungkapkan hal-hal sebaga1 berikut:
a. Besaran dan rincian aset lainnya;
~ b. Kebijakan amortisasi atas aset tidak berwujud;
c. Kebijakan pelaksanaan kemitraan dengan p]laak ketiga (sewa, KSP BOT dan BT 0);
od. Informam lamnya yang pentmg

Akuntansx Kewapban
Definisi:

e [,Kewa)lban adalah umng yang timbul dari. pensuwa masz lalu yang penyelesaiannya

~ mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi Pemerintah Aceh. Kewajiban

~ Pemerintah Aceh dapat muncul akibat melakukan pinjaman kepada pihak ketiga,

~" perikatan dengan pegawai yang beker]a pada pemermtahan kewajiban kepada

i ,masyarakat alokasdrealokam pendapatan ke entitas lainnya, atau kewajlban kepada
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pemberi jasa. Kewa)lban bersifat 1neng1kat dan dapat dipaksakan secara hukum
sebagai konsekuensi atas kontrak atau peraturan perundang-undangan.

Klasifikasi:
Kewajiban diklasifikasikan sebagai berikut: -
' Rellcczg?ng Uraian Akun smf ewemgﬁpm

2.1 Kewajiban ]angka Pendek
2.1.1 ‘Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) 4 -
2.1.2 - Utang Bunga v v
21.3 v Bagian Lancar‘Utang ’]angka P@jang v v

1214 Pendapatan Diterimé Diﬁmkﬁ ‘ . V v -
2.15 Utang Belanja ’ . v v
216 Utang Jangka Pendek Lainnya v v

' 2.2 Kewajiban Janjgka Panjang
221 ; ﬁtang Dalam Negeri - v
222 Utaﬁg Jangka Panjang Lainnya - v

Kewajiban dikategorikan berdasarkan waktu jatuh tempo penyeleszuannya, ya1tu

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

Kewajiban Jangka Pendek merupakan kewajiban yang diharapkan dlbayar dalam
waktu paling lama 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

‘ Pengakuan:

Kewajiban diakui pada saat kewajiban untuk mengeluarkan sumber daya ekonorm d1
masa depan timbul,

“Kewajiban diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber daya ekonomi

akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban yang ada sampai saat pelaporan, dan

~perubahan atas kewajiban tersebut mempunyai nilai penyelesalan yang dapat diukur

dengdn andal.

Dalam kejadian yang berkaitan dengan Pemerintah Aceh, kewajiban diakui ketika
Pemerintah Aceh berkewajiban mengeluarkan sejumlah sumber daya ekonomi
sebagai. akibat adanya interaksi Pemerintah Aceh dan lmgkungannya, misal ganti rugi

- atas kerusakan pada kepemilikan pribadi yang disebabkan aktivitas Pemerintah Aceh.

Dalam kejadian yang diakui Pemerintah Aceh, kewajiban diakui ketika Pemerintah
Aceh memutuskan untuk merespon suatu kejadian yang tidak ada kaitannya dengan

: ,;kcgmtan pemerintah yang kemudian menimbulkan konsekuensi keuangan bagi
- pemerintah, misal Pemerintah Aceh memutuskan untuk menanggulang1 kerusakan

akibat bencana alam di masa depan.

, Pendapatan transfer dari Pemerintah Pusat yang dlnyatakan lebih salur dalam suatu
ketetapan perundangan penyaluran alokasmya belum dapat diakui sebaga1 kewajlban

atau utang Pemerintah Aceh apabila dalam ketetapan tersebut tidak jelas dmyatakan
sebagai transaksi utang-piutang.

‘ Pend’tpatan transter dari Pemerintah Pusat yang dinyatakan lebih salur dapat diakui

sebagai kewajiban = atau utang Pemerintah Aceh apabila Pemermtah Pusat
mongakumyd serta menerbitkan suatu dokurmen yang sah dan dicatat pada Laporan :

.Keuangan Pemerintah Pusat.

~ Pengukuran:

cha]lban Pemerlntah Aceh dicatat sebesar nilai nominalnya. Kewapban dalam .
_bentuk mata uang asing dijabarkan dan dmyatakan dalam 1mata uang rupiah

- Inenggunakdn kurs tengah bank sentral pada tanggal neraca.
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Pengukuran kewajiban atau utang jangka pendek Pemerintah Aceh dijabarkan sebagai
berikut:

a. Utang Kepada Pihak Ketiga (Account Payable)

1) Utang Kepada Pihak Ketiga terjadi ketika Pemerintah Aceh menerima hak
atas barang atau jasa, maka pada saat itu Pemerintah Aceh mengakui
kewajiban atas jumlah yang belum dibayarkan untuk memperoleh barang atau
jasa tersebut.

2) Jumlah kewajiban yang disebabkan transaksi antar unit pemerintahan harus

‘ dipisahkan dengan kewajiban kepada unit non pemerintahan.
b. Utang Transfer :
Utang transfer adalah kewajiban Pemerintah Aceh untuk melakukan pembayaran
kepada entitas lain sebagai akibat ketentuan perundang-undangan. Utang transfer
diakui dan dinilai sesuai dengan peraturan yang berlaku.

¢, Utang Bunga (Accrued Interest)

Utang bunga dicatat sebesar nilai bunga yang telah terjadi dan belum dibayar dan

diakui pada setiap akhir periode pelaporan sebagai bagian dari kewajiban yang
berkaitan.

d. Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) : e
1) Utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) = dicatat sebesar  saldo
‘ pungutan/potongan yang belum disetorkan kepada pihak lain di akhir periode.

o ""2) Jumlah pungutan/potongan PFK yang dilakukan Pemerintah Aceh ‘Tharus

diserahkan kepada plhak lain sejumlah yang sama dengan ]umlah yang
dipungut/dipotong. Pada akhir periode pelaporan bila masih terdapat saldo
. pungutan/potongan yang ‘belum disetor kepada pihak lain, maka jumlah saldo

pungutan/potongan tersebut harus dicatat pada laporan keuangan sebesar
jumlah yang masih harus disetorkan.

e. Bagian Lancar Utang ]angkd Panjang :
Bagian lancar utang jangka panjang dicatat sejumlah yang akan jatuh tempo
dalam waktu 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

f: Kewajiban Lancar Lainnya (Other Current Liabilities)

Kewajiban lancar lainnya merupakan kewajiban lancar yang tidak termasuk >

dalam kategorl yang ada. Pengukuran kewajiban lancar lainnya disesuaikan
dengan karakreristik masing- masmg pos tersebut.

Penya]mn dan Pengungkapan:

Kewajlban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang disajikan dalam neraca
sebagai bagian dari kewajiban sesuai Klasifikasi kewa]lban

Utang Pemerintah Aceh harus dlungkapkan secara rinci dalam bentuk daftar skedul
utang untuk memberikan informasi yang lebih baik kepada pemakainya.

Akuntans1 Pendapatan

 Definisi:

L Pendapatan Transfer.

- - Pendapatan-LO adalah hak Pemerintah Aceh yang diakui sebagai penambah ekultas
~dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.
Pendapatan-LRA adalah serhua penerimaan Rekening Kas Umum Aceh yang
menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan

yang menjadi hak Pemerintah Aceh, dan tidak perlu dlbayar kembali oleh Pemerlmah

- Aceh
, Kldslhka

- Pendapatan Asli Aceh (PAA)

39



Lain-lain Pendapatan Aceh yang Sah.

Pengakuan

Pendapatan-LO diakui pada saat:
a. Timbulnya hak atas pendapatan (earned), yaitu:
- timbulnya hak untuk menagih pendapatan yang diperoleh berdasarkan
peraturan perundang-undangan; atau

timbulnya hak untuk menagih imbalan atas suatu pelayanan yang telah selesai
diberikan berdasarkan peraturan perundang-undangan.,

b. Adanya aliran masuk sumber daya ekonomi, yaitu:

- pada saat diterima pembayaran secara tunai (realized); atau

- pada saat sumber daya ekonomi masih berupa piutang (realizable).
Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima d1 Kas Umum Aceh, sesuai ketentuan
perundangan yang berlaku.

Pendapatan yang pembayarannya dilakukan di muka untuk memenuhi kewajiban

selama beberapa periode ke depan, diakui sebagai Pendapatan-LO ketika periode yang

bersangkutan telah terlalui.
Pendapatan  Retribusi diakui sebagai Pendapatan-LO ketlka pembayaran telah

~diterima.

- Denda keterlambatan atas pekerjaan diakui sebagai realisasi Lain-lain Pendapatan Ash
- Aceh yang sah pada SKPA terkait.

Pendapatan Zakat diakui sebagai Pendapata.n -LO ketika telah dilakukan penyetoran ke
rekening Kas Umum Aceh.

Pendapatan-LRA yang tidak dianggarkan namun dilakukan penyetoran reahsasmya,
diakui sebagai realisasi pendapatan SKPA terkait sesuai klasifikasi pendapatan tersebut.

- Pendapatan-LRA yang tidak diketahui sumber dan Klasifikasinya diakui sebagai

realisasi pada jenis Pendapatan Lainnya, kelompok Lain-lain Pendapatan Aceh yang
Sah, objek Pendapatan Aceh Lainnya pada PPKA.

‘Pendapatan-LRA dari pengembalian belanja tahun-tahun sebelumnya diakui sebagai

realisasi pada jenis Lain-lain Pendapatan Asli Aceh yang Sah, objek Pendapata:n Lain-
lain.

Pendapatan diakui sebagai Pendapatan-LO sekaligus diakui sebagai Pendapatan-LRA

apabila dalam proses transaksi pendapatan tidak terjadi perbedaan Waktu antara
~ penetapan hak pendapatan dan penerimaan kas.

Pendapatan pada Bendahara Penerima yang belum disetor ke Rekening Kas Umum
Aceh dlkategonkan sebagal pendapatan diterima dimuka.

| Pengukuran

Pendapatan-LRA diukur dan  dicatar berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat ‘jurnlah nettonya (setelah
d]kompensaslkan dengan pengeluaran),

Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaltu dengan membukukan
pendapatan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan
dengan pengeluaran) .

Penyajian Dan Pengungkapan

Pendapatan-LO disajikan dalam Laporan Operasional berdasarkan jenis Pendapatan-
LO sesuai klasifikasi dalam pendapatan.

Pcndapatan LRA d1sa]xkan dalam Laporan Reahsa51 Anggaran berdasarkan ]enls

Pendapatan-LRA sesual klasifikasi dalam pendapatan
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Akuntansi Beban dan Belanja
Definisi:

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan

yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau

timbulnya kewajiban. Beban merupakan kewajiban Pemerintah Aceh yang diakui

sebagai pengurang nilai kekayaan bersih.

- Belanja merupakan semua pengeluaran oleh Bendahara Umum Aceh yang mengurangi
Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan
diperoleh pembayarannya kembali oleh Pemerintah Aceh.

Klasifikasi:

- Beban diklasifikasikan sebagai berikut:

Uraian Akun Kewenangan
. . . . SKPA SKPKA
8.1 Beban Operasi — LO .
8.1.01 _Beban Pegawai v v -
8.1.02 Beban Barang dan Jasa v -
©|.8.1.03 | Beban Bunga - o
. 1.8.1.04 | Beban Subsidi v B
8.1.05 |  Beban Hibah v v
8.1.06 | = Beban Bantuan Sosial v .
e 8:,2’ | Beban Penyusutan dan Amortisasi
o ,, 8201 |  Beban Penyusutan Peralatan Mesin e =
182.02 |  Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan N <
a1 ‘ : 82.03 |  Beban Penyusutan Jalan, Jaringan, Irigasi = L -
. 8204 ]  Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya A <
18205 |  Beban Penyusutan Aset Lainnya W N
8.2.06 __Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud N N
8.3 - | Beban Transfer » ‘ 5 : : ‘ L
8.3.01 Beban Bagi Hasil s N
8.3.02 Beban Bantuan Keuangan . = y
8.4 ‘| Beban Tak Terduga . , e ,
8.4.01 ‘Beban Tak Terduga o . - v
8.5 | Beban Defisit Non Operasional _ e
8.5.01 Defisit Penjualan/Pertukaran /Pelepasan Aset o Vo
.85.02 | Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang - oA

- Bel.anja diklasifikasikan sebagai berikut:

i Kewenangan
. : Uraian Aku.n 'SKf‘A‘ SKPKA _
5.1 | Belanja Operasi_ s
5.1.01 Belanja Pegawai - y
| 5.1.02 |  Belanja Barang dan Jasa Lo A
5.1.03 | BelanjaBunga S e N
15101  Belanja Subsidi A A
' _ Belanja Hibah _ y v
i 6 Belanja Ban:tuajg Sosial N A
152 | BelanjaModal e .
5501 | Belanja Modal Tanah e g
5202 |  Belanja Modal Peralatan dan Mesin oy :
| 5203 Belanja Modal Gedung dan Bangunan LA :
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Uraian Akun Kewenangan
: . : SKPA SKPKA
5.2.04 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan v <
5.2.05 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya v -
5.2.06 ‘Belanja Modal Aset Lainnya vy -
5.3 Belanja Tak Terduga
'5.3.01 | Belanja Tidak Terduga - 3
5.4 Belanja Transfer
- 5.4.01 Belanja Bagi Hasil - v
" | 5.4.02 | Belanja Bantuan Keuangan -
~ Pengakuan: -
“- . Beban diakui pada saat:

~a. Timbulnya kewajiban, yaitu pada saat terjadinya peralihan hak dari pihak lain ke

Pemerintah Aceh tanpa diikuti keluarnya kas dari Kas Unum Aceh. Contoh
tagihan rekening telepon dan rekening listrik yang belum dibayar.

b. Terjadinya konsumsi aset, yaitu pada saat pengeluaran kas kepada plhak lain yang

~tidak didahului txmbulnya kewajiban dan/atau konsumsi aset non kas dalam
~ kegiatan operasional Pemerintah Aceh.

¢. Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atan potensi jasa, yaitu pada saat

~ penurunan nilai aset sehubungan dengan penggunaan aset bersangkutan atau
berlalunya waktu. Contohnya adalah penyusutan atau amortisasi.
Belanja diakui pada saat:

a.  Terjadinya pcngeluaran’ dari Rekening Kas Umum Aceh untuk seluruh transaksi
- di SKPA dan PPKA setelah dilakukan pengesahan definitif oleh fungsi BUA.

- b. Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran pengakuannya terjadi pada

saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut  disahkan oleh pengguna
- anggaran setelah diverifikasi oleh PPK-SKPA.

¢.  Dalam hal badan layanan umum, belanja diakui dengan mengacu pada peraturan
perundangan yang mengatur mengenai badan layanan umum.

. Pengakuan beban dapat menggungkan dua pendekatan yaitu:

a. Metode pendekatan Beban

Dimana setiap pembelian barang dan jasa akan dizkui sebagai beban )1ka

- pembelian barang dan jasa itu chmaksud untuk digunakan atau konsumsl segera
mungkin.

b Metode pendekatan Aset
Dimana setiap pembelian barang dan jasa akan dlakul sebaga1 persediaan jika

pembelian barang dan jasa itu dimaksud untuk dlgunakan dalam satu periode
anggaran atau untuk sifatnya berjaga-jaga.

-by*l3('ban Pegawai diakui pada saat: e
~a. diterbitkan SP2D (seperti beban gaji dan tun]angan yang pembayarannya me1a1u1 i

* mekanisme LS);

b ketika bukti pembayaran beban telah dlsahkdn pengguna anggaran (sgpertl

- honorarium non PNS yang pembayarannnya melalui mekanisme UP/GU/TU).
Beban Barang dan Jasa diakui ketika bukti penerimaan barang atau Berita Acara Serah
Terima d1tandatangan1 o
Beban Bunga diakui saat bunga tersebut jatuh tempo untuk dlbayarkan
Beban Hibah diakui pada saat Naskah Perjanjian Hibah Daerah (NPHD) dilakukan
bersamaan dengan penyaluran belanja hibah, mengmgat kepastlan beban tersebut

belum dapat ditentukan berdasarkan NPHD karena harus dllakukan verifikasi atas
: persyaratan penyaluran h1bah '
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- Beban Bantuan Sosial diakui bersamaan dengan penyaluran Belanja Bantuan Sosial, |

mengingat kepastian beban tersebut belum dapat ditentukan sebelum dilakukan
- verifikasi atas persyaratan penyaluran bantuan sosial.
- Beban Penyisihan Piutang diakui saat akhir tahun.

- Beban Transfer diakui saat diterbitkan SP2D atau pada saat timbulnya kewajiban
Pemerintah Aceh. '

- Pengukuran:

Beban dari transaksi non pertukaran diukur sebesar aset yang digunakan atau

dikeluarkan yang pada saat perolehan tersebut diukur dengan nilai wajar.

- Beban- dari transaksi pertukaran diukur dengan menggunakan harga sebenarnya
(actual price) yang dibayarkan ataupun yang menjadi tagihan sesuai dengan perjanjian

. yang telah membentuk harga.

- Belanja diukur sejumlah pengeluaran kas yang keluar dari Rekening Kas Umum Aceh

~ dan atau rekening Bendahara Pengeluaran berdasarkan azas bruto.
Penyajian dan Pengungkapan:

- Beban disajikan dalam Laporan Operasional berdasarkan jenis beban sesuai klasifikasi

' ckonomi (line item). L , R : . ,

- - Belanja disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan jenis belanja sesuai
o klasifikasi belanja. o o '

~ Akuntansi Transfer

_ Definisi:

- Transfer adalah pengeluaran uang dari entitas pelaporan ke entitas pelaporan lain.

‘ ;Klasifikaéi: :
- - ‘Iransfer diklasifikasikan sebagai berikut:
- a. Transfer/Bagi Hasil Pendapatan ke Kabupaten/Kota.
b. Transfer/Bantuan Keuangan.
~ Pengakuan: - |
ar Transfer diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening ‘Kas Umum A‘ceh‘, '
. ditandai dengan terbitnya SP2D. g
; Pengukﬁran: ‘ , ’ » =
- Transfer diukur berdasarkan nilai nominal yang dikeluarkan dan tercantum dalam
dokumen pengeluaran yang sah.
Periyajian Dan Pengungkapan: o , ‘ ;
= Transfer disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan jenis transfer sesuai
‘klasifikasi transfer. '

Akuntansi Pembiayaan

Definisi:
- Pembiayaan (financing) adalah seluruh transaksi keuangan Pemerintah Aceh, baik
- penerimaan maupun pengeluaran, ,yépgipeflu dibayar atau akan diterima kembali,
yang dalam penganggaran dimaksudkan untuk menutup defisit dan atau
vrnemanfaatkan surplus anggaran. e , : CETEE
- Penerimaan pembiayaan adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Aceh antara
~ lain berasal dari penerimaan pinjaman, penjualan obligasi pemerintah, hasil privatisasi
perusahaan daerah, penerimaan kembali pinjaman yang diberikan kepada pihak
 ketiga, penjualan investasi pérni’ax’;enliéiﬁnya,,dan penicairan dana cadangan.
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Pengeluaran pembiayaan adalah semua pengeluaran Rekening Kas Umum Aceh
antara lain pemberian pinjaman kepada pihak ketiga, penyeitaan modal Pemerintah
~ Aceh, pembayaran kembali pokok pinjaman dalam periode tahun anggaran tertentu,
- dan pembentukan dana cadangan.
- Pembiayaan netto adalah selisih antara penerimaan pembiayaan dikurangi
pengeluaran pembiayaan dalam periode tahun anggaran tertentu.
- Klasifikasi: v ;
- - Pembiayaan diklasifikasi sebagai berikut:
a. . Penerimaan Pembiayaan
b.  Pengeluaran Pembiayaan

Péngakuan:

- Penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas diterima pada Rekening Kas Umum
Aceh. k ‘

- Pengeluaran pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari Rekening Kas Umum

 Aceh.

- Entitas akuntansi yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan

- Umum Daerah, pembiayaan diakui dengan mengacu pada peraturan perundangan
yang mengatur mengenai Badan Layanan Umum Daerah.

Pengukuran: :

- Pengukuran pembiayaan menggunakan mata uang rupiah berdasarkan nilai sekarang
kas yang diterima atau yang akan diterima dan nilai sekarang kas yang dikeluarkan
atau yang akan dikeluarkan. ' ' ‘

- Pembiayaan yang diukur dengan mata uang asing dikonversi ke mata uang rupiah
‘berdasarkan nilai tukar (kurs tengah Bank Indonesia) pada tanggal transaksi
pembiayaan. o k o :

- Penyajian dan Pengungkapan: ,

-~ Penerimaan pembiayaan dan pengeluaran pembiayaan disajikan dalam Laporan
~ Realisasi Anggaran sesuai klasifikasi pembiayaan.

Akuntansi Koreksi Kesalahan
Definisi: S : o , ,
- Koreksi kesalahan merupakan tindakan untuk membetulkan kesalahan secara
- akuntansi agar akun/pos yang tersaji dalam laporan keuargan entitas menjadi sesuai
dengan yang seharusnya. Kesalahan merupakan penyajian ‘akun/pos yang secara
signifikan tidak sesuai dengan yang seharusnya yang mempengaruhi laporan
keuangan periode berjalan atau periode sebelumnya. Koreksi kesalahan diungkapkan

pada Catatan atas Laporan Keuangan.

Klasifikasi:
- Ditinjau dari sifat kejadiannya, kesalahan dikelompokkan menjadi 2 (dua) jenis:
~a. Kesalahan tidak berulang; merupakan kesalahan yang dibarapkan tidak akan
- terjadi kembali. Kesalahan ini dikelompokkan kembali menjadi 2 (dua) jenis:
‘1) Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode berjalan;
2) Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode sebelumnya.

b. Kesalahan berulang; merupakan kesalahan yang disebabkan sifat alamiah (normal) ;
dari jenis-jenis transaksi tertentu yang diperkirakan akan terjadi secara berulang.

.. Perlakuan:
- Kesalahan tidak berulang o e .
a. Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode berjalan, baik yang
mempengaruhi posisi kas maupun yang tidak, dilakukan dengan pembetulan pada

~ akun yang bersangkutan dalam periode berjalan.
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b. Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode sebelumnya kesalahan jenis

- ini bisa terjadi pada saat yang berbeda, yakni yang terjadi dalam periode

- sebelumnya namun laporan keuangan periode tersebut belum diterbitkan dan
yang terjadi dalam periode sebelumnya dan laporan keuangan periode tersebut
sudah diterbitkan. Keduanya memiliki perlakuan yang berbeda.

Kesalahan berulang ' ' _

Kesalahan berulang dan sistemik adalah kesalahan yang disebabkan sifat alamiah

(normal) dari jenis-jenis transaksi tertentu yang diperkirakan akan terjadi secara

berulang. Contohnya adalah penerimaan pajak dari wajib pajak yang memerlukan

koreksi sehingga perlu dilakukan restitusi atau tambahan pembayaran dari wajib

‘pajak. '

Kesalaban berulang tidak memerlukan koreksi melainkan dicatat pada saat terjadi

pengeluaran kas untuk mengembalikan kelebihan pendapatan dengan mengurangi

Pendapatarn-LRA maupun Pendapatan-LO yang bersangkutan. : ,

Kesalahan berulang dan sistemik tidak memerlukan koreksi, melainkan dicatat pada

saat terjadi pengeluaran kas untuk mengembalikan kelebihan pendapatan dengan

mengurangi Pendapatan-LRA maupun Pendapatan-LO yang bersangkutan.

- Koreksi kesalahan yang berhubungan dengan periode-periode yang lalu terhadap

posisi kas dilaporkan dalam Laporan Arus Kas tahun betjalan pada aktivitas yang
“bersangkutan. ‘ ’ ‘
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5.1.

5.1.1.

512,

BABV
PENJELASAN POS-POS PELAPORAN KEUANGAN

- Laporan Realisasi Ahggaran

l’enda patan Realisasi 2023 Realisasi 2022
Rp 400.423.788,99 Rp 609.599.170,50

Realisasi Péndapatan Tahun Anggaran 2023 mencapai Rp 400.423.788,99 atau 44,49% dari

anggaran yang ditetapkan sebesar Rp 900.098.120,- Rincian pendapatan tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

Tabel 5.1. Realisasi Anggaran Pendapatan TA 2023 dan TA 2022

No Uraian Anggaran .. Reallsast Yo
; o , ; TA 2023 , TA 2022
1 | Retribusi Daerah 500.098.120 . 334248420 | 453098120 | 66,84
2| Lain-iain BAD
s:;]” ain =AY yang 400.000.000 66.175.368,99 156.501.050,50 | 16,54
Jumlah Pendapatan "900.098.120 400.423.788,99 609.599.170,50 | 44,49

Sumber:-LRA 2023

Pendapatan Tahun Anggaran 2023 terdiri dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar
Rp 400.423.788,99 merupakan pendapatan dari retribusi daerah dan lain-lain PAD yang sah.
Pendapatan retribusi daerah sebesar Rp 334.248.420,- merupakan pendapatan dari retribusi
jasa usaha melalui pemakaian kekayaan daerah, tempat penginapan/pesanggrahan/villa serta

retribusi penjualan produksi usaha daerah. Sedangkan lain-lain PAD yang sah sebesar

Rp 66.175.368,99 merupakan pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan peker]aan
dan pcndapatan yang berasal dari BLUD. :

Realisasi pendapatan BLUD UPTD Mekanisasi Pertanian sebesar Rp 46.23 7429 99
atau 11 ,06% dari yang dianggarkan sebesar Rp 400.000.000,- hal ini disebabkan banyaknya

-alat dan mesin pertanian yang tidak bisa optimal bekerja akibat kerusakan sehingga tidak
~layak untuk diqewakan tefutama terkait dengan komponen penggerak rotavator.

' Pendapatan tersebut dipungut sebagaimana diatur dalam Qanun Pajak/Retribusi
Aceh dan sumber pendapatan Aceh guna membiayai penyelenggaraan pemermtahan dan

-pembangunan Aceh.

Belanja
' Realisasi 2023  Realisasi 2022
Rp 196.014.238.994,64  Rp 304.247. 232 168,49

vReahsam belanja Tahun Anggaran 2023 mencapai Rp 196.014. 238. 994 64 atau 92,32% dari
‘ anggaran yang ditetapkan sebesar Rp 212.313.160.979,- Rincian belan;a dapat diuraikan

 sebagai berikut: -
Iabel 5. 2 Reahsam Anggaran Belan]a TA 2023 dan TA 2022
. S Reahsas V oy
No ’ Urayan Anggaran : TA 3093 : ; TA 2022 %
| Belanja Operasi 186 917, 756 345 | 181.149.187.753,14 292 308.057.091, 36 96,91 |
2| Belanja Modal 2o 395 404 634 | 14.865.051.241,50 | 11.939.475.077,13 | 58,53 |
V Jumiah Belanja S 212 313. .160. 979 196.014.238.994,64 | 304.247.232.168,49 | 92,32

‘ Sumber ]RA 2023
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- Belanja Operasi Tahun Anggaran 2023 terdiri dari belanja pegawai, belanja barang,

Belanja Operasi Realisasi 2023 Realisasi 2022

Rp 181.149.187.753 14 Rp292.308.057.091,36

belanja
hibah dan belanja bantuan sosial dapat direalisasikan sebesar Rp 181.149.187.753,14 atau

96,91% dan rencana yang sebesar Rp 186.917.756.345,- Rincian belanja operasi sebagai
berikut:

Tabel 5.3. Anggaran dan Realisasi Belanja Operasi TA 2023 dan TA 2022

. Realisasi %
No Uraia Al
" nggaran TA 2025 TA 2022
1 Belanja Pegawai 70.254.163.343 . 69.499.211.599 72.259.648.883 | 98,93
2 | Belanja Barang dan Jasa | 1 16.663.593.002 | 111.649.976.154,14 220.048.408.208 | 95,70
3| Belanja Subsidi
4 | Belanja Hibah
5 | Belanja Bantuan Sosial ‘
Jumlah: Belanja Operasi 186.917.756.345 | 181.149.187.753,14 292.308.057.091,36 96,91
Sumber: LRA 2023
‘ 5.1.2.1.1. Belanja Pegawai Realisasi 2023 Realisasi 2022
‘ : : Rp 69.499.211.599 Rp 72.259.648.883
: ‘,‘Belan;a Pegawal merupakan pengeluaran untuk imbalan atas hasil kerja yang dilakukan
~ pegawai yang merupakan belan]a kompensasi dalam bentuk gaji dan tunjangan serta
‘ penghasﬂan lainnya. Realisasi Belanja Pegawal Tahun Anggaran 2023 mencapai
. Rp 69. 499 211.599 atau 38,37% dari total realisasi Belanja Operasi.
' 'Iabel 5.4, Anggaran dan Reahsa51 Belan]a Pegawa1 TA 2023 dan TA 2022 :
[ No Rincian _Anggaran | TA2023 TA2022 | %
1. | Gajidan Tunjangan S .39.962.214.309 | 39.877.369.481 | 41.118.183.726 | 99,79 |-
2 | Tambahan Penghasilan PNS 28.210.611.034 | 28.141.244.618 | 30.265.565.157 | 96,75 |
3::11 Tambahan Penghasilan berdasarkan ; o , -
Pertimbangan Objektif Lainnya ASN ‘?.481.338.000 1.480.597.500 375.900.00Q 99,95
4 Belanja Gaji dan Tunjangan DPRD
5 Belanja Gaji dan Tunjangan
: KDHMWKDH
6 ‘| Belanja Penenmaan Lalnnya
| Pimpinan DPRD serta KDHWKDH |
7 | Belanja Pegawai BOS
8 | Belanja Pegawai BLUD * . 600 000 000 : e e
 Jumiah ~70.254.163. 343 | 69.499.211.699 | 72.259.646.863 | 95,93
© Sumber: LRA 2023 :
5..2.1.2. Belanja Barang dan Jasa Realisasi 2023 Realisasi 2022
‘ ‘ “Rp 111.649.976.154 14 Rp 220 048.408. 208

Belanja Barang dan ]aqa adalah pengeluaran untuk pengadaan barang-barang dan j jasa yang
digunakan dalam masa satu tahun anggaran operasional untuk melaksanakan program dan
kegiatan. - Realisasi Belanja Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2023 mencapal :

Rp 111.649.976.154,14 atau 61,63% dari total Belanja Operasi dengan rincian  sebagai
berikut: :

Tabel 5.5. Anggaran dan Reahsas1 Belan]a Barang. dan Iasa TA 2023 dan TA 2022

No ‘ Rmcnan Anggaran e TA2023 TA 2022 %

1| Belanja Barang Pakai Habils | 79202641930 | 78.101 988 691 | 172686900623 | 98,59 |
2 ~'Belanja Barang Tak Habis Pakai : T = 2250000 1 )
3 | Belanja Jasa Kantor 17.204 653,696 ;17.021.476.'110 24114496602 | 98,94

4 | Belanja fluran Jamman/Asuransu v 57780000 [ 54.770.62,5' 200613375 | 94,79

5 | Belanja Sewa Tanah | 22200000 |  22.200.000 - 100
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5.1.2.2.1.

Belanja Modal adalah pengeluaraﬂ yang digunakan untuk perolehan Aset Tetap untuk
- keperluan kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat

umum. Belanja Modal Tahun Anggaran 2023 terealisasi sebesar Rp 14.865.051.241.50 atau

58,53% dari anggaran sebesar Rp 25.395.404.634- Rincian Belanja Modal,da‘pat' dijelaskan
sebagai berikut:

label 5.6. Anggaran dan Realisasi Belanja Modal TA 2023 dan TA 2022

Realisasi o
No Uraian Anggaran TA 2023 TA 2022 Anggaran
: (Rp) (Rp) %
1 Belama Tanah e L ey - - :

2 ae':l’“a Peralatan dan 0.808.018.748 5.388.531.410 2.603.652.590 54,94
$ | Belanja Gedung dan 9.393.042.458 |  9.176.586.081,50 | 7.937.168.037,13 |  97.70
_|Bangunan A , x ey Sl
4 JBe'faF‘JanJ L 224.979.750 204.933.750 1 448.354.450 | 99,98

aringa , : S NG , o
5 | Belanja Aset Tetap Lainnya | 5.969.363.678 - 75.000.000 950, ooo 000 128
Jumlah Belanja Modal 25.395.404.634 |  14.865.051.241,50 | 11. 939, 175.077,13 58,53
Sumber: LRA 2023 , ;
Belanja Peralatan dan Mesin Realisasi 2023 Realisasi 2022
S Rp 5.388.531.410 Rp z 603.652.590

Belan}a Peralatan dan Mesin menggambarkan seluruh blaya yang dJkeIuarkan untuk

memperoleh peralatan dan mesin, mencakup belan)a modal pengadaan alat-alat berat, alat-

alal angkman dardt bcrmotor alat alat angkutdn di air bermotor, alat—alat bengkel alat alat
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No ‘ Ringian Anggaran TA 2023 TA 2022 %
6 Belanja Sewa Peralatan dan Mesin 302.771.200 293.133.000 107.450.150 | 96,82
7__| Belanja Sewa Gédung dan Bangunan 2.091.338.000 1.826.948.000 3.654.424.000 | 87.36
8 Belanja Sewa:Jalan, Jaringan dan |r|ga3| V
9 Belanja Sewa Aset Tetap Lamnya 10.089.900 9.657.000 95,71
10 | Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi - - 342.594.285
11| Belanja Jasa Konsultansi Non Konstruksi - - 150.000.000
12 -\ Belanja Jasa Ketersediaan Layanan
(Availibility Payment) -
13 | Belanja Beasiswa Perdidikan PNS
14 .| Belanja Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, 30.750.000 30.750.000 117.320.000 100
Bimbingan Teknis serta Pendidikan dan i
Pelatihan
15 | :Belanja Jasa Insentif bagi Pegawai Non
ASN atas Pemungutan Pajak Daerah
16 | Belanja Jasa Insentif bagi Pegawai Non
‘ | .ASN atas Pemungutan Retribusi Daerah
17 | Belanja Pemeliharaan Tanah ) N ‘
18 | Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin | 3.364.834.857 3.339.046.668 4.856.505.176 | 99,23
19 Belanja Pemeliharaan Gedting dan 679.674.652 679.546.902 900.167.989,36 | . 99,98
Bangunan ) ' )
20 | -Belanja Pemeliharaan Jalan, Jaringan, dan 81.569.000 81.569.000 24.847.350 100
Irigasi ]
21. | Belanja Pemeliharaan Aset Tetap Lainnya | ey , L
22 - | Belanja Peqalana‘n Dinas Dalam Negeri- 11.163.631.517 10.053.264.095 12.963.957.458. |- 90,05
23 | Belanja Perjalanan Dinas Luar Negeri ) g .
24 - Belanja Uang yang Diberikan kepada Pihak 131.658.250 130.3568.250 124.881.000 | 99,91
| Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat -
25 -1 Belanja Jasa yang Diberikan kepada Pihak
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat
26 | Belanja Barang dan Jasa BOS o ; :
27| Belanja Barang dan JasaBLUD 2.300:000.000 5.267.813,14 o < S
. Jumlah 116.663.593.002 111.649.976.154,14 220.048.408.208 85,70
~Sumber: LRA-2023
‘Belanja Modal Realisasi 2023 - Realisasi 2022
Rp 14.865.051.241,50 Rp 11.939.175.077




pengolahan pertanian dan perternakan, peralatan kantor dan rumah tangga, alat-alat studio

- dan komunikasi, alat-alat ukur, alat-alat kedokteran, alat-
perlengkapan olah raga. Realisasi Belanja Peralatan d

mencapai Rp 5.388.531.410 atau mempunyai porsi sebesar 36,25%

Modal.

Rincian belanja peralatan dan mesin TA 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 5. 7. Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2023 dan TA 2022

alat laboratorium, peralatan dan
an Mesin Tahun Anggaran 2023
dari total realisasi Belanja

- Sumber: LRA 2023

. Anggaran TA 2023 TA 2022
No Uraian %
, _ , B (Rp) (Rp) (Rp)
1 | Belanja- Modal Alat Besar Darat - -
2 | Belanja Modai Alat Bantu 181.000.000 |  179.248.350 . | 99,03
3 | Belanja Modal Alat Angkutan Darat Bérmotbi- 4 ' R R 115.000.000
4 | "Belanja Modal Alat Angkutan Daral Tak |~ o
Bermotor ; B )
5 | Belanja' ' Modal - Alat - Angkutan Apung
Bermotor - co )
6 | Belanja Modal Alat Bengkel Bermesin
7 'Belanja'fr\/lddal Alat Béhgkei Tak Bermesin : il G  14.392.000
8 | Belanja Modal Alat Ukur 72.312.024 | 64.709.120 12.987.000 | 89,49 °
| 9 | Belanja Modai Alat Pengolahan 6.286,650.898 | 2.102.030.000 |  gga44000 | 3344
10 | Belanja Modal Alat Kantor e _ 57.000.000 |  56.541.560 187.190.000 | 99,20
| M | Belanja Modal Alat Rumah Tangga 731184500 | 706121980 |  g19pa4400 | 9657
|12 | Belanja Modal Meja dan Kursi Kerja/Rapat : VL e R S [y
ol | Pelabat o 17850000 | 17850000 | sg3s0000 | 190
| 18 | Belanja Modal Alat Studio:. 269.019.850 | 258.685400 | 333804500 | 96,16
o] 14| Belanja Modal Alat Komunikasi : ”*’5@06600: i
[ 15 | Belanja Modal Peralatan Pemancar il
1. ,~,Belahjé' Modal ~ Peralatan  Korunikasi
: ~Navigasi ,
+17 | Belanja Modal Alat Kedokteran
18 |-Belanja Modal Alat Kesehatan Umum _ P
19 Belanjé Modal Unit Alat Laboratorium 1.161.751.476 1.0124280;000 } 87,‘13 :
20 | Belanja Modal. Unit Alat Laboratorium Kimia
. Nuklir o . .
21 | Belanja Modal Alat Peragav Praktek-Sekolah
22 | Belanja. Modal Alat Laboratorum Fisika
1 NukKlir/Elektronika L
23 | Belanja Modal Alat Proteksi Radiasi/Proteksi
, Lingkungan ST ,
24| Belanja' Modal Alat Laboratorium Lingkungan
: Hidup, = . e SRR
25| Belanja - “Modal . -Peralatan . Laboratorium
_Hydrodinamica o L
26| Belanja Modal - .- Alat Laboratorium.
Standarisasi Kalibrasi dan,lns_trumenlasi_ L L N G it L
27. .| Belanja Modal Komputer Unit ‘ © 984.400.000 944.215.000 741.053.000 | 95,92 »
28 | Belanja Modal Pe’ralatan K(i)mp.uter“ - 46.850.000 46.850.000 1’31,377@00 100
29 | Belanja Modal Alat Eksplorasi Geofisika :
30 Belanja Modal Sumur T
31 Beianja Modal Alat Péiindung S ’
32 | Belanja Modal Alat SAR o S S oabese |
33 | Belanja Modal Alat Kerja Penerbangan : v
34 | Belanja Modal Alat Peraga Pelatihan dan |
o Percontohan it o
35 | Belanja Modal Peralatan Olahraga e ;
36 | Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD , : , ; e
Jumiah | 9:808.018.748 | 5.388.531.410 | 2.603.652590 | 54,94
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©5.1.2.2.3.

5.1.2.2.4.

Belanja Gedung dan Bangunan Realisasi 2023 Realisasi 2022
Rp 9‘176586.081,50 Rp 7.937.168.037,13

Belanja Gedung dan Bangunan menggambarkan seluruh biaya ‘yang dikeluarkan untuk
memperoleh gedung dan bangunan yang dipakai dalam kegiatan operasional dan dalam
kondisi yang siap pakai antara lain gedung kantor, rumah jabatan, rumah dinas, gudang,
monumen, tower/menara, bangunan berse]arah tugu peringatan dan fasilitas umum

lainnya. Realisasi belanja Gedung dan Bangunan Tahun Anggaran 2023 mencapai
Rp 9.176.586.081,50 atau 61,73% dari total realisasi belanja modal.

Rincian Belanja Gedung dan Bangunan TA 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 5.8. Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2023 dan TA 2022

Anggaran Realisasi TA Realisasi TA
No Uraian (Rp) 2023 2022 %
: ; (Rp) (Rp)
1 | Belanja-Modal Bangunan Gedung Tempat Kerja - 8.878.542.458 8.664.210.91550 | 7.937.168.037 97,59 |
2 | Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat 514.500.000 512.375.166 99,59
Tinggal -
4. | :Belanja Modal Candnfl" ugu Peringatan/Prasasti
5 | Belanja Modal Bangunan Menara , ) )
- Jumiah 9.393.042.458‘ 9.176.586.081,50 | 7.937.168.037 97,70
Sumber: LRA 2023
Belanja Jalan, Irigasi, dan Jaringan Realisasi 2023 ‘Realisasi 2022
. Rp 224.933.750 ~ Rp448.354.450

Belanja ]alan, Irigasi dan Jaringan mencakup biaya yang dikeluarkan untuk jalan, 1r1g331 dan |

_jaringan yang dibangun oleh pemerintah serta d1m1hk1 dan/atau dikuasai oleh pemermtah
‘dan dalam kondisi yang siap pakai. Realisasi Belan]a ]alan, Irigasi dan Jaringan Tahun

Anggardn 2023 mencapai Rp 224.933.750 atau 1,51% dari total realisasi belan)a modal yang
digunakan untuk pengadaan konstruksi jalan, kontruksi j jaringan air, dan jaringan instalasi

listrik, dan jaringan instalasi telpon.

Rincian Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2023 adalah sebagai berik’tht:

Tabel 5.9. Realisasi Belan]a Modal Ialan Irigasi, dan Ianngan TA 2023 dan TA 2022

. Anggaran Realisasi Reallsa5| TA |
No Uraian : (Rp} TA 2023 2022 %
L o , o Ry Rp)
1| BelanjaModal Jalan ’ o0 1214433750 1214133750 | 0 =1:100
2 -1 Belanja Modal Jembatan , , o - - 448.354.450. 5
3 .| Belanja Modal Banqunan Airlrigasi - ~
4 | Belanja Modal Bangunan Pengaman Sungan/Pantal :
- | dan Penanggulangan Bencana Alam
5| Belanja Modal Bangunan Pengembangan Sumber
|- Alr.dan Air Tanah - ) i R : . B e
6 | Belanja Modal Bangunah Axr Bers:h/Alr Baku o 4..10.846.000 | 10.800.000 o +1:99,58 |
7 | Belanja Modal Instalasi Air BersxhlAlr Baku
8 | Belanja \ Modal Instalasi Air Kotor
9. | Belanja Modal Instalasi Pengolahan Sampah
10 Belanja Modal Instalasn Pengolahan Bahan -
. ‘Bangunan .
11| Belanjia Modal Instalas; Pembangklt Llstnk
12 | Belanja Modal Instalasu Gardu Listrik
13 Belan;aModalInstalasnGas B T LNy L
‘Jumlah ey 00| 1 224.979.750 | 224.933.750 | 448.354.450 | 99,98
.Sumbw IRA 2023 e ' g 5 e ' :
BeLm)a Aset Tetap Lamnya : i Realisasi 2023  Realisasi 2022
Rp 75.000.000 Rp 950.000.000
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Belanja Aset tetap Lainnya mencakup biaya yang dikeluarkan untuk aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan kedalam aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan
operasional pemerintah dan dalam kondisi siap pakai. Realisasi belanja aset tetap lainnya Tahun
Anggaran 2023 mencapai Rp 75.000.000 atau 0,50% dari total realisasi Belanja Modal, yang

meliputi barang seni dan budaya, buku perpustakaan serta dan tanaman dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 5.10. Realisasi Belanja Modal Aset Tetap Lainnya TA 2023 dan TA 2022

, . Anggran TA 2023 TA 2022
No Uraian - - - %
o (Rp) ( {Rp) (Rp)
1 Belanja Modal Bahan
Perpustakaan Tercetak
2 | Belanja Modal Bahan
- Perpustakaan Terekam dan
Bentuk Mikro
3 Belanja Modal Kartografi, Naskah,
dan l.ukisan
4 | Belanja-Modal Barang Bercorak
Kesenian
-5 Belanja Modal Alat Bercorak
Kebudayaan™
6| Belanja Modal Tanda
Penghargaan -
7| Belanja Modal Tanaman
"8 | Belanja Modal Aset Tidak e ; ERERT W
Borwujud 75.000.0(’)‘0 v ’75.000.000 . 950.000.000 ~100’
9| Belanja Modal Aset Tetap Lainnya :
L[ BOS : ) e . .
b0 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya : A ; . S :
dap , : 5894363678 | : ,
: Jumlah . - 5.969.363.678 - 75.000.000 950.000.000
Sumber: LRA 2023 ' o ‘
Surplus/Defisit
" Realisasi 2023 Realisasi 2022

Rp (195.613.815.205,65)  Rp (303.637.632.997,99)

~ Berdasarkan hasil realisasi total Pendapatan Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp 400'.423.78"8,99
«don realisasi total Belanja Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp 196.014.238.994,64 Laporan

Keuangan mengalami (Surplus/Defisit) sebesar Rp (195.613.815.205,65)

Laporan Operasional
Pendapatan—LO | | Tahun 2023 Tahun 2022
Rp 400.401.182,51 Rp 611.358.074,61

Pendapatan - LO Tahun 2023 mencapai Rp 400.401.182,51 Rincian pendapatan - LO

- tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: :

Tabel 5.11. Kenaikan/Penurunan Pendapatan-LO

No | Uraian Tahun 2023 Tahun 2022  Kenaikan/ %
; S ) ] . ; G e - : ~Penurunan. oo b
1. | Pendapatan Asli Aceh-LO_ | 400.401.182,51 | 611.356.074,61 | 210956802 | -34.51

2. | Pendapatan Transfer-LO

3 Lain-lain Pendapatan yang
L sah-kO

~ Jumiah 40040118251 | 61135807461 | 210956092 | 3451
Sumber: L0 2023 R
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Tabel 5.12.

Kenaikan/Penurunan Pendapatan Retribusi .0

NO

URAIAN

PENDAPATAN
LRA

PIUTANG

TA 2023 bila

PENYETORAN
PIUTANG TA 2021
{tambahkan kolom

penyetoran
piutang tahun
laihnya)

ada MUKA TA

2023

PENDAPATAN
DITERIMA DI

PENDAPATAN
DITERIMA D}
MUKA TA
2022

PENDAPATAN
LO

2

i 5 3

8=3+4-5.6+7

' | Retri

busi Jasa Umum

Retribusi Pelayanan
Kesehatan

Retribusi Pelayanan
Persampahan/
Kebersihan

Retribusi Penggantian
Biaya Cetak Peta

Retribusi Pelayanan
Pendidikan

JUMLAH

busi Jasa Usaha

334.248.420

334.225.813,52

Retribusi: Pemakaian
Kekayaan Daerah

162.998.420

162.876.813,52

Retribusi Tempat
Pelelangan

Retribusi Temminal

Retribusi Tempat
Khusus Parkir

Retribusi Tempat
Penginapan/
Pesanggrahan/Vila

36.420.000

36.420.000

- 5.2.2.

Retribusi Pelayanan
Kepelabuhanan

Retribusi Tempat
Rekreasi dan Olahraga

Retribusi Penjualan
Produksi Usahd
‘Dagrah

134.830.000

134.830.000

JUMLAH

334.248.420

busi-Perizinan-Tertentu

334.925.813,63

Retribusizin Trayek
untuk Menyediakan
Pelayanan Angkutan
Umum

Retribusi.(zin Usaha
Perikanan

SJUMLAH

TOTAL

~334.248.420

334.295.813,52

Pendapatan Retribusi-LRA sebesar Rp 334.248.420 dan Pendapatan Retribusi. -LO sebesar

Rp 334.225.813,52 terdapat selisih sebesar

penghapusan di tahun lalu dengan yang diinput pada tahun berjalan.

Beban Operasi

Tahun 2023 ]
Rp 191.631.235.530,51  Rp 306.700.369.280,81

Tahun 2022

Rp 22.606,48 yang merupakan selisili dari jurnal

‘Beban Operasi Tahun 2023 mencapai Rp 191.631.235.530,51 Rincian beban tersebut dapat
~ diuraikan sebagai berikut:

Tabel 5.13 Kenaikan/Penurunan Beban Operasi-LO

No

Kenaikan /-

%

Uraian Tahun 2023 | Tahqn 2022 ’ Pefurinan ’ |
1| Beban Pegawai 69.499.211.599 72250648863 |  -2.760.437.264 382
2| 'Beban Persediaan 7834571968 | 172682561221 | -94547.889253 | 8478
37 Beban Jasa 19.224.736.921.14 28.376.000.306 9.151272.385 | -32.25
4| ‘Béban Pemeliharaan 4.100.162.570 "5.251.662.526 1157.499.956 | -21.63
5| Beban Perjaianan Dinas 10.053.264.095 12.963.957.458 2.910.693.363 | 2245
6 | Beban Subsidi ' ‘
7 | Beban Hibah 130.358250 | 124.881.000 5477250 | 4.39
8 | Beban Bantuan Sosial ' T : : : T
9| ‘Beban Penyusutan dan 10.488.830.127,37 | 15.041.648.886,81 | 4553818750 | 3057
Amortiosasi o By :
10 |- Beban Penyisihan Piutang
17 | Beban laindiain | o 7
_ Jumiah Beban Operasi | 191.631.236.530,61 | 306.700.369.280,81 | -115.069.133.750 | 37.52

Lo Sumber: LO.
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5.2.2.1.

5.2.2.2.

5223.

Beban Pegawai

Tahun 2023 Tahun 2022
Rp 69.499.211.599 Rp 72.259.648.883
Tabel 5.14 Kenaikan/Penurunan Beban Pegawai-LO
No Uraian Tahun 2023 Tahun 2022 Kenaikan / o
= — : i Penurunan )
1. | Beban Gaji dan Tunjangan ASN --39.877.369.481 41.118.183.726 | -1.240.814.245 -3.02
2 | Beban Tambahan Penghasiian ASN 28.141.244.618 | 30.265565.157 | -2.124.320.530 -7.02
3 " |Beban Tambahan Penghasilan 1.48G.597.500 875:900.000 604.697.500 | 69.04
berdasarkan Pertimbangan Objektif
Lainnya ASN -~
4| Beban Gaji-dan Tunjangan DPRD
5 | Beban Gaji dan Tunjangan KDHAWKDH
6 . | Beban Penerimaan Lainnya Pimpinan
DPRD serta KDHAWKDH
7 - Belanja:Pegawai BOS _ v
Jumiah 69.499,211.599 72.259.648.883 | -2.760.437.284 -3.82
Sumber: LO 2023

Tidak ada selisih pada Belanja Pegawai-LRA dan Beban Pegawai-LO, yaitu sebesar
Rp 69.499.211.599.

Beban Persediaan

Tahun 2023 * Tahun 2022
Rp78.134.671.968  Rp 172.682.561.221
- Tabel 5.15 Kenaikan/Penurunan Beban Pérsedjaan—LO '
- » . B Kenaikanl : ‘of -
No » Uraian Tahun 2023 Tahtin 2022 Penurunan %
T | Beban Barang Pakai Fiabis 78134671968 |  172.680.311.221 | -04.545.639,253 | 5475
**{rincikan) : ) e ‘ &
"2 | Beban Barang Tak Habis Pakai 0 2.250.000 2.250.000 | 100
o (rincikan) i N
3:/| Beban:Barang Bekas Dipakai ‘
2% rincikan) , Vo et G
“Total Beban Persediaan 78.434.671.968 | 172.682.861.221 | -04.547.869.253 | -64.75
Sumber: 1.0.2023
Beban Jasa Tahun 2023 Tahun 2022
Rp 19.224.736.921,14 Rp28.376.009.306
Tabel 5.16 Kenaikan/Penurunan Beban Jasa-LO
No Uraian Tahun 2023 Tahun 2022 Kenaikan / %
, i ; i . Penurunan
1| Beban Jasa Kantor 16.067.276.096,14 | 24.146:201.781 | 7.156.923465 | 2965
2 | Beban luran Jaminan/Asuransi 54.770.625 200613375 | -145842.760 | -72.70 |
3 | Beban Sewa Tanah o 22.200.000 22200000 ] 0
4" | Beban Sewa Peralaian dan Mesin "293.133.000 107.450.000 | 185.682.850 | 172.81 |
5 | Beban Sewa Gedung dan Bangunan | 1.626.648.000 | | 3.654424.000 | -1.827.476.000 | -50.01
6 “Beban Sewa Jéian, Jaringan dan — ‘ : . : 1
| drigast e S : ; PR i
7. | Beban SewaAset Tetep Lainnya- 9.657.000- 9.:657.000 0 ’
8 | Beban Jasa Konsuitansi Konstruksi = ‘ e
9 | Beban Jasa Konsultansi Non . 150.000.000 -150.000.000 |  -100
Konstruksi- i e L
10| Beban Jasa Ketersediaan - Layanan =
) (Availibility: Payimenty =~
11| Beban Beasiswa Pendidikan PNS , , ’ ;
12| Beban Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, 30760000 | 117.320.000 286,570,000 | -73.79
Bimbingah Teknis serta Pendidikan . o S :
-danPelatihan T e i G S
Jumiah 19.224.736.921,14 | 28.376.009.306 | -9.151.272.385 | -32.25

Sumber: LO 2023
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5.2.2.4..  Beban Pemeliharaan Tahun 2023

Tahun 2022
Rp 4.100.162.570 Rp 5.251.662.526
Tabel 5.17. Kenaikan/Penurunan Beban Pemeliharaan-1.0O
No Uraian Tahun 2023 Tahun 2022 Kenaikan / o,
) Penurunan
1 Beban Pemeliharan Tanah -
Beban Pemeliharan Peralatan dan 3.3398.046.668 4.585.505.176 | -1.317.458.508 | -28.09
Mesin - - :
3 | .Beban Pemeliharan Gedung dan 679.546.902 570.31 0.000 109.236.902 19.15
“Bangunan ) ' ' '
4 | Beban Pemeliharan Jalan, Irigasi, dan 81.569.000 24.847.350 56.721.650 | 228.28
Jaringan
‘5 | Beban Pemeliharan Aset Tetap
.| Leinnya
N D ) 4.100.162.570 |  5.251.662.526 | -1.151.499.956 | -21.93
- Sumber: LO 2023
5.22.5. = Beban Perjalanan Dinas Tahun 2023 Tahun 2022
, , Rp 10.053.264.095 Rp 12.963.957.458
Tabel 5.18. Kenaikan/Penurunan Beban Perjalanan Dinas-LO
No Uraian Tahun 2023 Tahun 2022 Kenatkan / %
) enurunan
1 .| Beban. perjalanan dinas dalam 10.053.264.095 | 12.963.957.453 | -2.910.693.363 -22.45
, daerah
2 | Beban perjalanan dinas luar
daerah .
"| 3 | Beban perjalanan dinas luar ..
negeri e : : ‘
~Jumiah | 10.053.264.095 | 12.963.957.458 | -2,910.693.363 i22.45
- Sumber: L0 2023 T = S
'5226. BebanHibah ' ~ Tahun 2023 , Tahun 2022
s : T : Rp 130.358.250 - Rp 124.881.000

Tabel 5.19. Kenai_kan/Petmnman Beban Hibah-LO

No | Uraian  Tahun 2023 Tahun20z2 | feraian’ | o
1 | Beban Hibah kepada Pemerintah ,
2.|-Beban  Hibah ' kepada:  Organisasi

| Kemasyarakatan T

3 .| Beban Hibah Dana BOS untuk Satuan
- Pendidikan Dasar -

4 -|-Beban: Hibah ‘Dana -BOS ke Satuan
Pendidikan Menengah di
| Kabupaten/Kota-LO - :

5 | ‘Beban ‘Hibah Barang - yang akan
diserahkan . Kepada Pihak
| KetigaMasyarakat il

6| Beban . Hibah  Barang Yang - Akan
| Dissrahkan Kepada Kabupaten/Kota e S e
7 | Beban: uang - yang - diberikan: kepada 130.358.250 124.881.000 | 5.477.250 439
pihak ketiga/pihak lain/masyarakat : X

8 | Belanja Hibah Barang atau.Jasa Yang
“Akan T Diserahkan ' Kepada
Kabupaten/Kota (Yang - Pendanaannya
Bersumber Dari Tambahan Dana Bagi
Hasil Migas Dan Dana OtonomiKhusus) |~~~ | & R

Jumiah | 130.358.250 124.881.000 | 5.477.250 | 4.39 |

' 'AS"z‘tbzl)er'.{ LO 2023 . . ‘ , , :
Tidak ada selisih pada Belanja H1bah—LRA dan Beban Hibah-LO, yaitu sebesar
‘Rp 130.358.250. G ; f
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5.227.

5228

523,

Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahun 2023 Tahun 2022
: Rp 10.488.830.127,37 Rp 15.041.648.886,81
Tabel 5.20. Kenaikan/Penurunan Beban Penyusutan dan Amortisasi-LO
No Uraian Tahun 2023 Tahun 2022 Kenaikan / %
’ ) ' _ } Penurunan
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 5.065.804.282,83 | 9.654.643.742,82 -4.588.839.460 4753
2 | Beban Penyusutan Gedung dan 3.558.200.386,30 | 3.301.61 5.263,92 256.585.122 7.77
Bangunan
3. |-Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan 876.950.810,54 1.160.159.712,38 283.208.902 -24,41
Jaringan : : )
4 | Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 10.891.586.,89 10.233.106,88 658.480 6.43
Beban Amortisasi Aset Tidak B_erWujUd v
Jumlah 10.488.830.1 27;37 15.041.648.886,81 | -4.552.818.759 ~30.27
Sumber: LO 2023
- Beban penyusutan Aset Lain-Lain Tahun 2023 Tahun 2022
_ Rp 976.983.060,81 Rp 914.997.060,81
Tabel 5.21. Kenaikan/Penurunan Beban Penyusutan Aset Lain-lain-LO
| No Uraian Tahun 2023 Tahun 2022 | Kenaikan/ j-
: | Penurunan
1| Beban Penyusutan Aset Lain-Lain Rusak
2| Berat oo 5 :
‘2:| Beban Penyusutan-Aset Lain-Lain dalam -
|| Penelusuran/Hilang ‘ : o :
113" | Beban Penyusutan Aset Lain-Lain akan 752:076.716,81 752.076.716,81 | 0 0
; Dihibahkan : S i , Sl
4 | Beban Penyusutan Aset lain-Lain Lainnya 224.906.344 162.920.344 | 61.986.000:| . 38.05
i Jumlah 976.983.060,81 914.997.060,81 | 61.986.000 | 6.77
“Sumber: LO 2023 ‘ \ ,
_ Surplus/Defisit- LO Tahun 2023 Tahun 2022

5.3,

5.3.1.

53.2.

533,

‘Ekuitas Awal

Rp (191.244.418.868)  Rp (307.164.242.102,20)

vBerdasarkan hasil Pendapatan - LO Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp '40().401.182,51 dan

Beban Tahun Anggaran 2023 sebesar Rp 191.644.820.050,51 Laporan Keuangan mengalami

* (Surplus/Defisit) sebesar Rp (191.244.418.868)

Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. ' k

‘Tahun 2023 Tahun 2022
Rp 494.366.703.641,29  Rp 490.898.467.354,45

 Ekuitas Awal per 01 Januari 2023 adalah sebesar Rp 494.366.703.641,29 Ekuitas tersebut

diperoleh dari saldo ekuitas per 31 Desember 2022 di Neraca (Audited).
Surplus/Defisit — LO Tahun 2023 5 ~ Tahun 2022 ,
Rp (191.244.418.868)  Rp (307.164.242.102,20)

‘Surplus/Defisit - LO untuk periode yang bérakhir sémpai dengan 31 Desember 2023 Adalah

sebesar Rp (191.244.418.868)‘.' Surplus/Defisit tersebut didapatkan dari Laporan Operasional.

Rincian lebih lanjut dapat dilihat pada penjelasan Laporan Operasional.
' Dampak Kumulatif Perubahan Kebqakan/l(esalahan Mendasar :
- Dampak Kumulatf Perubahan Kébijakan/i(ésglahan Myehdas’ar sebesar Rp 88.844.515,89
- merLipakan koreksi yangl‘angs/u/ng menm;ibah]niengurangi ekuitas yang terdiri dari:
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“Tabel 5.22. Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar

URAIAN - ~ TAHUN 2023 TAHUN 2022
Koreksi atas Kas Rp.
. Koreksi Atas Penyisihan Piutang Rp.
Koreksi Nilai Persediaan Rp.
Koreksi Nilai Investasi Rp.
Koreksi Aset Tetap Baru Ditemukan
~ (Hasil Sensus/Inventarisasi) P
Selisih Revaluasi Aset Tetap Rp.
Koreksi Akumulasi Penyusutan Aset &
Tetap _ P
Koreksi Aset Tak Berwujud Baru
Ditemukan kp-
Koreksi Aset Lainnya ‘ Rp.
 Koreksi atas Pendapatan Rp.
Koreksi atas Beban Rp.
Koreksi/Penyesuaian Aset Tetap Rp. 11.582. 587.503
- Koreksi/Penyesuaian Penyusutan Rp. (88.844.515,89) (4. 631 142.881 ,45)
- Koreksi/Penyesuaian Penyusutan & 5 - (56.200.000)
- Aset Lain-Lain Tahun Lalu | p e " S _ ,
' - Jumlah ~ Rp (88.844.51589) 6.895.244.622

e   ."j , Sumber: LPE 2023
G 54 "-':f"';Nemm o ’
o541 Aset Lancar |

Aset adalah merupakan suthber daya ekonomis yang dimiliki dan atau d1kuasa1 serta dapat
diukur dengan satuan uang yang terdiri dari Aset Lancar dan Aset Non Lancar.

- Diklasifikasikan sebaga1 aset lancar jika diharapkan segera untuk dapat d1real1sa91kan atau
v dimiliki untuk d1paka1 dalam waktu satu tahun anggaran.

- Aset Lancar per 31 Desember 2023 terdiri dari:

Tabel 5.23. Rincian Aset Lancar

o Uraian e Tahun2023 Tahun 2022
Kas di Bendahara Penerimaan Rp.
Kas di Bendahara Pengeluaran Rp.
Kas di BLUD : : Rp. - 8.435.333.294,98 8.394.363.678,13
Persediaan . Rp.  1.137.440.704 1.170.123.981

Total Aset Lancar Rp.  9.572.773.998,98 9.564.487.659,13
Sumber: /yeraca 2023 : R

5.4.1.1.  Kas di BLUD |  Tahun2023 Tahun 2022
. - .  Rp 8.435.333.294,98 Rp 8.394.363.678,13

- Kas di BLUD mencakup seluruh kas, balk itu saldo rekening di bank maupun saldo uang tunai di
e Bendahara Penerimaan dan Bandahara Pengeluaran yang sumbemya berasal dari operasxonal
: BLU D sebesar Rp 8. 435 333 294, 98 dengan nnc1an sebagal berikut: -
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54.1.1.1. Kas di Bendahara Penerimaan BLUD Tahun 2023 4 Tahun 2022
: ' Rp 8.435.333.294,98 Rp 8.394.363.678,13

Tabel 5.24 Rincian Saldo Kas di Bendahara Penerimaan BLUD

. Per 31 Desember 2023 Per 31 Desember 2022
No. Uraian ;
: (Rp) (Rp)
1. Kas di Bendahara Penerimaan BLUD 8.435.333.294,98 8.394.363.678,13
Jumlah ) 8.435.333.294,98 8.394.263.678,13
Sumber: Neraca 2023
- 5.41.2.  Persediaan Tahun 2023 Tahun 2022
| Rp 1.137.440.704 Rp 1.170.123.981

Persediaan sebesar Rp 1.137.440.704 terdiri dari Barang Pakai Habis yang masih tersisa per
31 Desember 2023 sebesar Rp 1.137.440.704.

5.4.1.3. ’Barang Pakai Habis - Tahun 2023 Tahun 2022
Rp 1.137.440.704 Rp 1.170.123.981
1. Bahan
o . ’ , Nilai
N . : : ,
o’ ; | o Uraian : : (Rp)
; 1 Bahan/Bibit Tanaman : o ' 208.047.500
 2 Isi Tabung Pemadam Kebakaran - 11.500.000
, Jumiah o ‘ 219.547.500

2. Alat/bahan untuk kegiatan kantor

. Nilai
No. } Urglén ; ’ (Rp)
-1 -Alat Tulis Kantor 17.133.900
2 - ‘Perabot kantor 13.349.500
-3 Alat Listrik 41.043:300
4  PerlengkapanDinas 182.036.900
Jumlah - : , , :243.563.600.

3. Obat-obatan

N ‘ Uraian Niai
M Y o | Re)
1 Obat_ - “ 378.729.604
| | Jumlah | 378.729.604

4. Persediaan untuk dijual/diserahkan

Nilai

No. Uraign . | ;(Rp)
1 Persediaan untuk dijual/diserahkan lainnya 295.600. OOO '
Jumiah , 2'95.600.000

5.4.2. - Aset Tidak Lancar , ,
| Aset Tidak Lancar mencakup aset yang bersifat jangka panjang, dan aset tidak berwujud
yang chgunakan baik langsung maupun tidak langsung untuk kegiatan pemermtahan
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5.4.2.1.

54211

Saldo Aset Tetap ' N L. ) Saldo Aset Tetap per 31
No Uraian berdasarkan Neraca Realisasi Belanja Penyesuaian Nilai Des 2023 setelah
Modal TA 2023 )
per 31 Des 2022 ) penyesuaian
1 | Tanah 280.997.151.190,50 - - 280.997.151.180,50
2" | Peralatan dan Mesin 225.508.529.758,90 5388531410 |  -163.139.620,00 230.733.921.648,90
3 | Gedung'dan Bangunan  163.490.094406,74 |  9.176.566.081.50 4.376.301.176,41 177.042.981.664,65
4| Jalan, Jaringan dan Jembatan 29.487.707.056,12 224.933.750 310.812.200,00 30.023.453.006,12
5.1 Aset Tetap Lainnya 2:996.081 629,31 75.000.000 -75.000.000,00 2.996.081.629,31
6| Konstruksi Dalam Pengerjaan 4.537.556.376,41 : , :
7| Akumulasi Penyusitan (268.063.426.866,63) e (273.140.122.736,35)
‘ JUMLAH 438.953.695.551,35 | 14.865.051.242 | 448.653.466.403,13
« sumber: Neraca: 2023 ' '
~ Rincian aset tetap disajikan sebagai berikut:
Tanah Tahun 2023 , Tahun 2022
: Rp 280.997.151.190,50 Rp 280.997.151.190,50
~Tanah dengan rincian scbagal benkut
' " Uraian ‘Tahun 2023 Tahun 2025

Aset Tidak Lancar terdiri dari:

Uraian

Tahun 2023 Tahun 2022
Aset Tetap Rp.  448.653.466.403,13 438.953.695.551,35
Aset Lainnya Rp. 45.150.154.588,40 46.052.137.649,21
Total Aset Tidak Lancar Rp.  493.803.620.991,53 485.005.833.200,56
Aset Tetap Tahun 2023 Tahun 2022
Rp 448.653.466.403,13  Rp 438.953.695.551 35

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun
dan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau dimanfaatkan oleh masyarakat

umum.

Saldo aset tetap per 31 Desember 2023 sebagaimana tabel dibawah ini:

Tabel 5.25. Rincian Aset Tetap

< Saldo Awél

. Penambahan nilai-aset tetap Tanah terdiri dari:

280.997.151. 190 50 280 997. 151.190, 50

Belanja modal tahun 2023

Hibah

Reklasifikasi antar Aset Tetap

Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
Reklasifikasi antar Aset Lainnya

Barang dan Jasa

‘Mutasi antar SKPA
‘Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi

Reklasifikasi dari KDP -
Penyesuaian nilai akibat revaluasi
Extracomptable

~.Utang Belanja Modal

Belanja Modal BLUD

Pengurangan ‘aset tetap Tanah terdiri dari:

Hibah

Reklasifikasi antar Aset Tetap

Reklasifikasi antar Asét Tetap'dan Aset Lamnya
Reklasifikasi antar Aset Lainnya

Beban Barahg dan Jasa

Reklasifikasi ke Persediaan

Mutasi antar. SKPA

Penyesualan Nilai Akibat dari Rekonsmasx
Reklasifikasi ke KDP. : ,
Penyesuaian nilai akibat revaluasi
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54212,

Uraian

Tahun 2023 Tahun 2022

- Extracomptable

- Penghapusan

- Utang Belanja Modal
- Belanja Modal BLUD

Saldo akhir setelah 'penyésuaian '

Sum bLfr: Neraca 2023

280.997.151.190,50 280.997.151.190,50

Tidak ada perubahan pada saldo tanah tahun 2023 jika dibandingkan dengan tahun 2022,

Peralatan dan Mesin

Peralatan dan Mesin terdiri dari:
1. . Alat Besar

Tahun 2023 Tahun 2022
Rp 230.733.921.648,90  Rp 225.508.529.758,90

bPer 31 Desembber 2023

Uraian Per 31 Desember 2022
(Rp) (Rp)

Merupakan saldo  Alat-alat

Besar per 31 Desember 2023 4.733.672.375 4.554.424.025

dan 2022.

Alat-alat Berat dengan rincian sebagai berikut:

Uraian

Tahun 2023 Tahun 2022

+ . Saldo Awal - .
* . Penambahan nilai aset tetap Alat Besar terdiri dari:
- Belanja modal tahun 2023
- Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap
- - Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
+ Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Barangdan Jasa -
< ‘Mutasi antar SKPA i
- Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Rekiasifikasi dari KDP
- -Penyesuaian:nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- ‘Utang Belanja Modal
-~ Belanja'Modal BLUD
* . Pengurangan aset tetap Alat Berat terdiri dari:
- Hibah i .
- Rekiasifikasi antar Aset Tetap
-~ Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- - Beban Barang dan Jasa
= Reklasifikasi ke Persediaan
= ~Mutasi antar SKPA - .
- . Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
-+ “Reklasifikasi ke KDP
- -Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- - Extracomptable
- “Penghapusan
- Utang Belanja Modal
.- Belanja Modal BLUD

4.554.424.025

179.248.350

_Saldo akhir setelah penyesuaian

 4.733.672.375 4.564.424.025

- Sumnber:-Netica 2023

Perbedaan saldo alat besar pada tahun 2023 hanya berasal dari belanja modal pada

tahun 2023.



Alat Angkutan

T Per 31 Desember 2023

Uraidn Per 31 Desember 2022
(Rp) (Rp)

Merupakan saldo Alat-alat
Angkutan per 31 Desember 29.054.445.472 29.054.445.472
2023 dan 2022.
Alat alat Angkutan dengan rincian sebagm berikut:

~ Uraian Tahun 2022 Tahun 2019
- Saldo Awal 29.054.445.472 '

-+ Penambahan nilai aset tetap Alat Angkutan terdiri dari:
-~ Belanja modal tahun 2023
- < 'Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset L.ainnya
= -Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Barang dan Jasa
- "Mutasi antar SKPA
.-~ -Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
= Reklasifikasi dari KDP
-~ Penyeésuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- -Utang Belanja Modal
+ Pengurangan:aset tetap Alat Angkutan terdiri dari:
-~ Hibah
- -Reklasifikasi antar Aset Tetap
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
= Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- -'Beban Barang dan Jasa
- “Reklasifikasi ke Persediaan
= ‘Mutasiantar SKPA
- Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
< - Reklasifikasi ke’ KDP
- .- Penyesuaian nilai akibat revatuasi
- Extracomptable
- -Penghapusan
- Utang Belanja Modal

Saldo akhir setelah penyesua:an

29.064.445.472 ,29'.054.445‘.47'2

Sumber: Nerica 2023

Tidak ada perubahan pada saldo alat-alat angkutan tahun 2023 )1ka dlbandmgkan

dengan tahun 2022.

Alat Bengkel dan Alat Ukur

" Pér 31 Desember 2023 Per 31 Desember 2022
Uraian ‘ S
e L . _{(Rp) (Rp)
Merupakan  saldo  Alat-alat : o
Bengkel dan Alat Ukur per 31 +4.480.286.763 4.249.316.763
Desember 2023 dan 2022. '
Alat-alat Bcngkel dan Ukur dengan rincian sebagal berikut:
, : Uraian oy Tahun 2022 Takhun 2619
-+ Saldo Awal 4.249.316.763
+ -~ Penambahan nilai aset tetap Alat Bengkel terdiri dari;
- Belanja - modal tahun 2023 64.709.120
- Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap

- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Barang dan Jasa“
<. Mutasi antar SKPA
. Penyesuaxan Nilai Akibat dan Rekonsﬂ:as;
- Reklasifikasi dari KDP -
e ,Per\yesumdn rulal aklbat revaluasn

© 170.470.000
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R _Uraian___—  Tahun2027  Tahun 2019
- Extracomptable
- .Utang Belanja Modal

- .Belanja:Modal BLUD
. Penglgrangan aset tetap Alat Bengke! terdiri dari:
ibah
- - Reklasifikasi antar Aset Tetap
- - Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- :Reklasifikast antar Aset Lainnya
- . Beban Barang dan Jasa
-~ Reklasifikasi.ke Persadiaan.
- Mutasi-antar SKPA
- Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi ke KDP
= Penyesuaian nilai akibat revaluasi

- ‘Extracomptable (4.209.120)
- ~Penghapusan -
- Utang:Belanja Modal.
- - Belanja Modal BLUD = N _
, ~Saldo akhir setelah penyesuanan . 4.480.286.763 4.249.316.763
S‘umbez : Neraca 2023

Perbedaan saldo pada alat bengkel dan ukur pada tahun 2023 berasal dari belanja modal

tahun 2023 dan rekla31f kasi antar aset tetap (alat pertanian dan alat Iaboratonum) serta
. thratomptdble

4. Alat Pe‘:tanian

Per 31 Desember 2023 Per 31 Desember 2022
Rp. (RP)

Uralan :

Merupakan saldo Aiat~alati

o ""rPertanlan per 31 Desember 141.189.958.105" . 141‘-1\89;9\58.105
| 2028 dan 2022, Fr

s "Alat alat Pertaman dan Peternal’an dengan rincian sebaga1 Lenkut

S Uraian Tahun 3 o
v S AwaI' , 141.189.958.105
e vPenambahan nilai aset tetap Alat Pertanian terdm dari: ,
- Belanja modal tahun 2023 : 2.,102.030.000
_-Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Barang dan Jasa
= . Mutasi antar SKPA
- Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi dari KDP
- -Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- - Utang Belanja Modat
» ' Pengurangan aset tetap Alat Pertaman terdiri dari:
- “Hibah , ,
- Reklasifikasi antar Aset Tetap (2:096:060.000),
<. Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
=" Reklasifikasi antar Aset Lamnya
- Beban Barang dan Jasa
- Reklasifikasi ke Persediaan .
- - Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- 'Reklasifikasi ke KDP
o Penyesuaian nilai akibat revaluasi - - :
- Extracomptable o e : (5.970.000)
= -Penghapusan R : : ,
- UtangBelanjaModal o LT :
' Saldo akhlr setelah penyesualan - 141.189.958.105 © 141.189.958.105
.Swnlver Neraca 202.3 S - e ' L '

Tahun 2022
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Meskipun saldo akhir alat pertanian pada tahun 2023 adalah sama namun terdapat
penambahan akibat belanja modal serta pengurangan akibat reklasifikasi antar aset
tetap (alat bengkel dan alat ukur, alat laboratorium, komputer,
tangga) serta extracomptable.

alat kantor rumah

Alat Kantor dan Rumah Tangga

Uraian Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022

| - (Rp). | {Rp)
Merupakan saldo  Alat-afat

Kantor dan Rumah Tangga per 26.905.402.565 25.915.344.025
31 Desember 2023 dan 2022.

Alat-alat Kantor dan Ruinah Tangga dengan rincian sebagai berikut:

N Uraian , « Tahun 2023 Tahun 2022
+ Saldo Awal 25.915.344.025
-, Penambahan nilai aset tetap Alat kantor dan Rumah . :
terdiri-dari:
- . -Belanja modal tahun 2023 - 780.513.540
- - Hibah '
- Reklasifikasi antar Aset Tetap- 209:545:000°

= Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- -Barang dan Jasa
-~ Mutasi antar SKPA
---.Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi dari KDP
- Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
---Utang Belanja:Modal -
"= Belanja Modal BLUD
Pengurangan aset tetap Alat kantor dan Rumah terdiri
dari: o :
- Hibah
-+ Reklasifikasi antar Aset Tetap
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- - Beban Barang dan Jasa
- Reklasifikasi ke Persediaan
- Mutasi-antar SKPA
= Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
= Reklasifikasi ke KDP
-~ Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable :
- Penghapusan
- - Utang Belanja Modal
.= Belanja-Modal-BLUD: e ; - ey 3
Saldo akhir setelah penyesuaian - 26.905.402.565 25.915.344.025

Suri bez Neraca 2023

Perubahan pada s‘al'd_o alat kantor dan rumah tangga pada tahun 2023 berasal dari
belanja modal pada tahun 2023 dan reklasifikasi antar aset tetap (alat pertanian, alat
studio, dan alat laboratorium).

Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar

s :P‘er‘r?ﬂ Desember2623 Per31~Désvembei-ﬁ022”
Uraian : e : g

ot _ (Rp). ___(Rp)
Merupakan saldo Alat-alat Studio, L

| Komunikasi dan Pemancar per 31 | 1908230906 |  1.772.510.906 |
Desember 2023 dah 2022, o :

Alat-alat Studio, Komunikasi dan Pemancar dengan rincian sebagai berikut:
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Uraian . ) Tahun 2023 Tahun 2022 .

¢ ~Saldo Awal 1.772.510.906
. Penambahan nilai aset tetap Alat Studio dan Komunikasi
terdiri dari: -
- Belanja modal tahun 2023 _ 258.685.400
o~ Hibah

-~ Reklasifikasi antar Aset Tetap

- - Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- +-Reklasifikasi antar Aset Lainnya

-~ ‘Barang dan Jasa

- = Mutasi antar SKPA
- Penyesualan Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi dari KDP

= Penyesuaian nilai akibat revaluasi

- Extracomptable
- Utang Belanja Modal ‘
Pengurangan aset tetap Alat Studio dan Komunikasi terdiri
dari:

- Hibah ‘
- . Reklasifikasi antar Aset Tetap (119.560.000)
= Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- - Beban Barang dan Jasa
= . ‘Reklasifikasi-ke-Persediaan
- “Mutasi antar SKPA
- Penyesuaian NilaiAkibat dan Rekonsiliasi
- Reklasifikasi ke KDP
- Penyesualan nilai akibat revaluaS| i

- Extracomptable ; (3.405.400)
- - Penghapusan i S ' o
- »Utang_BeIanja Modal Do ;
B ~Saldo akhir setelah penyesuanan : e ‘1.908.‘230.906 1. 772 510. 906,
~_Sumber Neraca 2023 = S o T o : S :

| Perbedaan saldo alat studm dan kommnka31 pada tahun 2023 berasal dari belanja modal
' ddn rekla 51f1ka51 antar aset tetap (alat kantor dan rumah tangga) serta extracomptable. :

7. Alat Kedokteran dan Kesehatan

T Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022

Uraian (Rp) (Rp)

Merupa‘kan saldo ‘Alatfalat _ , , T
Kedokteran dan Kesehatan per 136.328.505 136.328.505
31 Desember 2023 dan 2022. L

Alat-alat Kedokteran dengan rincian sebagal berlkut

By Uralan , L Tahun 2023 . Tahun 2022
+-Saldo Awal - - +136.328.505 '
+ . Penambahan nilai aset tetap Alat Kedokteran terdiri dari: S

- Belanja modal tahun 2023
- Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
s Reklas:f ikasi antar Aset Lainnya
-+ Barang dan Jasa
- Mutasi antar SKPA
-~ Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi dari KDP
-~ Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
s Utang Behnja Modal
- Belanja Modal BLUD
e Pengurangan aset tetap Aiat Kedokteran terdm dan
- Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap :
- Reklasifikasi antar Aset Tetap. dan Aset Lamnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya :
L Beban Barang: dan Jasa .
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“Uraian ~ Tahun 2023 Tahun 2022
- Reklasifikasi ke Persediaan '

- Mutasi antar SKPA -
= ‘Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi ke KDP
- Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable -
- Penghapusan
.= Utang Belanja Modal
.~ Belanja Modal BLUD

Saldo akhir setelah penyesuaian — 136.328.505 - 136.328.505
Sumbez' Neraca 2023 i i

Tldak ada perubahan pada saldo alat-alat kedokteran tahun 2023 jika dibandingkan
dengan tahun 2022

Alat Laboratorium

Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022

e (Rp) Re)

Merupa}k'an' saldo  Alat-alat |

‘Laboratorium per 31| - 8.373.772.994. | 5.785.562.994
Desember 2023 dan 2022.

Alat alat Laboratormm dengan rincian sebagal benkut

; ‘ : Uralan i 5 Tahun 2023 - Tahun:2022
. Saldo Awal - 2 o 5:785.562.994" o
. Penambahan nifai asettetapAlat Laboratorium terdiri dari: '
-~ Belanja modal tahun 2023 1.012.280.000
- Hibah
-~ Reklasifikasi antar- Aset Tetap f ' 1:765.440.000

- “Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lamnya

- - Reklasifikasi antar Aset Lainnya

- Barang dan Jasa : :

- Mutasi antar SKPA
- Penyesuaian Nilai-Akibat dari Rekonsiliasi
- -Reklasifikasi-dari KDP - -
= Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- ‘Utang Belanja - Modal
- ~Belanja Modal BLUD :

+ . Pengurangan: aset tetap Alat Laboratorium terdiri-dari:
-+ Hibah:
- Reklasifikasi antar Aset Tetap - : (189:510.000) -
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya :
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya-
- Beban Barang dan Jasa
-~ Reklasifikasi ke Persediaan:
- Mutasi-antar SKPA
* Penyesualan Nilai Akibat dari Rekonsnhasn
-.‘Reklasifikasi ke’ KDP
- Penyesuaian nilai akibat revaluasi

 Extracomptable

- Penghapusan -

"Utang Belanja Modal

L RS R P |

- Belanja Modal BLUD N Cid
: Saido akhir setelah penyesuaian 8.373-’772;994\\\r,35‘;78\5156.2..\994‘ :

. éumber Neraca 2023

~ Perubahan saldo dlat laboratorium pada tahun 2023 berasal dari belan]a modal tahun
.2023 dan penambahan akibat reklasifikasi antar aset tetap (alat pertanian), serta :
’pengurangan akibat reklasifikasi antar aset tetap (bangunan gedung, alat kantor &

' rumah tangga, alat bcngkel dan instalasi). ‘
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10,

- Komputer

Uraian

Per 31 Desember 2023
(Rp)

Per 31 Desember 2022
(Rp)

Merupakén saido alat-alat
Komputer - Petunjuk per 31

13.508.625.913,90
Desember 2023 dan 2022.

12.407.440.913,90

Alat-alat Komputer Petunjuk dengan rincian sebagai berikut;

Uraian Tahun 2023 Tahun 2022

* Saldo Awal
.- Penambahan nitai aset tetap Alat Komputer terdiri
dart:
- Belanja modal tahun 2023
- Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap
- . Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- :Barang dan Jasa
- ‘Mutasi antar SKPA
- Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsitiasi
= ~Reklasifikasi dari KDP
- Penyesuaian nilai akibat revaluaSI
- Extracomptabie
= Utang Belanja Modal
. {Pengurangan aset tetap Alat Komputer terdiri dari:
©= 0 Hibaho
“ Reklasnﬁkasn antar Aset Tetap ,
< Rekla5|f|ka3| antar Aset Tetap dan Aset Lamnya
- Rekiasifikasi antar Aset Lainnya
- Beban Barang dan Jasa ;
- Reklasifikasi ke Persediaan
.=2 Mutasi antar SKPA

12.407.440.913,90

991.065.000

110.120.000

e Penyesuaian Nilai Aklbat dari Rekonslhasr

= Reklasifikasi ke KDP.

- Penyesualan nilai akibat revaluasi
-« ‘Extracomptable

'+~ Penghapusan

- - Utang Belanja Modal

1,3.508.625.913,’90 - '12.4'07'.'440.913 20

Saldo akhir setelah penyesualan
Sumbery Neraca 2023 :

Perubahan saldo alat komputer dan petunjuk pada tahun 2023 berasal dari belanja
modal tahun 2023 dan reklasifikasi antar aset tetap (alat pertaman)

Alat Keselamatan Kerja

T Per 3‘1 Desember 2023 A Per 31 Deserﬁber 2022 '

Uraian STRCIE ,
, RO (Rp) {Rp)
Merupakan - Alat. . Keselamatan ’ Sy
Kerja per 31 Desember 2023 dan- 281.148.050 1281.148.050

2022.

Alat- alat Keselamatan Ker]a dengan rincian sebagal berikut: -

“Tahun 2023 Tahun 2022

: S , Uralan
+ Saldo Awal 281.148.050
. Penambahan nilai asét tetap Alat Keselamatan Kerja :
terdiri dari:
- Belanja modal tahun 2023 o
~= Hibah o

= ReklasuflkaSI antar Aset Tetap - :
- Reklasifikasi antarAset Tetap dan Aset Lamnya
- Reklasifikasi antar Aset Lamnya
- BarangdanJasa
= Mutasi antar SKPA
. Penyesualan Nilai Akibat dari Rekons:ham
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) Uralan - Tahun 2023 ~ Tahun 2022
= Reklasifi kasx dari KDP

-~ Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- Utang Belanja Modal
- Belanja'Modal BLUD
.- Pengurangan aset tetap Alat Keselamatan Kerja terdiri

dari:
- - Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap
- Reklasifikasi aritar Aset Tetap dan Aset Lainnya
~ - Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Beban Barang dan Jasa
- --Reklasifikasi ke -Persediaan
- -Mutasi antar SKPA
- -Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- . .Reklasifikasi ke KDP

- = -Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable

.~ Penghapusan
- . Utang Belanja Modal
- Belanja Modal BLUD

Saldo akhlr setelah penyesuaian 281.148.050 - .281.148.050
Sumber: Nemm 2023 '

‘T1dak ada perubahan pada saldo alat keselamatan kerja tahun 2023 jika dibandingkan
dengan tahun 2022.

54213, Gedung dan Bangunan  Tahun 2023 Tahun2022
RS ’ S ; ' Rp 177.042.981.664,65 Rp 163.490.094.406,74
- Gedung dan Bangunan terdiri dari: S . = |

1 - Bangunan Gedung

Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022

Uraian ' (Rp) ‘ ‘ (Rp)

Merupékén saldo \Bangunan :
‘Gedung per 31 Desember 162.643.907.497,99 149, 301 .398.472, 08
2023 dan 2022

Bangunan Gedung dengan rincian sebagal berikut:

3 _Uraian ; . Tahun2023 Tahun 2022
+:. Saldo Awal : : : 149.301.398.472,08
Penambahan:nilai aset tetap Bangunan Gedung :
terdiri dari: - ‘ ;
- Belanja modal tahun 2023 9.176.586.081,50
= Hibah: :
- Reklasifikasi antar Aset Tetap 4.685.448.376
Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset
~Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Barahg dan Jasa
= Mutasi antar SKPA
- Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi dari KDP ,
= Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- Utang Belanja Modal
- .. Belanja Modal BLUD
Pengurangan aset tetap Bangunan Gedung terdiri
dari:- ,
= “Hibah oo : : : :
o= Reklasifikasi antar Aset Tetap e coo(5619.525.432)
- Reklasifi kasi antar Aset Tetap dan Aset K
Lamnya ; o
- Reklasifikasi antar Aset Lamnya e
Beban Barang dan Jasa e

66



‘ _Uraian Tahun 2023 ‘ Tahun 2022
- Reklasifikasi ke Persediaan

- Mutasi antar SKPA
- Penyesuaian-Nilaj Akibat dan Rekonsmasx
- - ‘Reklasifikasi ke KDP
" = Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- . :Extracomptable
-+ Penghapusan
- -Utang Belanja Modal.
- Belanja Modal BLUD

Saldo akhir setelah pényesualan — 162.643.907.497.99 149.301,398.472,08
Sumber: Nem( 42023

o S Perubahan saldo bangunan gedung pada tahun 2023 berasal dari penambahan akibat
o iR , belanja modal tahun 2023 dan reklasifikasi antar aset tetap (alat laboratorium dan KDP)

serta pengurangan akibat reklamﬁkam antar aset tetap (pagar, bangunan air, dan
jaringan).

2. Bangunan Monumen

. Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022
Uraian e
S (Rp) (Rp)
Merupakan saldo Monumen per TR L
a1 Desember 20 23 dan 2022, 1.493.092.000 _ 1.493.092.‘000‘

Bangunan Monumen dengan rincian sebagai berikut:

S Uraian ' B : .Tahun,2023 ; jATéh)u‘n'2_'022’
i Penambahan nilai aset tetap Bangunan Monumen terdm N
G dan
e Belanja modal tahun 2023
- Hibah

- Reklasifikasi antar Aset Tetap
- " Reklasifikasi.antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Barang dan Jasa
-~ Mutasi antar SKPA
= Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi dari KDP
- - ‘Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- . Extracomptable
- - Utang Belanja Modal
- Belanja Modal BLUD
+Pengurangan aset tetap Bangunan Monumen terdiri dari:

= Hibah :
- - Reklasifikasi antar Aset Tetap
- - ‘Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lamnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- .. Beban:Barang dan Jasa
< Reklasifikasi ke Persediaan
< Mutasi-antar SKPA
- “Penyesuatan Nilai Akibat dari Rekonsrlzasn

= Reklasifikasi ke KDP
- Penyesuaian nilai akibat revaluasi -
- Extracomptable :
- Penghapusan

~ = Utang Belanja Modal
- BelanjaModal BLUD . e S

; “Saldo akhir setelah penyesuatan : -1.493.092.000 ' 1.493.092.000
3 911n1b31 Neracy 2023 . . :

Tidak ada perubahan pada saldo bangunan monumen tahun 2023 ]1ka dlbandmgkan
dengan tahun 2022. :
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3. Bangunan Tugu Titik Kontrol/Pasti

Ura:an Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022
‘ {Rp) (Rp)
Merupakan saldo Bangunan
Tugu Titik Kontrol/Pasti per 31 12.905.982.166,66 12,695.603.934,66
Desember 2023 dan 2022.

Bangunan Tugu Titik Kontrol/Pasti dengan rincian sebagai berikut:

Uralan Tahun 2023 Tahun 2022
. Saldo Awal 12.695.603.934,66
. Penambahan nilai aset tetap Bangunan Tugu Titik
Kontrol- terdiri dari:
- - Belanja modal tahun 2023
- Hibah -
Reklasifikasi antar Aset Tetap 210.378.232
Reklasifikasi anitar Aset Tetap dan Aset Lainnya
Reklasifikasi antar Aset Lainnya
Barang dan Jasa
" Mutasi antar SKPA
Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
Reklasifikasi dari KDP
‘Penyesuaian nilai akibat revaluasi
Extracomptable :
Utang Belanja Modal
Belanja Modal BLUD
. Pengurangan aset tetap Bangunan Tugu Titik
Kontrol terdiri dari:
- Hibah
Reklasifikasi antar Aset Tetap
Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
Reklasifikasi antar Aset Lainnya
Beban Barang dan Jasa
Reklasifikasi ke Persediaan
= Mutasi antar SKPA
Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
Reklasifikasi ke KDP
Penyesuaian nilai akibat revaluasi
Extracomptable
Penghapusan
Utang Belanja: Modal
- Belanja Modal BLUD

Saldo akhir setelah penyesualan 12.905.982.166,66 1 2.695.603.934,66
.$umber Neraca 2023

[N SR S N T Th e )

[} [T PR S B |

[N SR B e

Perubahan saldo bangunan tugu titik kontrol/pasti pada tahun 2023 berasal dari
reklasﬂikam antar aset tetap (bangunan gedung).

54214 Jalan, Jaringan dan Topast Tahun 2023 Tahun 2022
g | | Rp30.023.453.006,12  Rp 29.487.707.056,12

1. Jalan dan Jembatan

Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022 |

Uraian , ;
T | Rp) (Rp)
Merupakan  saldo Jalan  dan - ,
Jembatan per 31 Desember 16.797.333.523,66 16.583;199.773,66

2023 dan 2022.

Jalan dan Jembatan dengan rincian sebaga1 berikut:

S Uralan » i Ta,hun 2023 Tahun 2022

o Saldo Awal 16.583.199.773.66
~.Penambahan nilai aset tetap Jalan dan
. Jembatanterdiri dari:
= Belanja modal tahun 2023~ = 214.433.750

= Hibah , :

- Reklasifikasi antar Aset Tetap'

_ Reklasifikasi antar Aset Tetap. dan Aset
: ‘Lamnya ,
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Uraian

Tahun 2023 Tahun 2022

- - Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- BarangdanJasa
= Mutasi antar SKPA
- Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- . Reklasifikasi dari KDP
= - Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
= Utang Belanja Modal
- . Belanja Modai BLUD
. . Pengurangan aset tetap Jalan dan Jembatan
terdiri dari:
- . Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap
Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset
* Lainnya ‘
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
--.. Beban-Barang dan Jasa
- Reklasifikasi ke Persediaan
- “Mutasi antar SKPA
= Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsnhasn
- ' Reklasifikasi ke KDP ,
= Penyesuaian nilai akibat revaluasn
-~ Extracomptable
- Penghapusan
= Utang Belanja Modal
= Belanja Modal BLUD -

Saldo akhir setelah penyesualan

16.797.333.523,66

16.583.199.773,66

i Szzmber Neraca 2023

o Perubahan saldo ]alan dan )embatan pada tahun 2023 hanya berasal dari belan]a modal -

pada tahun yang bersangkutan

' ‘Bangunan A1r

Uraian

Per 31 Desember 2023
(Rp)

Per 31 Desember 2022
_(Rp)

Merupakan saldo Ba}ngvun,an Air
(Irigasi) per 31 Desember 2023
dan 2022.

8.929.764.267,20

8.720.394.967,20

Bangunan Air (Irigasi) dengan rincian sebagai berikut:

Uraian -

Tahun 2023 Tahun 2022

+ " Sdildo Awal
- ‘Penambahan nilai aset tetap Bangunan Air-terdiri
“dari:
- Belanja modal tahun 2023
<" Hibah
- “Reklasifikasi antar Aset Tetap
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset
Lainnya -
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
= Barang danJasa
= Mutasi antar SKPA
= "Penyesualan Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- - Reklasifikasi dari KDP
~ . Penyesuaian nilai akibat revaluasn ,
< Extracomptable :
- Utang Belanja Modal
- Belanja Modal BLUD

+ . Pengurangan aset tetap Bangunan /—\Il‘ terdiri dari:

- Hibah :

- - Reklasifikasi antar Aset Tetap
Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset
Lainnya -

< Reklasifikasi antar Aset Lamnya

- . Beban Barang dandasa

= Reklamﬁkasw ke Persedlaan ,

8720394967 20

10.800.000

209.369.300

(10.800.000)
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Uralan

“Tahun 2023 Tahun 2093

- Mutasn antar SKPA
- . Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekorisiliasi
- Reklasifikasi ke KDP
-~ Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- Penghapusan
- -Utang Belanja Modal
- Belanja Modal BLUD

Saldo akhir setelah penyesualan

8.920.764.2A7,20 _ 5.720.394.967 20

Sumber: Neraca 2023

- Perubahan saldo bangunan air pada tahun 2023 berasal dari penambahan akibat belanja
~ modal tahun 2023 dan reklasifikasi antar aset tetap (bangunan gedung)

pengurangan alubat reklasifikasi antar aset tetap (instalasi).

; Insta]a31
| ; [Per31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022
Uraian o .
| (Rp) (Rp)
Merupakan - saldc Instalasi
per 31 Desember 2023 dan 1.677.137.110 1.664.672.110

2022,

Instalasi dengan rincian sebagai berikut:

L Uraian

'Tat‘iun 2023 fahuh 2022

e Saldo Awal

+ Penambahan nilai aset tetap lnstalasn terdiri darl

- Belanja modal tahun 2023
- +Hibah

- Reklasifikasi antar Aset Tetap

- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lamnya

- Reklasifikasi antar Aset Lalnnya
- Barang dan Jasa
- . Mutasi-antar SKPA

-~ Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi

- . -Reklasifikasi dari KDP
~ . Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- . ‘Extracomptable
- - Utang Belanja Modal
- Belanja Modal BLUD
. Pengurangan aset tetap Instalasi terdiri dari:
- Hibah .
- Reklasifikasi antar Aset Tetap

"~ Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya

“ Reklasmkasn antar Aset Lainnya
- Beban Barang dan Jasa
- - Reklasifikasi ke Persediaan

-~ Mutasi antar SKPA

-~ Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi

- . Reklasifikasi ke KDP
= Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- “Penghapusan
o= -Utang Belanja Modal
= Belanja Modal BLUD . -

1.664.672.110

12.465.000

- Saldo akhir setelah penyesuasan

1677437110 1664672110

. Sumber Netaca 2023

Perubahan saldo instalasi pada tahun 2023 berasal dari reklasifikasi antar aset tetap

(bangunan air dan alat labordtormm)

serta
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5.4.2.1.5. Aset Tetap Lai'nnya

- RekKlasifikasi antar Aset Tetap-dan Aset: Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Barang dan Jasa
- ‘Mutasi antar SKPA
-~ Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- - Reklasifikasi dari. KDP
- -Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- Utang Belanja Modal
-.‘Belanja Modal BLUD

~+ Pengurangan aset tetap Jaringan terdiri dari:

- Hibah
- Reklasifikasi antar Aset Tetap ‘
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
-..Reklasifikasi antar Aset Lainnya
. - . Beban Barang dan Jasa
- = Reklasifikasi ke Persediaan
-~ Mutasi antar SKPA
- Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
=+ Reklasifikasi ke KDP
- Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- = Extracomptable
- Penghapusan
- Utang Belanja Modal
.- Belanja Modal BLUD

Jaringan
Uraian Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022
{Rp) {Rp)
Merupakan saldo Janngan per | . ,
31 Desember 2023 dan 2022, 2.619.218.105,26 2.519.440.205,26
Jaringan dengan rincian sebagai berikut:
Uraian -~ Tahun 2023 Tahun 2022
> Saldo Awal 2.519.440.205,26
.+ Penambahan nilai aset tetap Jaringan terdiri dari:

- - Belanja modal tahun 2023

- Hibah

- Reklasifikasi antar Aset Tetap 99.777.900

- Saldo akhir setelah pehyesuaian

Surmber: Neraca 2023

T 2.619.218.105,26 _ 2.519.440,205.26

Perubahan saldo jaringan pada tahun 2023 hanya berasal dari reklasifikasi antar aset

tetap (bdngunan g(_dung)

Tahun 2023
Rp 2.996.081.629,31

“Aset Tetap Lainnya terdiri dari:

1.

Tahun 2022
Rp 2.996.081.629,31

- Saldo Awal :
Penambahan nilai aset. tetap Buku dan bahan Perpustakaan
terdm dari: E

_ Belanja modal tahun 2023

1.520.597.285

Bahan Perpustakaan
| Uraiaf " Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022 |
e R (Rp) Rp)
Merupakan - - saldo. " Bahan : : o
Perpustakaan per 31 Desember 1.520.597.285 | 1.520.597.285
2023 dan 2022. : :
- Buku dan Perpustakaan dengan rincian sebagal berikut:
: . Ura:an ! T k Ta‘hun~2'0‘23; Téhuh 2022
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Uraian_ , " Tahun 2023 Tahun 2053

- Hibah
-~ Reklasifikasi antar Aset Tetap
« Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Rekiasifikasi antar Aset Lainnya
- Barangdan Jasa
- Mutasi-antar SKPA
- = - Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi dari KDP
- Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
- -Utang Belanja-Modal
- BelanjaModal BLUD
i ‘ . Pengurangan aset tetap Buku dan Perpustakaan terdiri dari:
: ' ‘ - Hibah -
- Reklasifikasi antar Aset Tetap
L ' = Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
. - . Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Beban Barang dan Jasa
= Reklasifikasi ke Persediaan
-~ Mutasi antar SKPA
- -Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- “Reklasifikasi ke KDP
- Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- ‘Extracormptable =
- ‘Penghapusan
- Utang Belanja Modal
- Belanja Modal BLUD , : o SRR
. Saldo akhir sefelah penyesuaian S A 1.520.597.285 1.520;597.2 85
i SHHibéf"kNemm 2023 : R

»Tldak ada perubahan pada saldo buku dan bahan perpustakaan tahun 2023 jlka
i ',dlbandln,gkan dengan tahun 2022.

Olahraga per 31 Desember 2023
“dan 2022.

’ ‘y‘i."‘;: bt i 32.‘,‘_, ‘«Ba?iinngtCOrak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga _ ‘
e | : Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022 |
Uraian , : \ 4
: , (Rp) (Rp)
“Merupakan saldo Barang . '
Bercorak Kesenlan/Kebudayaan/ 2.000.000 2000.00 0

Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan dengan rincian sebagai bériktit:

: ~Uraian : Tahun 2023 ° Tahun 2022

o Saldo Awal , +2.000.000 |
" ‘Penambahan nilai aset tetap Barang Bercorak :
Kesenian/Kebudayaan terdiri dari:
= “Belanja modal tahun 2023
.= Hibah ,

<= Reklasifikasi antar Aset Tetap

- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya

- Reklasifikasi antar Aset Lamnya _

S R ' - -Barang dan Jasa

L > == “Mutasi antar SKPA :

s ‘ ‘ ' - Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsrhasn

- Reklasifikasi dariKDP = -

- Penyesuaian nilai akibat revaluasu

- Extracomptable
= Utang Belanja Modal.- = : :

Pengurangan asettetap Barang. Bercorak

Keseman/Kebudayaan terdm dan

< Hibah .

< Reklasifikasi antar Aset Tetap:

- ‘Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya

- Reklasifikasi antar Aset Lainnya :

- Beban Barangdan Jasa

- Reklasifikasi ke Persediaan
= Mutasi antar SKPA :

- Penyesualan Nilai Aklbat dan RekonssllaSI
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Uraian S Tahun 2023 Tahun 2022

- - Reklasifikasi ke KDP
- - Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- - Extracomptable

- Penghapusan

- Utang Belanja Modal

Saldo akhir setelah penyesuaian ' 2.000.000 _ 2.000.000

Sumber: Neraca 2023

T1dak ada perubahan pada saldo bahan perpustakaan tahun 2023 jika dibandingkan
dengan tahun 2022.

Hewan.

Urafait ' "] Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desembar 2022
"(‘RP‘) : - {Rp)

Merupakan saldo Hewan per 31| ,
Desember 2023 dan 2022. 928.905.000 928.905.000

Hewan dengan rincian sebagai berikut:

Uraian ' ‘Tahun 2023 Tahun 2022

- Saldo Awal ‘ ~928.905.000
+ - Penambahan nilai aset tetap Hewan terdiri dari:

- - ‘Belanja:modal tahun 2023
- Hibah
- . “Reklasifikasi antar Aset Tetap
-~ Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Barang danJasa
- Mutasi antar SKPA
- ‘Penyesuaian Niiai Akibat dari Rekonsiliasi
- - Reklasifikasi dari KDP
- - Penyesuaian nilai akibat revaluasi
o= Extracomptable
- Utang Belanja Modal

.+ Pengurangan aset tetap Hewan terdiri dari:

- Hibah ‘
- Reklasifikasi antar Aset Tetap
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
-~ Reklasifikasi antar Aset Lainnya
- Beban'Barang dan Jasa
- Reklasifikasi ke Persediaan
- Mutasi antar SKPA
3 Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- Reklasifikasi ke KDP
- . Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
= ~Penghapusan
- Utang Belanja Modal -

Sum[Jer Neraca 2023

Saldo akhir setelah penyesualan ‘ : ‘ . 923.905.000 : '9‘2-8.905.'000'

Tidak ada perubahan pada saldo hev;rabn tahun 2023 jika dibandingkan dengan tahun
2022.

Aset Tetap Dalam Renovasi

Per 31 Desember 2023 | Per 31 Desember 2022

oo e el e L e
‘Merupakan saldo Aset Tetap ‘ e :
Dalam  Renovasi per 31| 544.579.344,31 544,579.344,31

Desember 2023 dan 2022.
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Aset Tetap Dalam Renovasi dengan rincian sebagai berikut:

: Uraian Tahun 2023 Tahun 2022
- Saldo Awal 544.579.344 31
.. Penambahan nilai-aset tetap Aset Tetap Dalam Renovasi
terdiri-dari:
- Belanja modal tahuh 2023
= ‘Hibah

- Reklasifikasi antar Aset Tetap
- - Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasl antar Aset Lainnya
- Barang dan Jasa
- . Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi

- Reklasifikasi dari KDP
- Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable

~ = Utang Belanja Modal

..~ Pengurangan aset tetap Aset Tetap Dalam Renovasi terdiri

dari:
- Hibah
- “Reklasifikasi antar Aset Tetap
- Reklasifikasi antar Aset Tetap dan Aset Lainnya
- Reklasifikasi antar Aset. Lainnya
-..- Beban Barang dan Jasa
< Reklasifikasi ke Persediaan
- - Penyesuaian Nilai Akibat dari Rekonsiliasi
- . Reklasifikasi ke KDP
- -Penyesuaian nilai akibat revaluasi
- Extracomptable
= Penghapusan
- Utang Belanja Modal

Saldo akhir setelah penyesuaian : 544.579.344,31 . 544‘.579.344,31,
.S’umber Neraca 2023 k

Tidak ada perubahan pada saldo aset tetap dalam renovasi tahun 2023 jika dibandingkan
dengan tahun 2022,

5.4.2.1.6. Konstruksi Dalam Pengerjaan Tahun 2023 Tahun 2022

5.4.2.1.7.

Rp0 Rp 4.537.558.376,41

Kontruksi Dalam Pengerjaan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5.26. Rmcxan Konstruksi Dalam Pengerjaan

‘ Uraian , Tahun 2023 Tahun 2022
Saido Awal ' " ‘ ' 4.537.553.376,41
+  Penambahan nilai Kontruksi Dalam Pengerjaan v
+Penyelesaian kontruksi dalam pengerjaan (4.537.558.376,41) e
_Saldo akhir setelah penyesuaian o 0 4,537.5587376,41

.S’umlyel Nerac‘a 2023

: Saldo konstrukm dalam pengerjaan pada tahun 2023 menjadi nihil karena proses konstruksi

sudah selesai sehingga. mlalnya masuk ke bangunan gedung.

Akumulasi Penyusutan Tahun 2023 ~ Tahun 2022

(Rp 273.140.122.736,35) (Rp 268.063.426.866 6‘3)

Akumula51 Penyusutan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5.27. Rmcmn Akumulasi Penyusutan

Uraian_ ; ~ Tahun 2023 “Tahun 2022
" Peralatan dan Mesin ' B (217.813.353.237,92) (212 747.548.955,09)
- Alat Besar : (4.385.255.503,58)  (4.258.861.239,29)
- Alat Angkutan (23535, 475:215,50)  (22:043.564.659,50)

o= Alat Bengkel dan Alat-Ukur - - (3.878.749.943 30); (3.557.348.927,20)
. , ; o , o



; Uraian Tahun 2023 _ Tahun 2022
- . Alat Pertanian (140.987.728.672,25) (140.784.599.239,50)
- . Alat Kantor dan Rumah Tangga (25.003.875.627)  (23.906.723.771 ,00)

Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar
- Alat Kedokteran dan Kesehatan
Alat Laboratorium
= Alat Persenjataan
= Komputer
- Alat Keselamatan Kerja
- Alat Peraga
= ~Rambu-rambu
- Gedung dan Bangunan
-~ ‘Bangunan Gedung
- Monumen
- Tugu Tanda Ratas
Jalan, Jaringan Dan Irigasi
- Jalan dan Jembatan

(1.431.969.043,60)
(124.323.105)
(5.884.441.506,50)
(107.900.000)
(12.138.336.571,19)

(281.148.050)

(14.400.000)

(39.750.000)
(40.191.769.490,11)
(37.160.419.667,55)

(240.392,520) -

(2.790.957.302,56)
(15.103.642.207,66)
(11.761.194.139,25)

(1.239.145.262,40)
(112.317.705,00)
(5.380.254.447,75)

~ (107.900.000,00)
(11.021.535.653,45)
(281.148.050,00)
(14.400.000,00)
(39.750.000,00)
(40.191.769.490,11)
(37.160.419.667,55)
(240.392.520,00)
(2.790.957.302,56)
(15.103.642.207,66)
(11.761.194.139,25)

- Bangunan Air (1.826.647.705,45) (1.826.647.705,45)
- Instalasi (439.319.314,33) (439.319.314,33)

- Jaringan (1.076481.048,63)  (1.076.481.048,63)
- Aset Tetap Lainnya (31.357.800 .68). (20.466.213,77)
- AsetTetap dalam Renovési : (31.357.800,66) (20.466.213,77)
Saldo akhlr setelah penyesuaian. (273.140.122.736,35) (268.063.426.866,63),

Sumbez Netdca 2023

: Perubahan tincian akumula51 penyusutan aset tetap terjadi pada Alat Besar, Alat Angkutan,
Alat Bengkel dan Alat Ukaur, Alat Pertanian, Alat Kantor dan Rumah Tangga, Alat Studlo,
' , Komumka31 dan Pemancar, Alat Kedokteran dan Kesehatan, Alat Laboratorium, serta

~ Komputer.
5.42.2.  Aset Lainnya . Tahun 2023 Tahun 2022
Rp 45.150.154.588,40 Rp 46. 052 137.649,21
 Aset lainnya per 31 Desember 2023 sebesar Rp 45.150.154.588,40 terd;n dari Aset Tak
Berwujud dan Aset Lain-lain sebagai berikut:
- 5.4.2.2.1. Aset Tak Berwujud Tahun 2023 Tahun 2022
‘ : Rp 2.688.231.000 Rp 2.613.231.000
Aset Tak Berwujud merupakan nilai dari software sebesar Rp 634.731. 000 ditambah kajlan
- Rp 2.053. 500 000,-
5.4222. Aset Lain-lain Tahun 2023 Tahun 2022
' ' : Rp 43.096.654.588, 40 Rp44.073. 637 649,21

Salah satu yang termasuk dalam kategon dalam aset lam—lam adalah aset tetap yang
' dlmaksud untuk dlhentlkan dari penggunaan aktif pemermtah Aceh direklasifikasi ke
'dalam aset lain-lain menurut an tercatat/mlal bukunya Hal ini dlsebabkan karena rusak’

- berat, usang, dan/atau aset tetap yant tidak dlgunakan karena sedang menunggu proses

pemmdahtanganan (proses. penjualan, sewa beli, penghibahan, penyertaan modal). Aset
~ tetap yang tlddk dapat diukur secara andal j juga dlreklasﬁlkan sebagal aset lain-lain.

Aset lam ,lam per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 43.,096,654.588,40..I:gxdm dari:

1. Aset Rusak Berat/Usang
: Aset Rusak Berat/Usang sebesar Rp 6.545 249 983,- dapat diuraikan sebaga1 benkut
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5.4.2.2.3.

Tabel 5.28. Rincian Aset Rusak Berat/Usang

No * Uraian Per 31 Desember Per 31 Desember
2023 2022

1 | Alat Besar ;

2 | Alat Angkutan 1.409.743.582 1.409.743.582

3 | Alat Bengkel dan Alat Ukur '

4 | Alat Pertanian L ) 4.612.000.000 4.612.000.000

5 | Alat Kantor dan Rumah Tangga , 373.806.401 373.806.401

6 Alat Studiq, Komunikasi dan

Pemancar _

7| Alat Kedokteran dan Kesehatan

8 | Alat Laboratorium

9 Komptiter

10 - | Alat Eksplorasi

11 | Alat Pengéboran ‘

12 Alat Produksi, Pengolahan dan

. Pemurnian

13 | /Alat'Bantu Eksplorasi

14 | Alat.Keselamatan Kerja

15 | Alat'Peraga

16 .| Peralatan Proses/Produksi

17| Rambu-rambu e , , o

18 | .Bangunan Gedung ) 149.700.000 _-149.700.000

Jumiah® - _ ; 6.545.249.983 | 6.545.249.983

Sumber: Neraca 2023

2. Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasional Pemerintah  sebesar Rp
36.551.404.605,40
Aset Tetap yang Tidak Digunakan Dalam Operasmnal terdiri dari: Aset Tetap dalam
Penelusuran/Hilang  sebesar Rp  694.355.050,- Aset Tetap Hibah = sebesar
Rp 52.618.446.044,- Aset Lain Lain Lainnya Rp 9.120.150.200,- '
Akumulasi Amortisasi Aset | Tahun 2023 Tahun 2022
- Tidak Berwujud Rp 634.731.000 Rp634.731.000

Akumulasi Amortisasi Aset Tidak Berwujud merupakan Akumulasi Amortisasi dari Software

sebesar Rp 634.731.000,- dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 5. 29 Rmcmn Akumulas1 Amortlsam Aset Tldak Berwu]ud

No | Nama g‘"a"g"’e“i‘ ,Tahun .. Masa Pel;':l:gm:n Arﬁ';lrlt?;gzss:d Nl?::hmku
’ arang : Pembelian | Manfaat (Rp) Tahun 2023 2023

SOFWARE | '

1 | Software | 31/12/2005 | 2.376.000

2 | Software . , 31/12/2006 | | 564,000.000

3 | Software 31/42/2010 | |- 315000 | .

4 | Software 3171212011 | | 315.000

5 | Software [ at/ppot1 | | 315,000

6 | Software [ 31122011 | | 315000

7 | Software [ 3122011 | 575,000

g | Software ; 31122011 | ~ 575.000

9 | Software 31212011 | 1 s75.000

10 | Software | 317122041 | | 575.000

11 | Software 31/12/2011 s 1.500.000

12 [Software | ai/i22011 | | 1500000

13 | Software | 3122011 | ~1.500.000 |

14 | Sofware [ 3t/2011 | | 1500000

15 | Software [ 322011 | | 3795000 |

16 | Sofware  © | 3i2p014 | | 750,000
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No | NamaBarangiienis | Tahun | Masa | OO | ) Akumulesi | NiaiBuk
| . : o (Rp) Tahun 2023 2023
17 | Software 3111212014 750,000 |
18 | Software 31/12/2014 750.000
19 | Software 31/12/2015 650.000
20 | Software 31/12/2015 650.000°
21 | Software 31/12/2015 650.000
22 | Software 31/12/2015 650.000
23 | Software 3111212015 650.000
24 Software | 31/12/2016 49.500.000
TOTAL SOFTWARE ' 634.731.000
Sumber: Rekon Aset
e 54.2.2.4. Aset Ekstracomptable Tahun 2023 Tahun 2022
, Rp 2.701.928.975 Rp 2.688.344.455

Aset Fkstracomptable adalah pengeluaran belanja modal yang tidak memenuhi batasan

S v 2023 (Rp) 2022 (Rp)
1 AlatBesar 10.649.000,00 10.649.000,00
2 Alat Angkutan - 44.675.414,00 44.675.414,00
3 Alar Bengkel Dan Alat Ukur 50.980.500,00 50.980.500,00
4 Alat Pertanian 387.713.330,00 387.713.330,00
5 \.Alat Kantor Dan Rumah Tangga 6.900.400,00 - 3.495, ‘000 00
- 6 Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar 5.465.000,00  5.465.000,00
7 Alat Kedokteran Dan Kesehatan 100.241.966,00 90.062.846,00
8  Alat Laboratorium 420.000,00 - 420.000,00
9 Alat Persenjataan 33.444.600,00 - 33.444.600,00
10 Komputer . - g
11 Alat Eksplorasi - -
12 Alat Pengeboran ' - -
12 Alat Produksi, Pengolahan Dan - -
- Pemurnian ‘
14 Alat Bantu Eksplorasi 17.145.492,00 17.145.492,00
15 - Alat Keselamatan Kerja - -
16 Alat Peraga - -
17 - Peralatan Proses/Produksi - -
18 Rambu - Rambu - ‘ -
19 Peralatan Olah Raga 308.124.978,00 308.124.978,00
20 . Bangunan Gedung - -
21 Monumen : - =
22 Bangunan Menara . : - i
23 - Tugu Titik Kontrol / Pasti - 66.685.000,00 66.685.00(),00
24 Jalan dan Jembatan - 1.600.233.295,00 1.600.233.295,00
25  Bangunan Air/Irigasi - e i S -
26 Instalasi 69.250.000,00 69.250.000,00
27 Jaringan 10.649.000,00 10.649.000,00
' o damBhs e T 2.688.344.455

minimal sebesar Rp 2 701 .928.975,- dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5.30. Aset Ekstracomptable

o

Uranan

Per 31 Desember ”

- Per 31 Desember

: Sub:bez:' Ré]{'oﬁ Asep ‘

2701628975

Perbedaan saldo aset extrécﬁiﬁp:t'able _'pédai ’t:éhpn/?l()ZS berasal dari penambahan
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5.4.4.

Kewajiban : Tahun 2023 Tahun 2022

Rp164.174.19788 ° Rp 203.617.218,40
Kewajiban merupakan dampak transaksi masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan
aliran keluar sumber daya ekonomi. Kewajiban Pemerintah Aceh dapat timbul dari
pengadaan barang dan jasa atau gaji yang belum dibayar, dan kewajiban Pemerintah Aceh

- yang timbul dari keharusan membayar kembali pinjaman,

Kewajiban per 31 Desember 2023 sebesar Rp 164.174.197,88 Terdiri dari:
1. "Utang Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp 152.425.564,-

- Utang Belanja Jasa sebesar Rp 152.425.564,- terdiri dari Utang Air Rp 1.769.930,- Utang
Listrik Rp 127.155.634,- Utang Internet Rp 23.500.000,-

Ekuitas , Tahun 2023 Tahun 2022
Rp 498.688.225.079,90 = Rp 494.366.703.641,29

Ekuités adalah kekayaan bersih yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban pada
tanggal pelaporan.

Saldo ekuitas pada neraca berasal dari saldo akhir ekuitas pada Laporan Perubahan Ekuitas
jumlah ekuitas per 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp 498.688.225.079,90
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BAB VI
~ PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN

Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh beralamat di Jalan Panglima Nyak Makam No. 24
- Lampineung, Kota Banda Aceh. Dinas. Pertanian dan Perkebunan Aceh bertanggung jawab langsung
kepada Gubernur Aceh melalui Sekretaris Daerah, dxplmpm oleh seorang Kepala Dinas dan Sekretaris

yang menangani masalah internal Dinas serta beberapa orang Kepala Bidang Teknis serta kelompok
jabatan fungsional. -

Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh terdiri dari (1) Bidang Tanaman Pangan; (2) Bidang
Hortikultura; (3) Bldang Perbenihan, Produksi dan Perlindungan Perkebunan; (4) Bidang Pengolahan
dan Pemasaran Perkebunan; (5) Bidang Sarana dan Prasarana; (6) Bidang Penyuluhan dan
Pengcmbangan SDM Pertanian Perkebunan; serta dibantu oleh beberapa Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD), yaitu: (1) UPTD Balai Proteksi TPH; (2) UPTD Bidang Pengawasan dan Sertifikasi Benih TPH;
‘ (3) UPTD Balai Benih Hortikultura; (4) UPTD Balai Benih Tanaman Pangan; (5) UPTD Mekamsas1

- Pertanian; (6) UPTD Balal Proteksi Tanaman Perkebunan; (7) UPTD Balai Benih dan Peralatan Mesin
Perkebunan

V1s1 Dmas Pertanian dan Perkebunan Aceh adalah: “Aceh Sebaga1 Sebagm Basis Pertanian Dan

\ ',{'b’,,:rb\,v;,Perkebunan Menuju Masyarakat Tani Sejahtera Yang Tangguh Berkelanjutan Mandm Dan Berdaya

| . Samg Sedangkan misinya adalah sebagal berikut:
. 1 Memngkatkan Produksi, Produktivitas dan Nilai Tambah
- 2 \Memn.gkatkan Kemitraan Usaha tani Antara Swasta dan Petani

s Mc,mngkatkan Produksi, Produktivitas, Investasi, Mutu Hasﬂ Dan Pengembangan
'Sumberdayd Pertanumn dan Perkebunan :

4. Mex:nbangun Database Yang Akurat, Perencanaan Berbasis Kinerja Serta Monitoring Dan
- Pelaporan Yang Akuntabel Yang Didukung Oleh Sistem Jaringan Kerja Dan Informasi
- Teknologi Yang Tepat Guna

Adapun tugas pokok Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh sesuai dengan Peraturan Gubernur
Aceh Nomor 126 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja
‘Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh adalah melaksanakan urusan pemerintahan dan pembantrunan‘
bidang pertanian dan perkebunan.

Dalam melaksanakan tugas dimaksud, maka Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh memiliki
 fungsi: ' B ‘ '

1 Pelaksanaan urusan ketatausahaan dinas;

2. :Perumusan kebijakan di bldang prasarana dan sarana, tanaman pangan, hortikultura dan
| perkebunan.

3. Penyusunan program penyuluhan pengembangan sumber daya tanaman pangan hortikultura
dan perkebunan;

Penataan | prasarana tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

Pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan,
Pengawasan sarana tanaman pangan, .hortﬂcultura dan perkebunan;

Pembinaan 1>rodtiksi di bidarig tanaman pangan, zlli*ortjikuyltura‘ dan perkebunan;

N oo
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10.
1.

12.
13.

14.
15.

Pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan;

Pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;
Penyelenggaraan penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia tanaman pangan,
hortikultura dan perkebunan;

Pemberian izin usaha/rekomendasi teknis tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;
Pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;
Pembinaan UPTD;

Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan/atau lembaga terkait lainnya di bidang pertanian
dan perkebunan.

Dalam melaksanakan fungsi tersebut, maka Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh

memiliki fungsi:

- pelaksanaan urusan ketatausahaan dinas;

perumusan- kebijakan di bidang prasarana dan sarana, tanaman pangan, hortikultura dan

perkebunan;

penyusunan program Pengembangan Sumber Daya tanaman pangan, hortikultura dan

perkebunan;

penataan prasarana tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

pengawasan mutu dan peredaran benih tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan
pengawasan sarana tanaman pangan, hortxkultura dan perkebunan;

pembinaan produksi di bidang tanaman pangan, hortlkulmra dan perkebunan,

: 'pengendalxan dan penanggulangan hama penyakit tanaman pangan, hortikultura dan

- perkebunan;

pengendalian dan penanggulangan bencana alam

pemb’i’naank pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;

fpenyelenggaraan Pengembangdn Sumber Daya tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan;
~ pemberian izin usaha/ rekomendasi teknis tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan

Cm.

pemantauan dan evaluam di bidang tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan; dan
pclaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas dan fungsinya -

%0



BAB VII
PENUTUP

. Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan
- dan merupakan dokumen pertanggungjawaban pelaksanaan APBA Tahun Anggaran 2023 yang disusun

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah dan penyusunan - Laporan Keuéngan Pemerintah Aceh tersebut telah

dikonversi dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP).

Dalam Catatan atas Laporan Keuangan, pengungkapan, pengakuan, perigukuran dan penjelasan atas
akun-akun yang terdapat dalam Laporan Keuangan telah dilakukan secara memadai sesuai dengan Standar

- Akuntansi Pemerintahan, serta memenuhi prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, independensi dan
fairness dalam pengelolaan keuangan daerah.

: Kami berharap penyampaian Catatan atas Laporan Keuangan ini dapat berguna bagi pihak-pihak
yang bérkepentin'gan,,fsebagai bahan pemeriksaan bagi pihak Badan Pemeriksa Keuangan, evaluasi bagi

Pemerintah Aceh, dan bagi DPRA sebagai bahan pembahasan pertanggungjawaban pelaksanaan APBA
Tahun Anggaran 2023 atas pengelolaan keuangan daerah. '

NIP. 19660217 199203 2 0b3
\»~“’,(”d /‘f/’//;/




SKPA DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH -
REKAPITULASI REALISASI ANGGARAN ‘BELANJA PERCEPATAN PENGHAPUSAN KEMISKINAN EKSTREM

TAHUN ANGGARAN 2023
KODE ] - ;
No KEGIATAN KEGIATAN ANGGARAN (Rp) REALISASI {Rp) %
! 2 3o 4, 5 6=4/5*100
1 1.02.04. . {Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman 75.000.000,00 75.000.000,00 100,00
2 1.02.04. - 1Pengawasan Muty, Penyediaan dan Peredaran. Benih Tatiaman 65.650.330,00 65.580.260,00 99,89
3] . 1.02.04. Pengawasan Muty, Penyediasn dan Peredaran Benih Tanaman . 48,500.000,00 43.500,000,00 89,69
4 1.02:04: . [Pengawasan Mutu, Penyédiaan dan Peredaran Benih Tanaman. 418.775.000,00 419.680,000,00 99,98
5 1.02.04: Pengawasan'Mutu, Penyédiaan dan Peredaran Benih' Tanaman - - -
6 1.02.04. Pengawasan Muty, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman 21.252:000,00 21.037.800,00 98,99
7] 1.02.04. Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman 105:513.000,00 105.306.000,00 99,80
8 1.02.04. Pengawasan Muty, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanarman 15.120.000,00 15.120.000,00 100,00
9 1.02:04. PengawasanMuty; Penyedigan dan:Peredaran Benib Tanaman 255.000.000,00 255.000.000,00 100,00
10 1.02.04. - | Pengawasan Muluy, Penyediaan-dan Peredaran Benihi Tanaman 18.529.041.171,00 18.178.493.050,00 - 98,11
11 1.02.04. Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman 385.200.000,00 385.200.000,00 100,00
12 1,02.04. - -Pengawasan Muly, Penyediaan dan Peredaran Benih Tariaman 1.537.890,000,00 1,332,857.476,00 86,67
- 13 1:02.04. Pengawasan Muly; Penyediaan dati Poredaran Benib Tanaman 172.120,000,00 171,687.000,00 99,75
141 102,04, Pengawdsali-Muti, Pényediaan dan Peredaran Benih Tanaman 29.450.000,00 _.26.650.000,00 90,49
14 1:02:04. - [Pengawasan Mutu; Penyeidiaan dani Peredaran Benth Tanaman 32.500.000,00 31.750.000,00 97,69
16 1.02.04. - Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Péredaran Benih Tanaman . 115.900.000,00 90,100.000,00 77,74
o 17] 102,04, | Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran 8enih Tanaman ~63.200.000,00 56.900.000,00 90,03
18 1.02:04."{Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman 36.000.000,00 36.000.000,00 100,00
19 1.02.04. Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman 16.582.867,00 15.386.350,00 92,78
-20 1:02.04. - |Pengawasan-Mutu, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman 3.730.505.000,00 3.668.576.550,00 98,34
21].:°1.02:04. .- |Pehigawasan Muty, Peryediaan dan Peredaran Benih Tanaman 237.340.000,00 237.000.000,00 . 99,86
22 1.02.04. Pengawasan Muty, Penyediaan dan:Péredaran Benih Tanaman 12.600.000,00 12.600.000,00 100,00
23 1.02.04. | Pengawasan Muty, Penyediaan dan Peredaran Benih Tanaman 221.760.000,00 214.940.000,00 96,92
24 1:01.01. Pengendalian dan:Penanggulangah Bencana Pertanian Provinsi 10.000.000,00 10.000.000,00 100,00
25 1.01.0%. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 68.000.000,00 60.500.000,00 88,97
26471:01.01. Pengendaliandan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 243.000.080,00 243.000.000,00 100,00
27| - -1.01.01. - {Pengendalian dan Penanggulangah Bencana Pertariian Provinsi 58.080.000,00 57.800.000,00 99,52
28 1:01:01. Pengendalfan dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provins 79.680:000,00 79.680.000,00° 100,00
29 1.01.01. Pengendalian-dan Penanggulangan Bencana:Pertanian Provinsi 93.500:000,00 85.800.000,00 91,’(6 :
30 1.01.0%.. " [Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 760.000.000,00 719:815.000,00 94,71
31 1:01.01. 1 Pengendaliaii dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi- 13.917.527,00 9.217.900,00 66,23
32] .1.0%.0L Pengendalian dah Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 1.275.000,00 1.275.000,00 100,00
33 1.01:01. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi . 13.000.000,00 13.000.000,00 -100,00
34].. 10101 Pengéndalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 6.943.100,00 . 6.837.600,00 98,48
35 1:01:01. Pengendalian dan Penanggulangan Bencaha Pertanian Provinsi -900.000,00 : 3800.000,00 100,00
36}21:01:01, Pengendalian dan‘Penanggilangan Béncana Pertanian Provinsi 689.082.000,00. - 475.113.260,00 68,95
374710101 Pengendalian.dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provins 14.700.000,00 14:700.000;00 100,00
38 1:01:01: Pengendalian dan Penanggulangan’Bencana Pertanian Provinsi 22.100.000,00 | - 21.100.000;00 95,48
39 1.01:01. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 514.500.000,00 | 512.375.166,00: 99,59
40] 101012 Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 900.000,00 900.000,00 1.7 -100,00
= 4} 1.01:01. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 6.813.680,00 | 6.680.000;00 98,04
42| 101,01, Pengendalian dah Penanggulangan'Bericana Pertanian Provinsi 561.508.476,00 434.000.000,00 277,29
43 1.01.01. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 1.870.000,00 1.870.000,DQ ! 100,00
44 1.01.01. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 12.464.738,00 12.447.600,00 99,86
45 1.01.01. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi 74.400.000,00 - -
46 1.01:01. - 1Pengendatian dan Perianggulangan Bencana Pertanian Provinsi 32.000.000,00 31.741.560,00 99,19
47 1.01.01. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pértanian Provinisi 143.175.600,00 133.320.000,00 93,12
48 1:01.01. frengendalian dan Penanggulangan Behcana Pertanian Provinsi 2.359.403,00 2:335.500,00 98,99
49 1.01.01. Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinisi: 1:094.400.000,00 :1.094.200.000,00 199,98
50| .-1.01:01: ;- {Pengendalian dan Penanggulangan Bericana Pertanian Provinsi 5.928.000,00 [1:5.928.000,00 100,00
51 1.01,01. . : {Pengendalian dan Penanggilangan Bencana Peftanian Provinsi - 1.494:704,00° 1.490.000,00 |- 99,69
182 1:01:01. Pengéndalian dan Penanggulangan Béncana Pertanian Provinsi 2.259.128,00" 2.208.600,00 97,76
53] - 110101 [ Penpendaliandan’Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi, 4.312.024,00 4.209.120,00 1 97,61
54 1:01:01. - Pengendalian dan Penarggulangan Beficana Partanian Provinsi 4.756.500.000,00°| 4.664.842.012,00 98,07
55 1:01:01. 7" | Pengendalian dan Penanggulangan Bercana Pertaniaf Provinsi 137.156:400,00 135.209.000,00 98,57
56| . 1:01:01: - | Pengendalian dan Pedanggulangan Behcana Pertanian Provinsi - 322:.920,00 320.000,00 ,99,;0
57]: 10101 | Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pértanian Provinsi 120.000.000,00 119:560-000,00: 99,63
'58> ‘ 1.02:01. | Pengéndaliaridan Penanggulangan Bancana Pertanian Pravinsi 1.297.100,00 ,1.292.900,00 ; 9?,6;1.
59 1.02‘(‘)24 Pehgembangan‘Penerap;n Penyuluhan Pertanian _6.500.0‘(‘)0,00 : E.SO0,000,0Q ; ,190,00
60 1:02:02.7 | Pengembangan Pénerapan Pényulihan Pertanian .. 149‘9,94.’000,'00 - 140.529.020,00‘ s 93,7}6
61 1:02:02: . | Pengembangan Penarapan Penyuluhan Pertanian 31.875.0@0,00‘ : 31'875‘090f00 : 100,00
‘ 62} 1.02:02:  |Péngembangan Penerapan Penyuliihai Pertanian 28.000.000,00 26.800.000,00 | - 9571 |
o 1631 1:02.02: - | Pengembangan Pénérapan Penyuluhan Pertanian 38.7}5.0‘00,(‘)0‘ ,38.715.QO0,00 :109,00 :
i 64 1.02:02..7; | Pengéribangan Pénerapan Penyulthan Pertanian : ~7'929'9$9’00 T 7.929.950,00\ 100,00
65 1.02.02. ‘| Pengambangan Penerapan Penyilihan Pertanian - : 38.500.000,09' 38.500.000,0Q :LD0,0Q
66 : 1.02:02. - {Pengembaiigan Penerapan: Penyuluban Pertanian . ~2.142.§48,00 ,2.14%8’4’3,0(‘) . 100,0(_)
= 67| 10702, |Pengermbangan Penerapan Peayuluhan Pertanian 1,200.0QO,90 : : 1_.200.009,00 100,00
68| 1102027 | Pengenbangan Penerapan Penyiluhan Pertanian o 14.509.000,00 i ,14.509‘909,00 | 100,00
7?9 102,02, |Peingémbangan Penerapan Peayuluhan Partanian 121.200.000,90 121.2’00.000,00‘ ; 100,QO
70 1.02.02:. | Pengembarnigan Penerapan Penyuluhan Pertanian : o 5543.20»2,00 S i 5.642.950,00, .100,0Q
‘71 1.03.01. Pengerabangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 16.650.000,00 ; 16.000.000,09 96,10
72 1;03 01; - |Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekanomi-Petani Berbasis Kawasan Z3.180.,0F)0;00 ‘ 23'180‘000f09 ::100,00
73 1:03:01: : Pengembangan Kapasitas Kelembagazan:Ekonomii:Petani Berbasis Kawasan 1.247.9Q4.000,00 . '1'243‘278f463'00 £01799,63
74 ‘1.0>3.01. | Pengeribangan:Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 18.168.000,00 v 17.890.900,09 98,47 :
75 1.03.01: Péngem,bangan Kapasitas-Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan ,15.5407000,00 ;S.SAO.QO0,00: ‘.100,08 |
76 1:03:01: | Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekohomi Petani-Berbasis Kawasan - --108.000.000,00 108.900.0_00,0{) ;OO,OO. :
77| -1.03.01 | Pengembangai Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 48,000.099,00 47.904.000,00:] 99,{3’:(
78| 1.03.01. 1 |Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petarii Berbasis Kawasan’ 10.089.990,90, ; 9.657.099,00 ! 9;,14’
791 -1:03.01:  [Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 4.009.555,00 131975.000,00 9 },4 -]
80} ".-"1.03,01. . {Pengembangan Kapasitas Kelembagaah Ekonornl Pétani Berbasis Kawasan ,v 205.20‘0.000,00 ~:2Q4.’;160.00(’),00k S 93,8:
81 1‘03.01, Perigermbarigan Kapasitas Kelembagaan'tkonomi Petani Berbasls Kawasan'. s 5.9964000,'00 S : 6k.’988.000,00 : 99,89,
2] 10301 [ Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasgan ' b s i el
‘ 23 03000 Pengembar\;én‘ Kapasitas Kelgmbagaan Ekonomi:Petani Berbasié:Kawasan i ©1372.906,00 360.000,00:{" 96,54




3

- L 3 N . 4 ot 5 6=4/5*100
84( 1.03.01. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 49.442.175,00 49.442.175,00 100,00
85] " 1.03,01. Pengernbangan Kapasitas Kelembagaan Ekanomii Petani Berbasis Kawasan 8.880.000,00 8.880.000,00 | ...~ 100,00
86 1:03.01. Perigembangan Kapasitas Kelembagaan tkanomi Petani Berbasis Kawasan 166.500.000,00 166.450.000,00 | 99,97
87 1.03.01. . {Pengembangan Kapasitas Kelembagaan tkonomi Petani Berbasis Kawasan . 5.550.000,00 5.550.000,00 100,00
88 1.03.01. " :|Pengembangan Kapasitas Kelembagaan tkenomi Petani Berbasis Kawasan 26.640.000,00 26.640.000,00 100,00
89 1.03.01. | Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 35.706.350,00 34.507.000,00 96,64
90 1.03.01. Pengeinbangan Kapasitas Kelembagaan EkonomiPetani Berbasis Kawasan 18.250.000,00 16.900.000,00 92,60
91 1.03.01. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan . 73.726.2Q0,00 73.260.000,00 99,37
92 1.03.01. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 22.200.000,00 22.200.000,00 100,00
93 1.03:01. Pengembarigan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 56.462.000,00 55.823.750,00 98,87
94 1.03.01. .| Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 106.240.000,00 106.240.000,00 100,00
95 1.03:01. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan 8.658.000,00 8.658.000,00 100,00
96 1.03.01. " |Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Ekonomi Petani Berbasis Kawasan . 63.825.000,00 60.950.000,00 95,50

TOTAL S .38.466.129.254,00 37.190.098.960,00

TOTAL BELANJA DAERAH {APBA) . 212.313,160.979,00 196.013.580.655,96

RASIO TERHADAP TOTAL BELANJA DAERAH (%)

18,12

18,97

PERN

_Aqg}é?%%I Desember 2023
'Q\GUN&ANGGARAN




SKPA DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH
RLKAPI TULASI REALISASI ANGGARAN BELANJA PENURUNAN STUNTING TA 2023

NO i KOMPONEN PERHITUNGAN . L JUMLAH (Rp) 9%
1. BELANJA PADASKPA. “ANGGARAN P-APBA (Rp) REALISAS! (Rp) |
3.27.02. PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN
SARANA:PERTANIAN ;
1102 ‘ ' Pengawasan Muty, Penyedxaan dan Peredaran
Benih Tanaman
02. : Pengawasan Muty, Penyedlaan dan Peredaran
- {Benih/Bibit Hortikultura ) . v
5.1.02.01.01.0039"| Belanja Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada 19.650.867.500,00 19.650.867.500,00 100,00
Masyarakat '
3.27.02, PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN
SARANA PERTANIAN L
: 1.02. - . |Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran
= Benih Tanaman : )
02. .- ‘ Pengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran -
) Benih/Bibit Hortikultura ) .
ot * g ‘ 15.1,02:01.01:0008 Belanja Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 3.388.859.700,00 3.388.843.500,00 100,00
13.27.02. PROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGEMBANGAN
: SARANA PERTANIAN
1.02. © TPengawasan Mutu, Penyediaan dan Peredaran
Benih Tanaman o
7103. : Pengawasan Mutu, Penyediaan-dan Peredaran
Benih/Bibit Tanaman Pangan ; )
5:1.02.01.01.0039 |Belanja Barang untuk Duual/storahkan kepada 110.750.000,00 110:750.000,00 100,00
il “[Masyarakat ’
3.27.02.000 - IPROGRAM PENYEDIAAN DAN PENGENMBANGAN
S ISARANAPERTANIAN : :
1.03: ‘|Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan,
Lo Tumbuhan, dan'‘Mikro Organisme Kewenangan
: .| Provinsi
|oa ot |pengembangan dan Pelaksanaan Sistem
LaE el Manajemen Mutu SDG Tumbuhian dan
o e Mlkmor[,am.sme : i il y IR I P [
©5/1.02.01.01.0008 |Delanja Bakan-Bahan/Bibit Tanaman : 55.110.176,00 | L B5,110.476,00:]1100,00

ceh 31 Desember 2023
o PE A ANGGARAN
N@ﬁu\N 1

: Hyzaimah, MPé&
NIP. 196f dg}b 199203 24003




PEMERINTAH ACEH
DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN

Jin. T. Panglima Nyak Makam No. 24, Telp, (0651) 7552041 Fax (0651) 7555324
~ BANDA ACEH 23125 '

REKONSILIASI KAS DAN BANK
PER TANGGAL 28 FEBRUARI 2023

- la. Saldo Buku Per 28 Februari 2023

~ 1 saldo Awal , , -
‘2 Penerimaan ‘ 5.242.259.012,00
3 Pengeluaran - ) : 3.242.259.012,00

Saldo BKU 2.000.000.000,00

b.  Saldo Kas dan Bank Per 28 Februarl 2023 ,
-1:Kas Bank 2.000.000.000,00
2 Kas Tunaj , -

saldo Kas dan Bank 2.000.000.000,00

e ,"\Kg'r,e_ksi'Savldo kas dan Bank

- Jumlah Koreksi e iy

Saldo Kas bank setelah Koreksi i : ‘,2";000.'00'0.0‘00',00 :
 Selisih Saldo BKU dan Bank ’ ’

Banda Aceh, 28 Februari 2023
PEJABAT PENATAUSAHAAN KEUANGAN

~NIP, 19720222 200801 1 001




PEMERINTAH ACEH
DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN

JIn. T, Panghma Nyak Makam No. 24, Telp, (0851) 7552041 Fax (0651) 7555324

- BANDA ACEH 23125
RE(‘IQTER PENUTUPAN KAS
‘ Tanggal Penutupan Kas : 28 Februari 2023
Bendahara Pengeluaran : : Rosda Arwinsyah, SE
Tangpal Penutupan Kas yung laly : 31 Januari 2023

- Saldo Awal Tanggal 01 Februari 2023

. Rp. -
. “Jumlah Penerimaan tanggal 01 Februari 2023 s.d 28 Februari 2023 "Rp. 5.242.,259,012,00
Jumlah Pcngeludran tanggal 01 Februari 2023 s.d 28 Februari 2023 Rp. 3.242.259.012,00
. ' Saldo Buku Rp. 2.000.000.000,00
Kas terdiri dari ;
-1 Uang Kertas
Lembar Uang Kertas Rp. "~ 100.000 lembar  Rp. -
Lembar Uang Kertds Rp. 150.000 lembar- Rp, . -
- Lembar Uang Kertas Rp, 20.000 _lembar - Rp. , -
Lembar Uang Kertas Rp. - 10.000 lembar = Rp. -
*Lembar Uang Kertas Rp. 5.000 _ ~ lembar Rp. , -
- Lembar Uang Kertas Rp. 2.000 lembar . Rp. -
Lembar Uang Kertas Rp, ; 1.000 . lembar - Rp. ol .
- -Uang Logam : !
‘ Keping Uang Logam Rp. 15000 .~ Keping . Rp. =
- Keping Uang Logam Rp. 500 -Keping Rp. Sl
Keping Uang Logam Rp.. ' 200 “Keping Rp. S
Keping Uang Logam Rp. 700 o 100~ Keping Rp. ‘ C
Keping Uang Logam Rp. 50 Keping - Rp. -
‘ Jumish Uang Kas Rp. R
2. Saldo Bank Rp 2,000.000.000
Jumlah Kas Rp. - 2.000.000.000,00
Perbedaan Positif/ Negatif Rp. i -

Penjelasan perbedaan baik positif maupun negatif';

Banda Aceh, 28 Februari 2023
Bendahara Pengeluaran

NIP. 19661208 200701 1 0 3
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PEMERINTAH ACEH

REGISTER MEMORIAL
TAHUN ANGGARAN 2023

- SKPA 3.27.0.00.0.00.01. - DINAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN ACEH Hal 1 dari 5
TANGGAL NO.BM JENIS BUKTI URAIAN REFF JUMLAH (Rp)
‘ DEBET KREDIT
1 2 3 4 5 6 7
01-01-2023 014/JB-EKUITAS/S. LO. JURNAL BALIK EKUITAS TA 2022 JURNAL BALIK EKUlfAS TA 315.319.821.270 316.319.821.270
27.0.00.0.00.01.120 2022
23
31-01-2023 001/PDPT-LO/BLUD Lo BLUD JANUAR! MEKTAN BLUD JANUAR! 2.897.223 2.897.223
13.27.0.00.0.00.0172 DISTANBUN 2023
023 '
31:01:2023 001/PDPT-LRATBLU LRA BLUD JANUAR! MEKTAN BLUD JANUARI 2.897.223 2.897.223
/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023
2023
13-02-2023 007AUTANG-BEBAN Lo PEMBAYARAN UTANG LISTRIK AIR PEMBAYARAN UTANG 191.891.191 191.891.181 -
13.27.0.00.0.00.01./ INTERNET DES TA 2022 LISTRIK AIR INTERNET DES
: | » 2022
28-02-2023 - 002/PDPT-LO/BLUD 10 BLUD FEBRUAR] MEKTAN BLUD FEBRUARI 2.852.714 2.852.714
’ 13.27.0.00000.01/2 DISTANBUN 2023 '
i S L
/28022023 ') 002PDPT-LRABLU | 'LRA . BLUD FEBRUARI MEKTAN BLUD FEBRUARI 2850714 2852.714
' D/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023 S
‘ | 023
" 31:03:0023 003/PDPT-LOMBLUD Lo BLUD MARET MEKTAN DISTANBUN BLUD MARET 6.571.369 5.571.369
13,27.0.00.0,00.01/2 2023
023
31-08-2023 003/PDPT-LRABLU LRA BLUD MARET MEKTAN DISTANBUN BLUD MARET 5.571.369 5.571.369
0/3.27.0.00.0.00.01/ 2023
2023
30-04-2023 004PDPT-LOBLUD | LO BLUD APRIL MEKTAN DISTANBUN BLUD APRIL 3.677.059 3.677.069
13.27.0.00.0.00.01/2 2023
023
30-04-2023 004/PDPT-LRABLU LRA BLUD APRIL MEKTAN DISTANBUN BLUD APRIL 3.677.059 3.677.059
0/3.27.0.00.0.00.01/ 2023 ‘
2023
31-05-2023 005/BELN-LO/BLUD. | LO BLUD MEI MEKTAN DISTANBUN BLUD ME 658.339 658.339
13.27.0.00.0.00.01/2 2023
023
31-05-2023 005/BELN-LRABLY LRA BLUD ME! MEKTAN DISTANBUN BLUD ME! 658.339 658.339
| 073.27. 0.00.0.00:01/ 2023
2023
31052023 | gosPopT-LOBLUD - | LO BLUD MEI MEKTAN DISTABUN 2023 BLUD MEI 3291603 3.291.693
13.27.0.00.0.00.0112
023 _ :
31-06-2023 00S/PDPT-LRABLU | LRA BLUD ME! MEKTAN DISTANBUN BLUD MEI 3.201:693 3.291.693
0/3.27.0.00.0.00.01/ 2023
2023 : :
30-06-2023 006/BELN-LOMBLUD Lo BLUD JUNI MEKTAN DISTANBUN BLUD JUNI 659.391 659.391
13.27.0.00.0.00.0172 223
023




/3‘27‘0.00.0.00.01‘/2
§53

Hal 2 dari 5
30-06-2023 O06/BELN-LRABLY LRA BLUD JUNI MEKTAN DISTANBUN BLUD JUNI 659.391 659.391
0/3.27.0.00.0.00.01/ 2023
2023
30-06-2023 006/PDPT-LO/BLUD Lo BLUD MEKTAN JUNI DISTANBUN BLUD JUMI 3.296.954 3.296.954
13.27.0.00.0.00.01/2 2023
023
30-06-2023 006/PDPT-LRA/BLU LRA BLUD MEKTAN JUNI DISTANBUN BLUD JUNI 3.296.954 3.296.954
D/3.27.0.00.0.00.01/ 2023
2023
31-07-2023 007/BELN-LO/BLUD Lo BLUD JULI MEKTAN DISTANBUN BLUD JuLI 663.284 663.284
13.27.0.00.0.00.0472 2023
023
31:07-2023 007/PDPT-LOBLUD | LO BLUD JUL! MEKTAN DISNTANBUN BLUD JuL! 3.316.420 3.316.420
13.27,0.00.0.00.0112 2023
] 023
31-07-2023 007/PDPT-LRAVBLU LRA BLUD JULI MEKTAN DISTANBUN BLUD JULI 3.316.420 3.316.420
D/3.27.0.00.0.00.01/ 2023
2023
31-08-2023 008/BELN-LO/BLUD LO BLUD AGUSTUS MEKTAN BLUD AGUSTUS 694.292 694:292
{3.27.0.00.0.00.0/2 DISTANBUN 2023
1023
31:08-2023 008/BELN-LRABLU T LRA BLUD AGUSTUS MEKTAN BLUD AGUSTUS 694.292 694.292
:D/3.27,0.00.0.00,01/ DISTANBUN 2023
: 2023 :
31:08-2023 004/PDPT-LO/BLUD LO : BLUD AGUSTUS MEKTAN BLUDAGUSTUS 3471458 3.471.458
' 13.27,0.00.0.00.0112 | DISTANBUN 2023
; 023 ‘ B
31-08-2023 008/POPT-LRA/BLU LRA v BLUD AGUSTUS MEKTAN BLUD AGUSTUS 3471458 3.471:458
D/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023
2023
30-09-2023 009/BELN-LO/BLUD LO BLUD SEPTEMBER MEKTAN BLUD SEPTEMBER 670.078 670.078
' 13.27.0.00.0.00.01/2 DISTANBUN 2023
023
30-09-2023 009/BELN-LRA/BLU LRA BLUD SEPTEMBER MEKTAN BLUD SEPTEMBER 670.078 670.078
D/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023
2023
30-09-2023 009/PDPT-LO/MBLUD Lo BLUD SEPTEMBER MEKTAN BLUD SEPTEMBER 4,250,392 4.250.392
13.27.0.00.0.00.0172 DISTANBUN 2023
023
30-09-2023 000/PDPT-LRA/BLU LRA BLUD SEPTEMBER MEKTAN BLUD SEPTEMBER 4.250,392 4.250.392
D/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023
2023
06-10-2023 - - |- 607/BELN-LRA/BLU LRA BLUD JULI MEXTAN DISTANBUN BLUD JuLt 663.284 663.284
0/3:27.0.00.0.00.0/ 2023
2023
31-10-2023 MHO/BELN-LO/BLUD L0 BLUD OKTOBER MEKTAN BLUD OKTOBER 639.347 639.347
/3.27.0.00,0.00.01/2 DITANBUN 2023
023 '
31-10,-2023 OM0/BELN-LRA/BLY LRA BLUD OKTOBER MEKTAN BLUD OKTOBER 639.347 639,347
D/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023
, 2023
31-10-2023 G10PDPT-LOMBLUD Lo BLUD OKTOBER MEKTAN BLUD OKTOBER 7.196.737 7.196.737
: ‘ | DISTANBUN 2023




Hal 3 dari 5
1 2 3 4 5 6 7
31-10-2023 010/POPT-LRABLY LRA BLUD OKTOBER MEKTAN BLUD OKTOBER 7.196.737 7.196.737
D/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023
2023
30-11-2023 011/BELN-LO/BLUD Lo BLUD NOVEMBER MEKTAN BLUD NOVEMBER 589.353 589.353
13.27.0.00.0.00.0172 DISTANBUN 2023
023
30-11-2023 011/BELN-LRA/BLU LRA BLUD NOVEMBER MEKTAN BLUD NOVEMBER 589.353 589.353
D/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023
2023
30-11-2023 011/POPT-LOBLUD Lo BLUD NOVEMBER MEKTAN BLUD NOVEMBER 2.948.765 2.946.765
13.27.0.00.0.00.01/2 DISTANBUN 2023
023
30-11-2023 011/POPT-LRABLU LRA BLUD NOVEMBER MEKTAN BLUD NOVEMBER 2.946.765 2.948.765
D/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023
2023
31412:2023 CO1/JURTUPLOSS. Penutup LO JURNAL PENUTUP LO TA 2023 JURNAL PENUTUP LO TA 191.644.820.051 191.644.820.051
27.0:00.0.00.01./.20 2023
23
31122023 001/JURTUP-LRA/3 Penutup LRA JURNAL PENUTUP LRA TA 2023 JURNAL PENUTUP LRA TA 196.014.238.995 196.014.238.995
127:0.00.0.00.01.120 2023
23
".31~12~2023 001KURTUP-SURP Penutup JURNAL PENUTUP SURPLUS JURNAL PENUTUP 195.613.815.206 195.613.815.208
: LUS-DEFISIT/3.27.0 Surplus/Defisit DEFISIT LRA TA 2023 SURPLUS DEFISIT LRA TA
00.0.00.01./2023 LRA ~ 2023
31-12:2023 012/BELN-LO/BLUD LO BLUD DESEMBER MEKTAN BLUD DESEMBER 693.729 893.729
. /3.210.00.0.00.01/2 DISTANBUN-2023
02 :
31:12-2023 - -} O12/BELN-LRABLU LRA BLUD DESEMBER MEKTAN BL.UD DESEMBER 693.729 693.720
D/3.27.0.00.0.00.01/ DISTANBUN 2023
2023
31-12.2023 012/PDPT-LOMBLUD LO 8LUD DESEMBER MEKTAN BLUD DESEMBER 3.468.647 3.468.647
13.27.0.00.0.00.01/2 DISTANBUN 2023
023
31-12-2023 012/PDPT-LRABLU LRA BLUD DESEMBER MEKTAN BLUD DESEMBER 3.468.647 3.468.647
D/3.27.0.00.0.00.04/ DISTANBUN 2023
2023
- 31122023 - | O13/BEBAN-UTANG | LO PENGAKUAN UTANG LISTRIK AIR UTANG LISTRIK AIR 162.425.564 152.425.564
13.27.0.00.0.00.01/ TELEPON TAGIMAN DES 2023 TELEPON DES 2023
2023
31-12-2023 015/PERSD/3.27.0. Lo STOCK OPNAME PERSEDIAAN TA STOCK OPNAME 343.627.285 343.627.285
00.0.00,01./2023 2023 PERSEDIAAN TA 2023
31-12:2023 016/CP-GU-LRA/3:2 LRA Pengembalian Kelehihan pembayatan Kelebitian pembayaran Revisi 31.359.680 31.359.680
7:0.00.0.00.01./202 helanja perjalanan dinas biasa APBA-P
3
31-12-2023 7/CP-GU-LOM.27 Lo Pengembalian Kelebihan pembayaran Kelebihan pembayaran Revisi 31.359.680 31.359.680
. :0.00.0:00.01./2023 belanja perjalainan dinas biasa APBA-P
3112:2023 018HAPUS-PDPTD | LO PENGHAPUSAN PENDAPATAN PENGHAPUSAN 11.726.027 11.726.027
IMUKA/3.27.0.00.0. DITERIMA DIMUKA SEWA KANTIN PENDAPATAN DITERIMA
00.01./2023 UNIT DIKLAT TANBUN NOMOR DIMUKA SEWA KANTIN
520/07V11.3 TANGGAL 3 AGUSTUS
2023
3112:2023 O19/REKLAS-AT/3.2 Lo REKLAS DARI ALAT PERTANIAN KE REKLAS DARI ALAT 162.700.000 162.700.000
7.0.00.0.00.01./202 ALAT BENGKEL PERTANIAN KE ALAT
3 BENGKEL




Nomor 520/07/VI1.3 Tgl 3 Agustus
2023 dengan nilai kontrak Rp
20.000.000

Hal 4 dari 5
1 2 4 5 6 7
31-12-2023 020REKLAS-ATH2 | LO REKLAS DARI ALAT PERTANIAN KE REKLAS DARI ALAT 1.765.440.000 1.765.440.000
7.0.00.0.00.01./202 ALAT LABOR PERTANIAN KE ALAT LABOR
3
31-12-2023 021/REKLAS-AT/3.2 Lo REKLAS DARI ALAT LAB KE REKLAS DAR! ALAT LAB KE 147.890.000 147.890.000
7.0.00.0.00.01./202 BANGUNAN GEDUNG BANGUNAN GEDUNG
3
31-12:2023 022REKLAS-AT/3.2 Lo REKLAS DARI ALAT PERTANIAN KE REKLAS DARJ ALAT 110.120.000 110.120.000
7.0.00.0.00.01./202 KOMPUTER PERTANIAN KE KOMPUTER
3
31-12-2023 023/REKLAS-AT/3.2 Lo REKLAS DARI ALAT PERTANIAN KE REKLAS DAR ALAT 57.800.000 57.800.000
7.0.00.0.00.01./202 ALAT KANTOR RT PERTANIAN KE ALAT
3 KANTOR RT
31-12-2023 024/REKLAS-AT/3.2 Lo REKLAS DAR! ALAT STUDIO KE REKLAS DARI ALAT STUDIO 119.560.000 119.560.000
7.0.00.0.00.01./202 ALAT KANTOR RT KE ALATKANTORRT
3
31-12-2023 025/REKLAS-AT/3.2 Lo REKLAS DARI BANGUNAN GEDUNG REKLAS DARI BANGUNAN 210.378.232 210,378.232
7.0.00.0.00.01./202 KE PAGAR GEDUNG KE PAGAR
3
31-12:2023 026/REKLAS-AT/3.2 Lo REKLAS DARI BANGUNAN GEDUNG REKLAS DARI BANGUNAN 209.369.300 209.369.300
7.0.00.0.00.01./202 KE BANGUNAN AIR GEDUNG KE BANGUNAN AIR
3
81122023 [ op7meKiAS-ATZ | LO REKLAS DARI BANGUNAN AIR KE REKLAS DARI BANGUNAN 10.800.000 10.800.000
T 7.0.00.0.00.01 1202 INSTALASI AR KE INSTALAS} '
22023 1 02BREKLASATAZ | LO REKLAS DARI BANGUNAN GEDUNG REKLAS DARI BANGUNAN 99.777.900 99.777.900
A 7.0.00:0:00:01,/202 - KE JARINGAN GEDUNG KE JARINGAN N
; .
BT12:2028 ) 029/EXTRACOMS. Lo REKLAS DARI PERALATAN MESIN REKLAS DARI PERALATAN - 13.684.520° 13.584.520
“ ] 2700.00.0.00.01.020 ' KE EXTRACOM MESIN KE EXTRACOM
, 23
31-12-2023 O30/REKLAS-AT/3.2 Lo REKLAS DARI ALAT LAB KE ALAT REKLAS DAR! ALAT LAB KE 32:185.000 | 32.185.000
7.0.00.0.00.01./202 KANTOR RT ALAT KANTOR RT
3
31-12-2023 031/REKLAS-AT/3.2 LO REKLAS DARI ALAT LAB KE ALAT REKLAS DARI ALAT LAB KE 7.770.000 7.770.000
7.0.00.0.00.01./202 BENGKEL ALAT BENGKEL
3
31-12-2023 032/REKLAS-AT/3.2 Lo REKLAS DARI ALAT LAB KE REKLAS DARI ALAT LAB KE 1.665.000 1,665,000
7.0.00.0.00.01./202 INSTALASI INSTALASI
3
31-12-2023 033/REKLAS-ATA.2 | LO REKLAS DARI KDP KEKIB C REKLAS DARI KDP KE KIB C 4.537.558.376 4.537.558.976
7.0.00.0.00.01,/202 BANGUNAN GEDUNG BANGUNAN GEDUNG
3
31-12-2023 034/BEBAN-PENYU Lo BEBAN PENYUSUTAN ASET TETAP BEBAN PENYUSUTAN ASET 10.891.587 10.891.587
13:27.0.00.0.00:01:/ DALAM RENOVASI TA 2023 TETAP DALAM RENOVAS! TA
2023 2023
31-12-2023 035/BEBAN-PENYU Lo BEBAN PENYUSUTAN ASET HIBAH BEBAN PENYUSUTAN ASET 976.983.061 976.983.061
-AL/3.27.0.00.0.00.0 DAN ASET LAIN LAINNYA HIBAH DAN ASET LAIN
142023 LAINNYA
31-12-2023 036/PDPT-DIMUKA/ LO PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA PENDAPATAN DITERIMA 11.748.634 11.748.634
3.27.0.00.0.00.01.12 Perjanjian Sewa KKantin Atas nama DIMUKA
023 Unit Diklat Pertanian dan Perkebunan




1 2 4 § 6 7

31122023~ |037/BEBAN- LO BEBAN PENYUSUTAN KIB B TA 2023 BEBAN PENYUSUTAN KIB B TA 5.065.804.283 5.065.804.283
PENYU/3.27.0.00.0.0 2023
0.01.2023

31-12-2023 038/PENYESUAIAN- | LO PENYESUAIAN PENYUSUTAN ATR TA PENYESUAIAN PENYUSUTAN 1.316.960 1.316.960
PENYU/3.27.0.00.0.0 2022 ATRTA 2022
0.01./2023

31-12-2023 039/PENYESUAIAN- | LO PENYESUAIAN PENYUSUTAN KIB C PENYESUAIAN PENYUSUTAN 87.527.556 87.527.556
PENYU/3.27.0.00.0.0 AKUMULASI TA 2022 KIB C AKUMULASI TA 2022
0.01.12023

31-12-2023° 040/BEBAN- LO BEBAN PENYUSUTAN KIB C TA 2023 BEBAN PENYUSUTAN KIB C TA 3.558.200.386 3.658,200.386
PENYU/3.27.0.00.0.0 2023
0.01.12023

31-12-2023 041/BEBAN- Lo BEBAN PENYUSUTAN KIB D TA 2023 BEBAN PENYUSUTANKIB D TA 876.950.811 876.950.811
PENYU/3.27.0.00.0.0 2023 '
0.01./2023

Banda Aceh, 31 Desember 2023
Pejabat Penatausahaan Keuangan

NIP. 19720222 200801 1 001



